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KAUM GAY  (Studi Fenomenologi Pada Kaum Gay di Kalangan Mahasiswa di 
Yogyakarta). Skripsi, Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam. Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah. IAIN Surakarta 2017. 
  
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena LGBT yang semakin 
gencar menunjukkan eksistensinya di masyarakat. Sebagian masyarakat tersebut 
memiliki persepsi berbeda-beda terhadap keberadaaan dan eksistensi homoseksual 
tersebut termasuk di dalamnya kaum gay. Terkait dengan hal itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui interaksi simbolik sebagai alat komunikasi kaum gay 
dan bagaimana pandangan masyarakat terhadap keberadaan kaum gay tersebut. 
Untuk itu, peneliti memilih mahasiswa sebagai objek penelitian.  
Pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi digunakan dalam 
menganalisis penelitian ini dengan subjek mahasiswa gay di Yogyakarta. Teknik 
pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dokumentasi dan kepustakaan. 
Teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber, sedangkan untuk 
menganalisis data yang terlah terkumpul yaitu teknik analisis data dengan pedoman 
analisis interaktif  Miles dan Huberman dengan 4 tahap yaitu pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Penelitian terhadap para 
homoseksual ini pun diperlukan pendekatan personal sehingga informasi yang 
didapatkan bersifat akurat.  
Hasil penelitian ini diperoleh bahwa fenomena gay sudah semakin berkembang 
pesat dan berani untuk membuka identitasnya kepada masyarakat. Interaksi kaum 
gay dengan sesamanya melibatkan tiga hal, yaitu pertama tingkah laku.   Adapun 
interaksi simbolik antar sesama gay yang kedua adalah gaya bicara. Interaksi 
simbolik antar sesama gay yang ketiga dapat diindikasi melalui bahasa. Selain 
dengan sesamanya, kaum gay juga berinteraksi dengan sesama mahasiswa (non gay). 
Ketika berkomunikasi dengan sesama mahasiswa kaum gay sangat terbuka dengan 
identitas baru dirinya, tetapi tidak semua kaum gay yang bisa sangat terbuka dengan 
oranglain. Pada saat berinteraksi dengan mahasiswa heterogen kaum gay juga tidak 
menggunakan bahasa rahasia, tetapi lebih menggunakan bahasa Indonesia dan 
Inggris. Faktor pendukung dan penghambat kaum gay dalam berinteraksi meliputi : 
pendukung internal terdiri dari kesamaan identitas, gaydar, dan kepercayaan diri. 
Sedangkan secara eksternal meliputi Penerimaan masyarakat, penggunaan aplikasi 
gay dan pekerjaan. Penghambat internal terdiri dari ketakutan dan malu. Sedangkan 
secara eksternal meliputi diskriminasi dan penolakan lingkungan. 
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This research is motivated by the phenomenon of homosexual intensified its 
presence in the community. Most of these people have a different perception of the 
existence and the existence of homosexuals. This study aims to determine the 
symbolic interaction as a means of communication gays and how the public's view of 
the existence of such homoseskual. To that end, the researchers chose students as 
research objects. 
A qualitative approach with phenomenological method used in this research to 
analyze the subject of gay students in Yogyakarta. The technique of collecting data 
through observation, interviews, documentation and literature. Technique 
authenticity of data using triangulation techniques sources, while to analyze the data 
collected is superbly data analysis techniques with guidelines for interactive analysis 
Miles and Huberman with 4 stages: data collection, data reduction, data presentation 
and conclusion. Research on the homosexual personal approach is also necessary so 
that the information obtained is accurate. 
The results of this study showed that gay phenomenon is growing rapidly and 
dare to open his identity to the public. Interaction gays with others involves three 
things: first behavior. The symbolic interaction among fellow gay second is a way of 
speaking. Symbolic interaction among fellow gay third one can be indicated through 
language. In addition to his neighbor, gays also interact with fellow students (non-
gay). When communicating with fellow students gays are very open with her new 
identity, but not all gay people can be very open to other people. When interacting 
with students heterogeneous gays also does not use a secret language, but rather 
using Indonesian and English. Factors supporting and gay people in interacting 
include: internal support consists of a similarity of identity, gaydar, and confidence. 
While externally include Acceptance community, gay and job application usage. 
Internal resistor consists of fear and shame. While externally covering discrimination 
and social rejection. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Dalam pandangan masyarakat secara umum, hanya ada satu orientasi seksual 
yang bisa diterima, yaitu heteroseksual. Penguraian dari hubungan antara dua manusia 
dengan jenis kelamin berbeda, pria dan perempuan. Namun, tidak bisa dipungkiri lagi 
bahwa ada kaum yang keadaannya dianggap “beda”, yang juga hidup dan berinteraksi 
di tengah masyarakat. Mereka yang dianggap beda ialah mereka yang berhubungan 
seksual dengan sesama jenis kelamin, laki-laki dengan laki-laki atau perempuan 
dengan perempuan, hal itu disebut juga dengan homoseksual, tentu saja bukan 
merupakan suatu fenomena yang baru. Hal ini telah lama ada di setiap budaya dan 
masyarakat. Namun, dalam kehidupan masyarakat modern, keberadaan kaum 
homoseksual atau penyuka sesama jenis sudah tidak asing lagi, bahkan fenomena ini 
sekarang sudah tampak nyata bermunculan di tempat-tempat umum. Tidak sedikit dari 
komunitas tersebut yang mulai menunjukkan eksistensinya ke hadapan publik, salah 
satunya adalah kaum gay. 
Kehidupan gay dalam masyarakat masih dianggap sebagai sebuah fenomena 
yang keberadaanya dianggap sebagai ancaman, karena keberadaan gay dianggap 
mampu mempengaruhi anak-anak mereka menjadi seorang gay. Orientasi seksual gay 
juga dianggap sebagai pelanggaran hukum-hukum norma yang ada di masyarakat, 
khususnya norma agama. Membicarakan agama dengan kehidupan gay sebenarnya tak 
semudah itu untuk dibahas oleh manusia karena masalah dosa yang diterima para 
pelaku homoseksual merupakan hubungan vertikal antara Allah dengan umatnya. 
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Dengan demikian, seharusnya masyarakat lebih berfikir dewasa dalam 
memberikan penilaian pada seseorang. 
Belum lagi bagi mereka yang memiliki persepsi kuat mengenai seksualitas 
tradisional dengan struktur yang sangat kaku di tengah masyarakat, seperti adanya 
kultus keperawanan, konsep aurat, perkawinan, paham-paham kepantasan pergaulan 
laki-laki dan perempuan, larangan terhadap seks di luar nikah, incest dan juga 
homoseksualitas. Semua pola pikir itu berbanding terbalik dengan apa yang dirasakan 
dan diinginkan oleh kaum gay. Hingga pada akhirnya kaum ini memiliki dua pilihan 
di dalam hidupnya yakni berani membuka diri atau tetap menutup diri terhadap 
keluarga serta masyarakat tentang pilihan hidupnya. 
Akan tetapi saat ini seiring dengan perkembangan zaman dan perubahan pola 
hidup masyarakat terhadap kaum gay yang memiliki rasa tertarik dengan sesama jenis 
ini mulai terbuka dan mengakui akan hasrat seksual mereka yang mungkin berbeda 
dengan orang lain di sekitarnya. Tetapi keterbukaan dan pengakuan dari kaum gay ini 
tidak terjadi begitu saja. Dibutuhkan proses yang panjang dan berliku hingga 
masyarakat dapat menerima keberadaan mereka secara perlahan. Hal ini dikarenakan 
negara ini mengajarkan tentang nilai heteronormatif yang mengasumsikan bahwa 
heteroseksualitas merupakan satu-satunya norma yang normal dan juga pantas 
berperan penting dalam pembentukan Negara. Nilai heteronormatif-lah yang membuat 
kaum gay biasanya tertutup dan enggan menonjolkan diri.  
Proses pengakuan dan pengukuhan diri agar diterima oleh masyarakat sebagai 
gay dilakukan oleh laki-laki dengan gaya macho dan maskulin ini dengan berbagai 
cara. Salah satunya dengan membentuk interkasi efektif yang diharapkan dapat 
menjadi jembatan untuk berkomunikasi dengan masyarakat “normal” pada umumnya 
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terlebih yang menilai kaum gay adalah kaum yang harus dijauhi karena menyimpang 
dari faedah norma kesusilaan. 
Harus disadari bahwa bentuk komunikasi yang terjalin antara kaum gay dengan 
masyarakat sekitar tidaklah mudah. Seperti yang terurai di atas, dibutuhkan proses 
agar komunikasi itu dapat terjalin dan pada akhirnya keberadaan gay dapat diterima 
atau paling tidak diakui oleh masyarakat sekitar sehingga terjalin bentuk komunikasi 
yang  (komunikasi dua arah). 
Proses komunikasi yang dimaksud disini adalah ketika kaum gay berinteraksi 
dengan masyarakat luas. Problem mendasar yang ditemukan adalah kaum gay 
berinteraksi dengan orang lain (misalnya teman, kerabat, keluarga, anggota 
masyarakat dan lain sebagainya) tidak selalu memberikan respon yang diharapkan.  
Dewasa ini, studi-studi akademis mengenai fenomena LGBT (Lesbian, Gay, 
Biseksual dan Transgender) semakin ramai. Hal tersebut dipicu oleh banyaknya 
fenomena pemberitaan maupun aktivitas dari anggota LGBT sendiri. Kemudian 
diangkatnya wacana atau sosok LGBT dalam media populer sehingga masyarakat 
semakin familiar. Hal tersebut turut meramaikan pembahasan LGBT sekarang ini.  
Gerakan pro Lesbian, Homoseksual, Biseksual dan Transgender (LGBT) di 
Indonesia akhir-akhir ini semakin mengkhawatirkan. Pelaku penyimpangan orientasi 
seksual yang sebelumnya menyembunyikan identitasnya, kini dengan berani mereka 
menunjukkan eksistensi diri ke ruang publik. Para tokoh liberalis berada di garda 
depan memberikan dukungan dengan aksi yang semakin masif dan berstruktur. 
Dengan mengatasnamakan kebebasan dan HAM mereka berada di garda depan untuk 
membela kaum LGBT. 
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Pada bulan Mei tahun lalu, Organisasi Arus Pelangi kelompok pro LGBT 
sebagai simbol “keberagaman” orientasi seksual yang diberdiri sejak 2006. Melakukan 
aksi Rainbow Run dan orasi di Bundaran Hotel Indonesia, mereka meneriakkan 
kesetaraan dan penghapusan diskriminasi pada kaum LGBT dalam rangka Hari 
Internasional Melawan Homofobia dan Transfobia (IDAHOT). Aksi ini tidak hanya 
terjadi di Jakarta saja, kota-kota besar juga melakukan aksi tersebut, seperti 
Yogyakarta, Malang dan Semarang. Seperti dilansir Kompas.com (17/05/2015) 
Sebuah organisasi di Yogyakarta, organisasi yang dikenal sebagai People Like 
Us Satu Hati (PLUSH) merayakan Hari Peringatan Transgender pada bulan November 
tahun lalu di Kantor Polisi Yogyakarta. Dari beberapa aksi tersebut Organisasi pro 
LGBT sudah tersebar luas dan memiliki jaringan termasuk pada lembaga asing yang 
acapkali berperan sebagai penyandang dana. Seperti dilansir Jakartapost 
(22/11/2015). 
Bukti lain bahwa kaum gay sudah berani mengungkapkan identitasnya. Di 
sebuah Universitas Swasta yang berada di Yogyakarta ada seorang mahasiswa yang 
mengaku bahwa dirinya adalah seorang Gay. Grian begitu panggilan akrabnya berasal 
dari Tasikmalaya. Grian mengungkapkan identitasnya sebagai seorang Gay pada 
teman-temannya tanpa merasa malu, minder bahkan canggung sekalipun. Ketertarikan 
Grian pada laki-laki dimulai ketika dia masih duduk di bangku Sekolah Menengah 
Pertama (SMP),dan menjalin hubungan (pacaran) pertama kali dengan laki-laki. 
Menyadari bahwa ada sesuatu yang  berbeda dari dirinya ketika dia masih kecil, pada 
saat melihat laki-laki dia mulai tertarik dan suka pada laki-laki. Grian besar di 
keluarga yang membebaskan agama, menganut bermacam-macam agama. Dia tinggal 
bersama ibu dan kakaknya, kemudian setelah SMA berkumpul kembali dengan 
ayahnya yang terbebas dari jeratan narkoba. 
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Orang tuanya sudah mengetahui bahwa dirinya adalah seorang Gay, tetapi 
mereka tidak berani untuk menanyakannya, karena orang tuanya mengetahui dengan 
cara mereka sendiri, mereka secara tidak langsung sudah menyetujui jalan yang dipilih 
oleh anaknya tersebut. Begitu pula dengan kakak kandungnya, saudara-saudaranya 
yang open minded dan tidak mempermasalahkan serta tidak menyuruh Grian untuk 
berubah. 
Dalam masalah pergaulan Grian tidak membedakan antara laki-laki dan 
perempuan, begitu pula dengan dandanan yang dia pilih tidak menjadi permasalahan 
sama sekali. Jadi dia merasa tertarik dengan laki-laki, tapi tidak ada rasa ingin seperti 
perempuan. Grian tidak pernah merasa malu ketika orang lain tahu kalau dirinya 
seorang gay. Hal itu karena kemampuan komunikasinya yang baik serta sikapnya yang 
membuat teman-temannya nyaman untuk berteman dengan dirinya. Rata-rata teman-
teman kampusnya menerima semua dan hampir tidak dijumpai orang-orang yang 
menjauhinya. Jadi respon dari teman-temannya dia jaga dengan baik. 
Menurut Grian orang gay itu terlihat ciri khasnya bukan hanya dari gayanya 
saja, melainkan kontak mata. Biasanya Grian memandangi seorang laki-laki, kalau 
ketangkap beberapa kali orang tersebut juga memandang, Grian bisa memastikan 
bahwa orang tersebut juga gay. Kasus semacam itu sering di jumpai oleh Grian, 
istilahnya Eye Contact never lies. 
“Dimana bumi dipijak si situ langit dijunjung”. Penggambaran diri manusia 
melalui pepatah pendek ini cukup subtansial sifatnya. Dikatakan demikian, sebab 
manusia pada hakikatnya adalah makhluk yang berinteraksi. Bahkan interaksi itu tidak 
melulu eksklusif antar manusia, tetapi juga inklusif dengan seluruh mikrokosmos. 
Termasuk interaksi manusia dengan seluruh alam. Singkatnya, manusia selalu 
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mengadakan interaksi. Setiap interaksi mutlak membutuhkan sarana tertentu. Sarana 
menjadi medium simbolisasi dari apa yang dimaksudkan dalam sebuah interaksi. Oleh 
sebab itu, tindaklah jauh dari benar manakala para filsuf merumuskan diri manusia 
dalam konsep animal simbolicum (makhluk simbolis) selain animal sociosus 
(makhluk berteman, berelasi), dan konsep tentang manusia lainnya. 
Sebenarnya, sebuah hasil penting dari interaksi adalah sebuah gagasan khusus 
mengenai diri sendiri-siapakah Anda sebagai seseorang. Manford Kuhn dan para 
siswanya menempatkan diri sendiri pada pusat kehidupan sosial. Komunikasi sangat 
penting dari awal karena anak-anak bersosialisasi melalui interaksi dengan orang lain 
dalam lingkungan di sekitar mereka. Proses bernegosiasi dengan dunia sekitar juga 
hadir melalui komunikasi: seseorang memahami dan berhadapan dengan objek di 
lingkungannya melalui interaksi sosial. Sebuah objek dapat menjadi aspek apa saja 
dari realitas seseorang: sebuah barang, sebuah kualitas, sebuah kejadian, atau sebuah 
situasi. Satu-satunya syarat agar sesuatu bisa menjadi sebuah objek adalah bahwa 
seseorang harus memberi nama atau menghadirkannya secara simbolis. Oleh karena 
itu, objek-objek lebih dari sekadar hal-hal objektif; mereka merupakan objek-objek 
sosial dan realitas merupakan totalitas dari objek-objek sosial seseorang. Menurut 
Kuhn, penamaan sebuah objek sangat penting karena penamaan merupakan salah satu 
cara menyampaikan maksud objek. 
Pelaku komunikasi tidak hanya berinteraksi dengan objek lain dan dengan 
objek-objek sosial; mereka juga berkomunikasi dengan diri mereka sendiri. Para 
pelaku komunikasi melakukan percakapan sendiri sebagai bagian dari proses interaksi; 
kita berbicara pada diri kita sendiri dan memiliki percakapan dalam pikiran kita untuk 
membedakan benda dan manusia. Ketika mengambil keputusan mengenai bagaimana 
bertindak terhadap suatu objek sosial, kita menciptakan apa yang disebut objek sosial, 
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kita menciptakan apa yang disebut Kuhn sebagai rencana tindakan yang dipandu oleh 
sikap atau pernyataan verbal yang menunjukkan nilai-nilai terhadap tindakan apa yang 
akan diarahkan.  
B. Identifikasi Masalah 
1. Kaum LGBT sudah berani untuk menunjukkan identitas diri kepada masyarakat. 
2. Adanya status Gay yang diterima dalam Perguruan Tinggi. 
3. Terdapat  simbol-simbol yang dipertukarkan oleh Gay. 
4. Melihat tentang fenomena gay di kalangan mahasiswa Yogyakarta. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas, maka pembatasan ini 
dibatasi pada interaksi kaum gay dikalangan mahasiswa di Yogyakarta dilihat dari cara 
mereka berkomunikasi satu sama lain. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana interaksi simbolik kaum Gay di kalangan mahasiswa Yogyakarta? 
2. Apa yang menjadi faktor penghambat dan pendukung proses interaksi? 
E. Tujuan 
Berkaitan dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
: 
1. Untuk mengetahui bagaimana interaksi simbolik dalam fenoemena kaum gay di 
kalangan mahasiswa Yogyakarta. 





F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Jurusan 
a. Penulisan ini diharapkan dapat memperluas dan memperkaya bahan 
referensi, bahan penelitian serta sumber bacaan di kalangan mahasiswa 
Komunikasi dan Penyiaran Islam IAIN Surakarta. 
b. Penulisan ini diharapkan mampu memberikan wawasan kepada para 
mahasiswa pada umumnya mengenai fenomena Gay di Indonesia. 
2. Bagi Mahasiswa 
a. Penelitian ini dibuat agar mahasiswa lebih membuka pemikiran mereka 
tentang kaum gay yang semakin hari semakin menunjukkan eksistensinya. 
b. Sebagai langkah awal penelitian dan dapat dijadikan bahan acuan bagi 



















A. Kajian Teori 
1. Interaksi 
Interaksi menurut Shaw adalah suatu pertukaran antarpribadi yang masing-
masing orang menunjukkan perilakunya satu sama lain dalam pertemuan mereka 
dan masing-masing perilaku memengaruhi satu sama lain. (Ansori, 2010: 87) 
Lain lagi dengan Bonner mengemukakan pengertian interaksi, interaksi adalah 
suatu peristiwa saling memengaruhi satu sama lain ketika dua orang atau lebih 
hadir bersama, yang kemudian mereka menciptakan suatu hasil satu sama lain atau 
berkomunikasi satu sama lain. Jadi, tindakan setiap orang bertujuan untuk 
memengaruhi individu lain terjadi dalam setiap kasus interaksi. Sedangkan 
menurut Chaplin ialah hubungan sosial antara beberapa individu yang bersifat 
alami yang individu-individu itu saling memengaruhi satu sama lain secara 
bersamaan. (Ansori, 2010: 87) 
Interaksi merupakan suatu proses yang sifatnya timbal balik dan mempunyai 
pengaruh terhadap perilaku dan pihak-pihak yang bersangkutan melalui kontak 
langsung, melalui berita yang didengar, ataupun melalui surat kabar.  
Dalam setiap interaksi didalamnya mengimplikasikan adanya komunikasi 
antarpribadi, begitu juga sebaliknya setiap komunikasi antarpribadi senantiasa 
mengandung interkasi di dalamnya. Sulit untuk memisahkan antara keduanya. Atas 





a. Interaksi Verbal  
 Salah satu bentuk interaksi yang terjadi apabila dua orang atau lebih 
melakukan kontak satu sama lain dengan menggunakan alat-alat artikulasi. 
Proses tersebut terjadi dalam bentuk percakapan satu sama lain. 
b. Interaksi Fisik 
Salah satu bentuk interaksi yang terjadi jika ada dua orang atau lebih 
melakukan kontak dengan menggunakan bahasa-bahasa tubuh. Contoh 
interaksi: posisi tubuh, ekspresi wajah, gerak-gerik tubuh dan kontak mata. 
c. Interaksi Emosional  
Salah satu bentuk interaksi yang terjadi jika individu melakukan kontak satu 
sama lain dengan melakukan curahan perasaan. Contoh interaksi: 
mengeluarkan air mata sebagai tanda sedang bersedih, haru atau bahkan 
terlalu bahagia. 
Selain tiga macam interaksi di atas, Nicholas membedakan bentuk-bentuk 
interaksi berdasarkan banyak individu yang terlibat dalam proses tersebut serta 
pola interaksi yang terjadi (Ansori, 2010: 87). 
1) Interaksi Dyadic 
Salah satu bentuk interaksi yang terjadi jika ada dua orang yang terlibat di 
dalamnya atau lebih dari dua orang tetapi arah interkasinya hanya terjadi dua 
arah. Contoh: interaksi antara dua orang melalui telepon, interaksi yang 
terjadi antara guru dan murid di dalam kelas, jika guru menggunakan metode 
ceramah atau tanya jawab satu arah tanpa menciptakan dialog antarmurid. 
2) Interaksi Tryadic 
Salah satu bentuk interaksi yang terjadi jika individu yang terlibat di 
dalamnya lebih dari dua orang dan pola interaksi menyebar ke semua 
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individu yang terlibat. Contoh: interaksi antara ayah ibu, ibu dan anak. 
Dalam hal ini, interaksi terjadi pada mereka semuanya. 
2. Simbolik 
Teori simbol yang diciptakan Susanne Langer adalah teori terkenal dan dinilai 
bermanfaat karena mengemukakan sejumlah konsep dan istilah yang biasa 
digunakan dalam ilmu komunikasi. Teori ini memberikan semacam standar atau 
tolok ukur bagi tradisi semiotika di dalam studi ilmu komunikasi. Langer yang 
seorang ahli filsafat menilai simbol sebagai hal yang sangat penting dalam ilmu 
filsafat, karena simbol menjadi penyebab dari semua pengetahuan dan pengertian 
yang dimiliki manusia. Menurut Langer, kehidupan binatang diatur oleh perasaan 
(feeling), tetapi perasaan manusia diperantai oleh sejumlah konsep, simbol, dan 
bahasa. Binatang memberikan respon terhadap tanda, tetapi manusia membutuhkan 
lebih dari sekedar tanda, manusia membutuhkan simbol. Susanne Langer : 2011 
(dalam Litttlejohn dan Foss hal 153-154) 
Simbol (symbols) adalah representasi dari orang, kejadian, dan fenomena 
lainnya. Misalnya kata rumah adalah simbol yang berarti satu tipe bangunan 
(dalam Wood Julia T, 2013:90). 
Secara etimologis istilah “simbol” diserap dari kata symbol dalam bahasa 
Inggris yang berakar pada kata symbolicum dalam bahasa Latin. Simbol adalah 
sesuatu yang biasanya merupakan tanda yang terlihat menggantikan gagasan atau 
objek, simbol sering diartikan secara terbatas sebagai tanda konvensional, sesuatu 
yang dibangun oleh masyarakat atau individu dengan arti tertentu yang kurang 
lebih standar dan disepakati atau dipakai anggota masyarakat itu sendiri. 
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Suatu “tanda” (sign) adalah stimulus yang menandai kehadiran sesuatu yang 
lain. Misalnya, jika seseorang melatih anjing peliharaannya untuk duduk ketika ia 
mengatakan, “duduk!” maka kata itu adalah tanda bagi anjing untuk duduk. 
Dengan demikian, suatu tanda berhubungan erat dengan maksud tindakan yang 
sebenarnya (actual signified action). Awan mendung di langit dapat menjadi tanda 
hujan, tertawa adalah tanda bahagia, lampu lalu lintas menyala merah tanda 
kendaraan berhenti. Semua hubungan sederhana ini dinamakan signifikasi 
(signification) yaitu makna yang dimaksudkan dari suatu tanda. 
Simbol, sebaiknya, bekerja dengan cara yang lebih kompleks yaitu dengan 
membolehkan seseorang untuk berpikir mengenai sesuatu yang terpisah dari 
kehadiran segera suatu tanda. Dengan kata lain, simbol adalah “suatu instrument 
pikiran” (instrument of thought) Susanne langer. Anjing tidak perlu berpikir lama 
dalam prosesnya untuk duduk setelah menerima perintah “duduk!” dari 
majikannya. Namun manusia membutuhkan waktu untuk memikirkan suatu 
simbol. Dan jika Anda mendengar seseorang berkata “saya sayang kamu,” maka di 
benak Anda muncul berbagai makna, dan respons yang Anda berikan menjadi 
sangat kaya dan kompleks (Morrisan, 2014:135-136). 
Dalam perselisihan modern sering kali setiap unsur dari suatu sistem tanda-
tanda disebut simbol. Dengan demikian orang berbicara tentang logika simbolik. 
Dalam arti yang tepat simbol dapat disamakan dengan citra (image) dan menunjuk 
pada suatu tanda indrawi dan realitas supraindrawi. Tanda-tanda indrawi, pada 
dasarnya memiliki kecenderungan tertentu untuk menggambarkan realitas 




Penjelasan tentang simbol ini juga dipertegas oleh White, makna atau simbol 
hanya dapat ditangkap melalui cara nonsensoris; melalui cara simbolik. Sebagai 
contoh: makna suatu warna tergantung kepada merela yang menggunakannya. 
Warna merah, misalnya, dapat berarti berani (merah berarti berani), dapat berarti 
komunis (kaum merah). Warna putih dapat berarti suci, dapat berarti berkabung 
(pada orang Tionghoa), dapat pula berarti menyerah. Makna-makna tersebut tidak 
dapat ditangkap dengan pancaindera sebagaimana telah dikemukakan White, 
makna-makna tersebut tidak ada kaitannya dengan sifat-sifat yang secara instrinsik 
terdapat pada warna. 
Simbol merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan 
bermasyarakat utamanya dalam masyarakat multi etnik, terutama dalam melakukan 
interaksi antara masyarakat satu dengan masyarakat yang lainnya. Suatu simbol 
menjadi penting karena dapat membuat manusia dalam melakukan sesuatu akan 
sungguh-sungguh dan berfikir secara manusiawi. Dalam melakukan suatu tindakan 
sosial seseorang akan selalu mempertimbangkan apa yang akan dilakukan terhadap 
orang lain. Dengan kata lain, dalam melakukan suatu tindakan sosial manusia akan 
memikirkan dampak negatif ataupun positif dari tindakan yang ia lakukan terhadap 
orang yang terlibat dalam tindakan tersebut. 
Di samping kegunaan yang bersifat umum, simbol-simbol pada umumnya dan 
bahasa pada khususnya mempunyai sejumlah fungsi, antara lain: 
a. Simbol-simbol memungkinkan manusia untuk berhubungan dengan dunia 
material dan sosial dengan membolehkan mereka memberi nama, membuat 
kategori, dan mengingat objek-objek yang mereka temukan di mana saja. 
Dalam hal ini bahasa mempunyai peran yang sangat penting. 
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b. Simbol-simbol menyempurnakan kemapuan manusia untuk memahami 
lingkungannya. 
c. Simbol-simbol menyempurnakan kemampuan manusia untuk berfikir. 
Dalam arti ini, berfikir dapat dianggap sebagai simbolik dengan diri sendiri. 
d. Simbol-simbol meningkatkan kemampuan manusia untuk memecahkan 
persoalan. Binatang coba memecahkan masalah dengan trial and error, 
sedangkan manusia biasa berfikir dengan menggunakan simbol-simbol 
sebelum melakukan pilihan-pilihan dalam melakukan sesuatu. 
e. Penggunaan simbol-simbol memungkinkan manusia bertransendensi dari 
segi waktu, tempat, dan bahkan diri mereka sendiri. Dengan menggunakan 
simbol-simbol manusia bisa membayangkan bagaimana hidup di masa 
lampau atau akan datang. Mereka juga bisa membayangkan tentang diri 
mereka sendiri berdasarkan pandangan orang lain. 
f. Simbol-simbol memungkinkan manusia bisa membayangkan kenyataan-
kenyataan metafisis seperti surga atau neraka. 
g. Simbol-simbol memungkinkan manusia tidak diperbudak oleh 
lingkungannya. Mereka bisa lebih aktif daripada pasif dalam mengarahkan 
dirinya kepada sesuatu yang mereka perbuat. (Raho, 2007:110-111). 
Dalam buku Teori Sosiologi Modern yang ditulis oleh Bernard Raho, 
dijelaskan bahwa simbol-simbol yang mempunyai arti tersebut bisa berbentuk 
gerak-gerik fisik (gesture) tetapi bisa juga dalam bentuk bahasa. Kemampuan 
untuk menciptakan dan menggunakan bahasa merupakan hal yang dapat 
membedakan manusia dari binatang. Bahasa memampukan kita untuk menanggapi 
bukan hanya simbol-simbol yang berbentuk gerak-gerik tubuh melainkan juga 
simbol-simbol yang berbentuk kata-kata. Misalnya, saya melihat seorang teman 
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menyeberang jalan raya padahal ada bus yang akan lewat dengan kecepatan tinggi, 
saya tidak perlu berlari ke jalan raya dan menariknya keluar, melainkan, saya bisa 
menggunakan simbol bahasa: “Lari, cepat ada bus yang akan lewat.” Untuk  
mempertahankan keberlangsungan suatu kehidupan sosial, maka para aktor harus 
dapat menghayati simbol-simbol dengan arti yang sama. Hal itu berarti bahwa 
mereka harus mengerti bahasa yang sama (Bernard, 2007: 100). 
1) Nama Sebagai Simbol  
Dimensi pertama atau fungsi pertama dalam bahasa adalah penamaan. 
Nama diri-sendiri adalah simbol pertama dan utama bagi seseorang. Nama 
dapat melambangkan status, cita rasa budaya, untuk memperoleh citra 
tertentu (pengelolaan kesan) atau sebagai nama hoki. Nama pribadi adalah 
unsur penting identitas seseorang dalam masyarakat, karena interaksi 
dimulai dengan nama dan baru kemudian diikuti dengan atribut-atribut 
lainnya. Palakshappa Tumkur: 274 (dalam Mulyana 2003: 275) Nama yang 
kita terima sejak lahir tidak hanya mempengaruhi kehidupan kita, tetapi juga 
mempengaruhi orang lain untuk memperlakukan kita, dan terpenting, 
mempengaruhi kita dalam mempersepsi diri sendiri. Misalnya julukan 
“murahan” terhadap seorang wanita mempengaruhi bagaimana orang itu 
diperlakukan oleh lawan jenisnya. Gorden William: 5 (dalam Mulyana 2003: 
275) Pendeknya, nama dapat mempengaruhi hidup kita. 
Mulyana mengatakan nama jelas bersifat simbolik. Nama yang 
dianggap bagus atau keren menimbulkan kesan yang positif pada pendengar 
atau pembaca nama itu. Shakespeare, lewat tokoh Julietnya, mengatakan, 
“What is in a name?” Apalah artinya nama, bunga ros akan tetap harum juga 
meski diberi nama lain. Akan tetapi, menurut penelitian psikologi 
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berpendapat bahwa Juliet keliru. Bagi mereka yang berhubungan dengan 
Anda, nama Anda itu memberi suatu makna. Nama Anda mempengaruhi 
cara mereka mempersepsi Anda, pengharapan mereka akan Anda, dan cara 
mereka memperlakukan Anda.  
Penamaan seseorang, suatu objek atau suatu peristiwa ternyata tidak 
sederhana. Nama juga dapat menyusahkan penyandangannya. Orang-orang 
yang mempunyai nama Muhammad, Abdullah, Khadijah mungkin merasa 
terbebani bila mereka berkelakuan buruk. Sementara itu penjulukan yang 
tidak tepat atas seseorang atau sekelompok orang, misalnya sebagai 
residivis, gerombolan, pengacau keamanan, gila, maling, fundamentalis, 
ekstrem kanan, ekstrem kiri, komunis, teroris, dan sebagainya, implikasinya 
bisa sangat serius. (Mulyana, 2011: 310). 
2) Bahasa Gaul 
Sejumlah kata atau lebih istilah punya arti khusus, unik, menyimpang, 
atau bahkan bertentangan dengan arti yang lazim ketika digunakan oleh 
orang-orang dari subkultural tertentu. Bahasa subkultural ini disebut bahasa 
khusus (special language), bahasa gaul atau argot (bahasa rahasia). 
Meskipun argot sebenarnya merujuk pada bahasa khas yang digunakan 
setiap komunitas atau subkultural apa saja (termasuk kelompok seniman), 
argot lebih sering merujuk pada bahasa rahasia yang digunakan kelompok 
menyimpang (deviant group), seperti kelompok preman, kelompok penjual 
narkotik, kaum gay/lesbian, kaum pelacur, dan sebagainya. Kata monster 
berarti sukses besar (bukan raksasa) dalam subkultural musik cadas (rock) di 
Amerika. Dalam bahasa khusus subkultural kulit hitam di Amerika (disebut 
ebonics), bad berarti sangat bagus (bukan jelek), charlie merujuk pada orang 
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kulit putih, chikenhead berarti wanita berambut pendek atau wanita tidak 
menarik (bukan kepala ayam), dan haircut berarti dirampok atau ditipu 
(bukan potong rambut). Dalam subkultural pelacur di Amerika, steak, roast 
beef, loobster, dan champagne masing-masing berarti klien yang bersedia 
membayar 50 dollar, 75 dollar, 150 dollar, dan 300 dollar; landlady, mother 
atau mother superior berarti germo usaha prostitusi, oil uang yang 
dibayarkan kepada polisi, lip pengacara, dan breaking luck klien pertama 
hari itu. Dalam subkultural homoseks, Bill berarti seorang homoseksual yang 
maskulin, Black Widow orang yang merebut kekasih orang lain, dan chicken 
seorang pria muda. Bagi pecandu narkotik, heat berarti polisi, lightning 
berarti teler dan head berarti pengguna berat narkotik. Sanders & Samovar : 
253 (dalam Mulyana 2003 : 280) Maka kita harus hati-hati menerjemahkan 
kata-kata yang bermakna khusus ini. Banyak komunitas atau subkultural 
mempunyai bahasa mereka sendiri yang unik dan sulit dipahami orang-orang 
diluar kelompok mereka. 
Penciptaan bahasa khusus ini memiliki fungsi tertentu bagi kelompok 
penggunanya. Pertama, sebagai kontrabudaya dan saran pertahanan diri, 
terutama bagi kelompok yang hidup di lingkungan yang memusuhi mereka. 
Mereka berkomunikasi dengan bahasa gaul yang tidak dapat dipahami 
kelompok luar. Kedua, argot berfungsi sebagai sarana kebencian kelompok 
tersebut kepada budaya dominan, tanpa diketahui kelompok dominan dan 
dihukum oleh mereka. Ketiga, argot berfungsi sebagai sarana memelihara 
identitas dan solidaritas kelompok. Argot memungkinkan mereka mengenal 




3)  Bahasa Kaum Selebriti 
Kalangan selebriti pun memiliki bahasa gaul. Perhatikan kata-kata yang 
digunakan oleh kelompok itu.  
Baronang   : Baru 
Cinewinek  : Cewek 
Pinergini   : Pergi 
Ninon Tinon  : nonton 
Dalam kata-kata itu sering ada sisipan in. Ada sejenis rumus yang 
digunakan. Namun rumus itu sudah kadarluasa, sudah terlalu umum, maka 
mereka menciptakan bahasa baru lagi. Maka Debby Sahertian pun berkata, 
“Akika mawar Makassar nih.” Artinya, ia sedang cari makan, bukan gadis 
dari Makassar. Mawar berarti “mau” dan makassar berarti “makanan”. 
Bahasa gaul ini bukan hanya alat komunikasi, namun juga alat 
identifikasi. Ada kebutuhan di antara para pemakainya untuk berkomunikasi 
dengan bahasa yang tidak diketahui banyak orang, terutama bila menyangkut 
hal-hal yang sangat pribadi. Atmojo Kemala: 22 (dalam Mulyana 2003: 281) 
4) Bahasa Gay dan Bahasa Waria 
Dinegara kita bahasa gaul kaum selebritis ternyata mirip dengan bahasa 
gaul kaum gay (homoseksual) dan juga bahasa gaul kaum waria atau banci. 
Sekelompok mahasiswa dari Fikom Unpad, berdasarkan penelitian mereka 
atas kaum gay di Bandung, menemukan sejumlah kata yang mereka 
gunakan, misalnya : binaginus (bagus), cinakep (cakep), duta (uang), kemek 
(makan), linak (laki-laki), maharani (mahal), jinelinek (jelek), 
minerinangsinang (merangsang), minurinah (murah), ngondek (genit), rumpi 
(pemeras), seribong (seribu), tinta (tidak cinta), dan sebagainya. 
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Dede Oetomo meneliti waria dan gay di Surabaya dan sekitarnya. 
Bahasa mereka, sebagaimana model bahasa “rahasia” lainnya, tampak 
“kelainannya” karena adanya jumlah kosakata yang khas yang berbeda 
dengan kosataka umum. Dede melihat, waria biasanya merupakan kelas 
“bawah”, berasal dan beroperasi di kota kecil, sebagian “melacurkan diri” di 
tempat-tempat tertentu dan sebagian lagi bekerja sebagai penata rambut, dan 
sebagainya. Sesuai dengan kelas sosialnya itu, orientasi mereka lebih banyak 
ke bahasa Jawa dari pada bahasa Indonesia. Gay, di lain pihak, berasal dari 
golongan kelas menengah di kota Surabaya, dan orientasinya kepada bahasa 
Indonesia yang memang lebih banyak menjadi kelas menengah ke atas. 
Tetapi, kaum gay itu juga memakai bahasa Jawa. Dengan demikian, menurut 
Dede, gay itu dwibahasawan (Sumarsono, 2008: 130). 
Bahasa mereka dapat ditinjau dari dua segi, yaitu (A) struktur 
pembentukan istilah dengan kaidah perubahan bunyi yang produktif dan 
teramalkan, dan (B) penciptaan istilah baru atau pemberian makna lain pada 
istilah umum yang sudah ada. Pada unsur (A) ada dua jenis pokok yaitu (A1) 
yang berdasarkan kata bahasa Jawa, dan (A2) yang berdasarkan kata-kata 
bahasa Indonesia. Unsur (A2) dapat dibedakan menjadi dua pula, yaitu 
(A2a) jenis kata-katanya berakhir dengan –ong dan (A2b) jenis kata-katanya 
yang berakhir dengan –s. Kaum waria umumnya memakai A1, sedangkan 
gay memakai A1 maupun A2. Jenis B dipakai oleh keduanya. 
Contoh : A1:  
Banci     siban 
Lanang ‘laki-laki’    silan 
Payu ‘laku’    sipa 
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Wedok ‘perempuan’    siwet 
Nyonya     sinyon 
Kaidah :  
a) Ambil tiga bunyi pertama, konsonan (K) + vokal (V) + K 
b) Tambah si di depannya 
c) Bunyi K-akhi disesuaikan dengan kaidah umum dalam bahasa Jawa 
: / y / hilang, /ny / menjadi / n / 
Contoh: A2a:  
Banci      bencong 
Homo     hemong 
Maen ‘bersetubuh’    meong 
Kaidah: 
(1)  Ambil tiga bunyi pertama: atau dua, jika K2 tidak ada. 
(2) Tambahkan –ong di belakangnya. 
Bentuk menyimpang : 
Arab ‘orang Arab    erbong 
Cina ‘orang Cina    pecenongan 
Perempuan    prempewong, prempong  
Contoh: A2b 
Banci    bences 
Homo    hemes 
Maen    mees  
Kaidah (a) dan (b) pada kaidah A1a berlaku di sini.  
(a) Tambahkan –es (dengan e-pepet seperti / e/ pada awalan se-). 
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Tentang jenis B dapat dikatakan, jenis itu sangat berubah-ubah dan sulit 
dicari kaidahnya. Gay Surabaya cenderung mencampuradukkan jenis A dan 
B. Dede sendiri kemudian menyusun sejumlah kosakata yang digolongkan 
menjadi tiga golongan, yaitu :  
(a) Istilah ini merujuk pada orang atau sifatnya. 
Siban, bencong, bences, siben, wadam, waria, banci, yongen,  
Siyong   = pemuda, remaja 
Jeruq, jerong, jeres = pemeras 
Sipul, polesong  = polisi 
(b) Istilah yang merujuk pada tubuh, bagian tubuh dan kualitas tubuh : 
Singgan, cekong, cekes, sicek, cucoq  = ganteng, cakep 
Sikon, sipel, kentong, kentes, siken  = pelir, kelamin pria 
Sisun      = disunat 
(c)  Istilah yang merujuk pada kegiatan seksual : 
Rebong-rebong  = raba-raba 
Singrat, greong  = hubungan seks yang gratis 
Sistem tisu  = sering berganti mitra dalam hubungan seks 
(d) Istilah yang merujuk pada pola hubungan dan pergaulan : 
Wil, wilseq   = mau, tertarik 
Singer (Jw.: ngerti)  = tahu 
Mbakyu  = sebutan untuk waria / gay feminin yang lebih tua 






5) Ekspresi Wajah dan Tatapan Mata 
Mulyana berpendapat para dramawan, pelatih tari di Bali, dan pembuat 
topeng di negara kita paham benar mengenai perubahan suasana hati dan 
makna yang terkandung dalam ekspresi wajah, seperti  juga pengarah, 
pemain, dan penari Kabuki di Jepang. Masuk akal bila banyak orang yang 
menganggap perilaku nonverbal yang paling banyak “berbicara” adalah 
ekspresi wajah, khususnya pandangan mata, meskipun mulut tidak berkata-
kata. Okulesika (Oculesics) merujuk pada studi tentang penggunaan kontak 
mata (termasuk reaksi manik mata) dalam berkomunikasi. Albert Mehrabian 
bependapat, andil wajah bagi pengaruh pesan adalah 55%, sementara vokal 
33%, dan verbal hanya 7%,  Albert Mehrabian (dalam Mulyana, 2010 : 372). 
Menurut Birdwhistell, perubahan yang sangat sedikit saja dapat 
menciptakann perbedaan yang besar. Ia menemukan, misalnya, bahwa 
terdapat 23 cara berbeda dalam mengangkat alis yang masing-masing 
mempunyai makna yang berbeda. Randall Harrison, (dalam Mulyana, 2010 : 
372). 
Anda bisa membuktikan sendiri bahwa ekspresi wajah, khususnya mata, 
paling ekpresif. Cobalah untuk saling memandang dengan orang lain, baik 
dengan pria atau wanita. Anda pasti tidak akan kuat untuk memandangnya 
secara terus menerus. Ada kemungkinan Anda akan tersenyum atau tertawa, 
atau melongos. Perilaku mata mempunyai makna penting dalam budaya 
Korea sehingga orang Korea mempunyai kata khusus (nuichee) untuk 
menekankan pentingnya perilaku itu. Orang Korea percaya bahwa mata 
adalah jawaban “sebenarnya” mengenai apa yang dirasakan dan dipikirkan 
seseorang. Dua orang pria yang tidak saling mengenal pernah berkelahi di 
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sebuah rumah makan di Indonesia gara-gara keduanya saling memandang, 
yang dapat ditafsirkan sebagai saling tantang. Dalam kasus lain, boleh jadi 
dua orang pria saling mengedipkan mata dan saling  tersenyum ketika 
mereka berjumpa di suatu kafe khusus, lalu mereka pergi keluar seraya 
berpegangan tangan, entah ke mana dan untuk berbuat apa. Di Amerika, 
seorang pria memandang lama pria lainnya, hampir bisa dipastikan seorang 
homoseksual. Namun, pandang memandang yang dilakukan seorang pria 
dan seorang wanita yang semula tidak saling mengenal, di banyak negara, 
pada akhirnya tidak jarang membawa mereka ke jenjang perkawinan. 
Kontak mata punya dua fungsi dalam komunikasi antarpribadi. 
Pertama, fungsi pengatur, untuk memberi tahu orang lain apakah Anda akan 
melakukan hubungan dengan orang itu atau menghindarinya. Kedua, fungsi 
ekspresif, memberi tahu orang lain bagaimana perasaan Anda terhadapnya. 
Pria menggunakan lebih banyak kontak mata dengan orang yang mereka 
sukai, meskipun menurut penelitian, perilaku ini kurang ajeg di kalangan 
wanita. Wenburg & Wilmot (dalam Mulyana, 2010 : 373). 
Ekspresi wajah merupakan perilaku nonverbal utama yang 
mengekspresikan keadaan emosional seseorang. Sebagian pakar mengakui, 
terdapat beberapa keadaan emosional yang dikomunikasikan oleh ekspresi 
wajah yang tampaknya dipahami secara universal: kebahagiaan, kesedihan, 
ketakutan, keterjutan, kemarahan, kejijikan, dan minat. Ekspresi-ekspresi 
wajah tersebut dianggap “murni,” sedangkan keadaan emosional lainnya 
(misalnya malu, rasa berdosa, bingung, puas) dianggap “campuran,” yang 
umumnya lebih lebih bergantung pada interpretasi. Kaye (dalam Mulyana, 
2010 : 377). Sedikit pengecualian memang harus diantipasi. Misalnya seperti 
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orang Amerika menunjukkan keterkejutan dengan mulut ternganga dan alis 
yang naik, sedangkan orang-orang Eskimo, Tlingit, dan Brazil menunjukkan 
hal yang sama dengan menepuk pinggul mereka. Wenburg dan Wilmot 
(dalam Mulyana, 2010 : 377). 
Minat seseorang dapat diketahui berdasarkan pembesaran manik mata 
(pupil dilation). Semakin besar minta atau rasa suka seseorang pada suatu 
objek, semakin besarlah manik-manik matanya. Dalam studinya Eckhard 
Hess menemukan bahwa manik mata pria paling besar ketika gambar gadis 
cantik diperlihatkan kepada mereka, dan manik mata wanita paling besar 
ketika gambar pria ganteng dan gambar bayi diperlihatkan kepada mereka. 
Manik mata pria dan wanita cenderung menyempit ketika mereka melihat 
gambar anak-anak yang matanya juling dan  pincang. Dalam studi lain, Hess 
menemukan bahwa manik mata pria homoseksual melebar ketika mereka 
melihat gambar pria daripada ketika mereka melihat gambar wanita, 
sedangkan pria heteroseksual memperlihatkan pola yang berbeda. Hess 
berpendapat bahwa respon manik mata dipengaruhi oleh porsi simpatetik 
sistem saraf otonomik sehingga mencerminkan aktivitas kognitif dan 
emosional. Eckhard Hess (dalam  Rubin, 1996 : 37). 
3. Interaksi Simbolik 
Interaksi simbolik mempunyai perspektif teoretik dan orientasi metodelogi 
tertentu. Pada awal perkembangannya interaksi simbolik lebih menekankan 
studinya tentang perilaku manusia pada hubungan interpersonal, bukan pada 
keseluruhan masyarakat atau kelompok. Sehingga para ahli menilai bahwa 
interaksi simbolik hanya tetap menerapkan pada phenomena mikrososiologik atau 
pada perspektif sosiologi sosial. Pada perkembangan selanjutnya interaksi simbolik 
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juga mengembangkan studi pada perspektif sosiologinya, sehingga kritik tersebut 
menjadi tidak tepat lagi, karena pendekatan makrososiologik juga telah diterapkan. 
Proposisi paling mendasar dari interaksi simbolik adalah perilaku dan interaksi 
manusia itu dapat dibedakan lewat simbol dan maknanya. Mencari makna dibalik 
fenomena menjadi penting dalam interaksi simbolik. 
Perilaku seseorang dipengaruhi oleh simbol yang diberikan oleh orang lain, 
demikian pula perilaku orang tersebut. Melalui pemberian isyarat berupa simbol, 
maka kita dapat mengutarakan perasaan, pikiran, maksud, dan sebaliknya dengan 
cara membaca simbol yang ditampilkan orang lain. 
Menurut Soeprapto teori simbolik menekankan pada hubungan antara simbol 
dan interaksi, serta inti dari pandangan pendekatan ini adalah individu. Sedangkan 
menurut Ralph & Donald, 1993 (dalam West Turner, 2009 : 98), interaksi simbolik 
pada intinya menjelaskan tentang kerangka referensi untuk memahami bagaimana 
manusia, bersama dengan orang lain, menciptakan dunia simbolik dan bagaimana 
cara dunia membentuk perilaku manusia. 
Littlejohn berpendapat, interaksi simbolik mengandung inti dasar premis 
tentang komunikasi dan masyarakat (core of common premises about 
communicationad society) prespektif interaksi simbolik memandang bahwa 
individu bersifat aktif, reflektif dan kreatif, menafsirkan, menampilkan perilaku 
yang rumit dan sulit diramalkan. Paham ini menolak gagasan bahwa individu 
adalah organisme pasif yang perilakunya di tentukan oleh kekuatan-kekuatan atau 
struktur diluar dirinya. Oleh karena itu individu terus berubah, maka masyarakat 
pun berubah melalui interaksi. Jadi interaksilah yang dianggap sebagai variable 
penting dalam menentukan perilaku manusia, bukan struktur masyarakat. Struktur 
ini sendiri tercipta dan berubah karena interaksi manusia, yakni ketika individu-
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individu berfikir dan bertindak secara stabil terhadap seperangkat objek yang sama 
(Mulyana, 2001:62).  
Interaksionisme simbolik mengandung inti dasar pemikiran umum tentang 
komunikasi dan masyarakat. Jerome Manis dan Bernard Meltzer memisahkan tujuh 
hal mendasar yang bersifat teoretis dan metodelogis dari interaksionisme simbolik. 
Masing-masing hal tersebut mengidentifikasikan sebuah konsep sentral mengenai 
tradisi yang dimaksud (dalam Littlejohn, 1996: 159-160): 
a. Orang-orang  dapat mengerti berbagai hal dengan belajar dari pengalaman. 
Persepsi seseorang selalu diterjemahkan dalam simbol-simbol. 
b. Berbagai makna dipelajari melalui interaksi di antara orang-orang. Makna 
muncul dari adanya pertukaran simbol-simbol dalam kelompok-kelompok 
sosial. 
c. Seluruh struktur dan institusi sosial diciptakan dari adanya interaksi di antara 
orang-orang. 
d. Tingkah laku seseorang tidak mutlak ditentukan oleh kejadian-kejadian pada 
masa lampau saja, namun juga dilakukan secara sengaja. 
e. Pikiran terdiri atas sebuah percakapan internal, yang merefleksikan interaksi 
yang telah terjadi antara seseorang dengan orang lain. 
f. Tingkah laku terbentuk atau tercipta di dalam kelompok sosial selama proses 
interaksi. 
g. Kita tidak bisa memahami pengalaman seseorang individu dengan 
mengamati tingkah lakunya saja. Pemahaman dan pengertian seseorang akan 
berbagai hal harus diketahui. 
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Teori interaksi simbolik memfokuskan perhatiannya pada cara-cara yang 
digunakan manusia untuk membentuk makna dan struktur masyarakat melalui 
percakapan. Interaksi simbolis mendasarkan enam hal yaitu:  
1) Manusia membuat keputusan dan bertindak pada situasi yang dihadapinya 
sesuai dengan pengertian subjektifnya. 
2) Kehidupan sosial merupakan proses interaksi, kehidupan sosial bukanlah 
struktur atau bersifat struktural dan karena itu akan terus bertambah. 
3) Manusia memahami pengalamannya melalui makna dari simbol yang 
digunakan di lingkungan terdekatnya (primary group), dan bahasa 
merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan sosial. 
4) Dunia terdiri dari berbagai objek sosial yang memiliki nama dan makna yang 
ditentukan secara sosial. 
5) Manusia mendasarkan tindakannya atas interpretasi mereka, dengan 
mempertimbangkan dan mendefinisikan objek-objek dan tindakan yang 
relevan pada situasi saat itu. 
6) Diri seseorang adalah objek signifikan dan sebagaimana objek sosial 
lainnya, diri didefinisikan melalui interaksi sosial dengan orang lain. 
(Morissan, 2014:224-225) 
Seseorang memang tidak dilahirkan dengan suatu diri yang terbentuk 
sebelumnya. Melalui penggunan simbol-simbol, orang belajar untuk menerima 
sikap, nilai, dan rasa hati yang sesuai dengan lingkungan sosial tertentu tempat 
seseorang berada. Melalui penilaian pantulan (reflected appraisal) dari orang lain, 
kita kemudian menyatakan diri kita sebagai jenis orang tertentu. Identitas-identitas 
kita ditetapkan dan disahkan (atau tidak disahkan) melalui tanggapan-tanggapan 
yang diberikan oleh orang lain kepada kita. 
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Pemikiran Blumer tentang teori interaksionisme simbolis lebih banyak 
merupakan penuangan ide Mead. Blumer memulai pemikirannya tentang teori ini 
dengan tiga dasar pemikiran, Blumer (dalam Mulyana, 2010:21) sebagai berikut:  
a) Manusia berperilaku terhadap hal-hal berdasarkan makna yang 
dimiliki hal-hal tersebut. 
b) Makna hal-hal tersebut berasal dari interaksi sosial yang pernah 
dilakukan dengan orang lain. 
c) Makna-makna itu dikelola dan diubah melalui proses penafsiran yang 
dipergunakan oleh orang lain yang terikat dengan hal-hal yang 
dijumpainya. (Mufid, 2015:165) 
Blumer mengemukakan tiga prinsip dasar interaksionisme simbolik yang 
berhubungan dengan meaning, language, dan thought. Premis ini kemudian 
mengarah pada kesimpulan tentang pembentukan diri seseorang (person’s self) dan 
sosialisasinya dalam komunitas (community) yang lebih besar.  
(1) Meaning, merupakan dasar seseorang dalam melakukan sesuatu.  
(2) Language, Makna yang tumbuh dalam interaksi sosial menggunakan 
bahasa.  
(3) Thought, interpretasi individu atas simbol yang dimodifikasi melalui 
proses berpikir seseorang. 
Menurut Blumer konsepsi diri berkembang melalui interaksi simbolis yang 
disebut looking glass self, yakni gambaran mental tentang self yang dihasilkan dari 
mengambil peran orang lain. Tanpa bahasa kita tidak dapat mengembangkan 
konsep diri. 
Selanjutnya, Blumer mengatakan bahwa dalam proses sosial yang berlaku 
bukanlah “you become whatever you tell yourself your are” tetapi “you become 
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whatever those around you tell you your are”. Apabila diterjemahkan Anda bukan 
menjadi “Anda menjadi apapun yang Anda katakan tentang diri Anda”, tapi “Anda 
menjadi apapun yang orang lain di sekitar Anda katakan mengenai siapa Anda”. 
Dalam interaksi terjadi proses pemindahan diri pelaku yang telibat secara 
mental ke dalam posisi orang lain. Dengan demikian mereka mencoba mencari 
makna yang diberikan orang lain kepada dirinya sehingga memungkinkan 
terjadinya komunikasi atau interaksi. 
Jadi, interaksi tidak hanya berlangsung melalui gerak-gerak secara fisik saja, 
melainkan lambang-lambang yang maknanya perlu dipahami. Dalam interaksi 
simbolik seseorang mengartikan dan menafsirkan gerak-gerak orang lain dan 
bertindak dengan makna yang dikandungnya. 
4. Teori Identitas 
Ketika kita menanyakan pertanyaan ini, “Siapakah saya?” kita akan meneliti 
mengenai identitas diri, yaitu susunan gambaran diri kita sebagai seseorang. Teori-
teori yang berfokus pada pelaku komunikasi akan selalu membawa identitas diri ke 
sejumlah tingkatan, tetapi identitas berada dalam lingkup budaya yang luas dan 
manusia berada dalam mengurai diri mereka sendiri. Misalnya, di Afrika, identitas 
seringkali dipahami sebagai sebuah hasil dari pencarian keseimbangan hidup dan 
sebagian bergantung pada kekuatan yang didapatkan manusia dari leluhur mereka. 
Di Asia, identitas sering kali didapatkan bukan melalui usaha perorangan, tetapi 
melalui usaha kolektif kelompok dan timbal balik antarmanusia. Dalam budaya 
Yunani, identitas dipahami sebagai sesuatu yang bersifat pribadi dan seseorang 
melihat diri bertentangan atau berbeda dengan identitas yang lain.  
Michael Hect dan koleganya, menggabungkan tiga konteks budaya, individu, 
komunal, dan publik. Menurut teori tersebut, identitas merupakan penghubung 
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utama antara individu dan masyarakat serta komunikasi merupakan mata rantai 
yang memperbolehkan hubungan ini terjadi. Tentu, identitas kita adalah “kode” 
yang mendefinisikan keanggotaan kita dalam komunikasi yang beragam; kode 
yang terdiri dari simbol-simbol, seperti bentuk pakaian, kepemilikan dan kata-kata, 
seperti deskripsi diri atau benda yang biasanya kita katakan dan makna yang kita 
dan orang lain hubungkan terhadap benda-benda tersebut. Michael Hect, et al, 2005 
(dalam Littlejohn & Foss, 2011: 131) 
Komunikasi merupakan alat untuk membentuk identitas dan juga mengubah 
mekanisme. Identitas kita, baik dalam pandangan diri kita maupun orang lain, 
dibentuk ketika kita secara sosial berinteraksi dengan orang lain dalam kehidupan 
kita. Kita mendapatkan pandangan serta reaksi orang lain dalam interaksi sosial 
dan sebaliknya, memperlihatkan rasa identitas dengan cara kita mengekspresikan 
diri kita dan merespons orang lain. Subjective Dimension merupakan perasaan diri 
pribadi kita, sedangkan Ascribed Dimension merupakan apa yang orang lain 
katakan tentang kita.  
Hect menguraikan identitas melebihi pengertian dari dimensi diri dan dimensi 
yang menggambarkan. Kedua dimensi tersebut berinteraksi dalam rangkaian empat 
tingkatan atau lapisan. Tingkatan pertama adalah personal layer, yang terdiri dari 
rasa keberadaan diri kita dalam situasi sosial. Dalam situasi tertentu seperti ketika 
mengahadiri gereja, bermain dengan teman, mendekati professor tentang nilai, atau 
berpergian bersama keluarga, kita melihat diri kita dalam kondisi-kondisi tertentu. 
Tingkatan kedua adalah enactment layer atau pengetahuan orang lain tentang diri 
kita berdasarkan pada apa yang kita lakukan, apa yang kita miliki, dan bagaimana 
kita bertindak. Penampilan kita adalah simbol-simbol aspek yang lebih mendalam 
tentang identitas kita serta orang lain akan mendefinisikan dan memahami kita 
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melalui penampilan tersebut. Tingkatan ketiga adalah relational atau siapa kita 
dalam kaitannya dengan individu lain. Identitas dibentuk dalam interaksi kita 
dengan mereka. Kita dapat melihat dengan sangat jelas identitas hubungan  ketika 
kita menunjuk diri kita secara spesifik sebagai mitra hubungan. Tingkatan keempat 
adalah communal, yang diikat pada kelompok atau budaya yang lebih besar. 
Tingkat identitas ini sangat kuat dalam banyak budaya Asia, misalnya, ketika 
identitas seseorang dibentuk terutama oleh komunitas yang lebih besar daripada 
perbedaan individu di antara manusia dalam komunikasi (Littlejohn, 2011: 131-
132). 
Meskipun budaya-budaya akan menekankan tingkatan identitas yang berbeda, 
keeempat tingkatan tersebut selalu hadir Kathy & Littlejohn, 2006 (dalam 
Littlejohn & Foss, 2011: 132) semuanya “saling mencakup”. Misalnya, bagaimana 
kita dapat memisahkan rasa diri kita dari banyak hubungan yang kita miliki? 
Mungkin kita dapat melihat bagaimana kita “melakukan” hubungan terpisah dari 
sejarah budaya kita. Demikian juga, identitas pribadi tidak dapat dipindahkan dari 
masyarakat yang lebih besar di tempat kita tinggal. Karena identitas itu bersifat 
individual, sosial, dan komunal (Littlejohn & Foss, 2011: 132). 
5. Teori Labelling 
Teori yang juga memfokuskan perhatiannya pada masalah peran adalah teori 
labelling. Berbeda dengan casual role theory yang dilandasi bahwa masyarakat 
adalah stabil dan penuh consensus, teori labelling sebaliknya di dalam masyarakat 
terdapat berbagai teori penyimpangan. Teori ini menawarkan pemahaman 
bagaimana anggota masyarakat mengadopsi peran yang menyimpnag, dan 
kemudian lembaga-lembaga yang dibentuk untuk melakukan fungsi kontrol sosial 
berusaha menghentikan dan merehabilitasinya. Teori labelling percaya bahwa 
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penyimpangan adalah produk dari serangkaian tindakan yang diambil oleh 
lembaga-lembaga yang dibentuk untuk melakukan fungsi kontrol sosial itu sendiri. 
Kelompok-kelompok seperti polisi, pengadilan, badan-badan atau pekerja-pekerja 
sosial yang menangani masalah narkotika, minum-minuman keras, kenakalan 
remaja dan sebagainya, ternyata tidak  mampu mengecah munculnya 
penyimpangan, tetapi sebaliknya justru menciptakan penyimpangan semakin 
beragam dan canggih Ken Menzies, 1982 (dalam Suntoyo, 2004: 73-74) 
Menurut Howard S. Becker tindakan perilaku menyimpang sesungguhnya 
tidak ada. Setiap tindakan sebenarnya bersifat “netral” dan “relatif”. Artinya, 
makna tindakan itu relatif tergantung pada sudut pandang orang yang menilainya. 
Sebuah tindakan disebut perilaku menyimpang karena orang lain/masyarakat 
memaknai dan menamainya (labelling) sebagai perilaku menyimpang. Penyebutan 
sebuah tindakan sebagai perilaku menyimpang sangat bergantung pada proses 
deteksi, definisi, dan tanggapan seseorang terhadap sebuah tindakan. 
Teori labelling menekankan pada pentingnya definisi-definisi sosial dan 
sanksi-sanksi sosial negatif yang dihubungkan dengan tekanan-tekanan individu 
dalam tindakan yang lebih menyimpang. Analisis tentang pemberian cap itu 
dipusatkan pada reaksi orang lain. Artinya orang-orang yang member definisi, 
julukan atau pemberian label (definers/labers) pada individu-individu atau tindakan 
yang menurut penilaian orang tersebut adalah negatif. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh teori labelling dalam usahanya 
memahami tingkahlaku menyimpang adalah sebagai berikut.  
Pertama, mengidentifikasi serangkaian karakteristik atau tindakan seseorang 
(yang dilakukan secara individual), kemudian mengkategorikan orang tersebut 
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sebagai salah satu dari calon yang dipilih menjadi bagian dari suatu studi 
penyimpangan. Penyimpangan dalam konteks ini biasanya dikategorikan sebagai 
primary deviance, atau penyimpangan yang dilakukan tanpa disertai oleh motivasi 
kuat untuk melakukannya. Karena penyimpangan primer diasumsikan menyebar ke 
segenap lapisan masyarakat, maka sebenarnya tidak dibutuhkan pengalaman luas 
atau proses belajar yang lama untuk melakukannya. Oleh sebab itu kapan 
seseorang melakukan penyimpangan primer, dan kapan pula orang 
menghindarinya, sesungguhnya hanya bergantung pada bagaimana orang tersebut 
secara individual memiliki  daya pertahanan atau kemampuan untuk menolaknya. 
Dengan kata lain semakin kuat, semakin terhindar dirinya dari label negatif yang 
mungkin diberikan kepadanya. Dalam konteks ini, seseorang seringkali dinyatakan 
atau diberi label semakin menyimpang bukan lantaran melakukan semakin banyak 
melakukan penyimpangan, tetapi karena tidak mempunyai kekuatan untuk menolak 
anggapan itu.  
Kedua, mengidentifikasi bagaimana orang-orang lain akan memperlakukan 
orang tadi sesuai dengan label yang diberikan kepadanya. Teori labelling kemudian 
lebih memfokuskan perhatian pada status orang yang dijadikan objek studi. Label 
memberikan indikasi bahwa orang harus diperlakukan berbeda dalam segala hal 
karena ia secara kualitatif dianggap tidak normal atau dianggap berbeda dengan 
anggota masyarakat yang lain. Sebagai contoh orang yang melakukan 
homoseksualitas, ternyata tidaklah semata-mata dianggap memiliki selera seksual 
yang berbeda, tetapi lebih daripada itu adalah dianggap mempunyai tipe atau 
tingkat kepuasan yang sangat  khusus dalam hidupnya.  
Ketiga, mengetahui tipe tindakan (reaksi) yang dilakukan oleh orang yang 
melakukan penyimpangan primer tadi setelah memperoleh perlakuan tertentu dari 
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orang-orang lain disekelilingnya, terutama mengidentifikasi bagaimana ia 
mengadopsi perlakuan tersebut. Perlakuan orang-orang lain tersebut terwujud 
dalam bentuk reaksi sosial, dan selanjutnya bukan hanya semakin mengukuhkan 
tingkahlaku yang menyimpang melainkan juga menciptakan penyimpangan lain. 
Penyimpangan yang berikutnya ini disebut penyimpangan sekunder (secondary 
deviance), atau penyimpangan yang diekspresikan sebagai upaya untuk menjawab 
atau menguasai reaksi sosial tadi.  
Keempat, membahas masalah pada stabilitas pola interaksi di antara mereka 
yang memberi label menyimpang dan orang yang diberi label menyimpang. 
Kemudian mendiskusikan implikasi temuan-temuan pada tindakan yang 
dipergunakan untuk memecahkan masalah  penyimpangan tadi. Proses labelling 
sering kali sukar sekali berubah . pada kasus-kasus tertentu ditunjukkan bahwa 
labelling yang pertama menciptakan proses penyimpangan tertentu menjadi 
menguat, dan hal ini bisa menimbulkan penyimpangan kedua (baru). Apabila hal 
ini terjadi, kontrol sosial menjadi lebih keras, dan selanjutnya akan menciptakan 
penyimpangan-penyimpangan yang lain (Suntoyo, 2004: 74-76).  
Banyak pakar menyepakati bahwa teori labelling adalah aplikasi teori peran 
yang paling sesuai untuk memahami penyimpangan. Bekerjanya unsur-unsur yang 
terdapat dalam teori ini antara lain dapat digambarkan sebagai berikut. Orang yang 
memperoleh label sebenarnya memiliki kelompok (a peer group). Orang tersebut 
dengan kelompoknya mengakui adanya wewenang kelompok, karena itu 
sebenarnya kelompok tersebut berstruktur yang di dalamnya ada sistem stratifikasi 
sosial. Wewenang yang ada dalam kelompok mengesahkan seseorang di dalam 
peran kelompok  yang memberi label (the labeller). Pemberi label itu kemudian 
memberikan penilaian. Apabila kelompok mau menerimanya, maka orang tersebut 
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kemudian dipaksa untuk menerima perlakuan tersebut dalam setiap berinteraksi 
dengan orang-orang lain sebagaimana dikehendaki oleh pemberi label (the 
labeller). Ambillah contoh misalnya ada seorang murid yang dilabelkan bodoh 
(sebetulnya bisa juga dilabelkan pandai). Kawan-kawannya atau seluruh murid di 
dalam kelas adalah kelompoknya (a peer group). Hubungan antara seluruh murid 
dengan lingkungannya membentuk struktur dan memelihara sistem stratifikasi. 
Sekolah dan sistem pendidikan adalah kelompok yang mempunyai wewenang, dan 
gurunya adalah orang yang memberi label (the labeller). Apabila kemudian seluruh 
murid memberi dukungan atau pengakuan legimitasi dari sekolah tersebut, maka 
situasi yang memelihara konsensus berarti eksis atau diakui, dan analisis yang 
ditawarkan oleh teori labelling bisa sungguh-sungguh terjadi. 
Bagi masyarakat umum, menyukai sesama jenis adalah perasaan yang tidak 
wajar karena tidak sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku di masyarakat 
sehingga orang-orang yang memiliki kecenderungan menyukai sesama jenis diberi 
cap atau label negatif. Konsekuensi dari pemberian label tersebut mungkin akan 
berakibat serius pada tindakan penyimpangan yang lebih lanjut, dimana cap 
menyimpang akan menghasilkan suatu sosial yang menyimpang juga. 
6. Gay  
Sebutan gay seringkali digunakan untuk menyebut pria yang memiliki 
kecenderungan mencintai sesama jenis. Definisi gay yakni laki-laki yang 
mempunyai orientasi seksual terhadap sesama laki-laki.  
Pada mulanya, kata “gay” digunakan untuk menunjukkan arti “bahagia atau 
senang”. Namun, di Negara Inggris kata ini juga mempunyai makna 
“homoseksual” (sekitar tahun 1800). Seiring dengan jalannya waktu, istilah gay 
lebih banyak digunakan untuk mengacu pada makna “homoseksual”. 
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Sekarang istilah gay lebih spesifik digunakan untuk menunjukkan bahwa 
seseorang mempunyai Same-Sex Attraction (SSA), kemudian menjadikannya 
sebagai identitas diri dalam kehidupan sosial. Jadi, istilah ini bukan semata-mata 
menunjukkan rasa ketertarikan seks sesama jenis, namun juga pencitraan dan 
penerimaan secara keseluruhan tentang kehidupan dirinya sebagai seseorang yang 
mempunyai orientasi seks sesama jenis. Istilah ini menjadi sebuah pilihan identitsa 
seksual dalam kehidupan sosial seperti heteroseksual dan biseksual.  
Kesimpulannya, apabila ada seseorang yang mempunyai SSA namun tidak 
mengidentifikasikan dirinya sebagai gay, maka kita tidak dapat menyebut dia 
sebagai seorang gay. Sebaliknya, seseorang gay sudah pasti mempunyai SSA.  
Kata “gay” sebenarnya berlaku untuk semua jenis kelamin, laki-laki dan 
wanita. Akan tetapi, akhir-akhir ini wanita yang mengidentifikasi dirinya sebagai 
gay lebih menyukai istilah “lesbian”. Dengan kata lain, lesbian adalah gay berjenis 
kelamin wanita (Sinyo, 2014: 5-6).  
a. Sejarah Gay  
Pada tanggal 26 Juni 2015, dunia dikejutkan oleh keputusan Mahkamah 
Agung Amerika Serikat yang melegalkan pernikahan sesama jenis di 50 
negara bagian Amerika Serikat. Sebelumnya hanya 36 negara bagian yang 
melegalkan pernikahan sesama jenis di Amerika Serikat dan 14 negara 
bagian sisanya tidak setuju. Amerika Serikat adalah Negara ke-21 yang 
melegalkan pernikahan sesama jenis.  
Masyarakat Indonesia juga ikut terkejut, bahkan seakan baru sadar kalau 
kaum Gay itu juga ada di Indonesia. Selama ini penduduk Indonesia masih 
menganggap bahwa pernikahan sesama jenis tidak akan terjadi di sini tetapi 
lupa untuk mencegah bibit-bibitnya. Itulah kenapa saat ada pesta ‘syukuran’ 
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pernikahan sesama jenis di Bali dan Boyolali pada tahun 2015, kita baru 
tersadar.  
Padahal usaha pengenalan dan pelegalan gay di Indonesia sudah dimulai 
tahun 80-an, yaitu dengan berdirinya Lamda pada 1 Maret 1982, organisasi 
terbuka dan resmi yang menaungi kaum gay di Indonesia. hingga kini 
pelegalan gay di Indonesia tetap menemui jalan buntu karena masih banyak 
orang Indonesia yang tidak setuju tentang keberadaannya. Selain itu dasar 
Negara kita memasukkan nilai-nilai agama dalam undang-undang dan 
peraturan sehinga akan sulit terjadi pengesahan pernikahan sesama jenis, 
agama adalah urusan masing-masing individu sehingga tidak bisa masuk 
dalam UU atau peraturan pemerintah.  
Entah kamu terkejut atau tidak dengan fakta ini, yang jelas sebagai 
masyarakat, kita selama ini terlalu menyepelekan hal ini. Jangankan soal 
gay, arti gay saja banyak yang tidak paham. 
Di Indonesia, kita hanya mengakui identitas heteroseksual sebagai 
identitas sosial dan legalitas. Contohnya seperti yang tercantum di Kartu 
Keluarga, ada pasangan lawan jenis sebagai suami dan istri. Nah, gay ini 
adalah orang-orang yang menginginkan identitas sosial dan legalitas ‘sesama 
jenis’ sebagai pasangan suami istri.  
Tidak semua orang yang memiliki ketertarikan kepada sesama jenis 
mengakui kalau itu adalah anugrah yang diberikan Allah dan menginginkan 
identitas sosial yang sama dengan kaum heteroseksual (Sinyo, 2016: 50-52). 
Menurut Sinyo, seorang penulis buku non fiksi dan aktif di bidang 
sosial khususnya parenting, salahsatunya lewat Yayasan Peduli Sahabat. 
Setelah menangani ratusan klien, Sinyo mengambil benang merah bahwa 
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‘pembelokan’ terjadi sejak masa balita, yang kalau dibiarkan saja akan 
sampai ke orientasi seksual. Beberapa pembelokan itu disebabkan oleh :  
1) Salah panutan  
Seorang anak salah mengambil panutan karena dipaksa oleh situasi 
dan kondisi keluarga. Misalnya seorang anak laki-laki mengambil peran 
panutan dari ibunya atau sebaliknya. Pemaksaan ini disebabkan oleh 
beberapa hal seperti broken home, ketidakharmonisan keluarga, 
dominasi ibu, dominasi ayah, kekerasan rumah tangga, dll.  
Seorang anak dibiarkan mengambil panutan secara demokratis. 
Berbeda dengan salah panutan yang terjadi karena situasi dan kondisi, 
maka poin ini terjadi karena seorang anak salah mengambill panutan 
disebabkan kebebasan (demokratis) dari orangtuanya. Biasanya pemicu 
ketiga ini banyak terjadi di Negara-negara Eropa atau Amerika. 
Sekarang sudah mulai terjadi di Indonesia.  
2) Over Protective (perlindungan yang berlebihan)  
Misalnya anak laki-laki terlalu dimanja atau dilindungi sehingga 
membunuh karakter kelaki-lakiannya. Waspadalah terhadap pemicu ini, 
karena biasanya terjadi pada anak bungsu, tunggal, satu-satunya jenis 
kelamin dalam keluarga, atau anak yang di‘istimewakan’ dalam sebuah 
keluarga dengan banyak alasan (misalnya paling ganteng atau paling 
cerdas). 
Dari pembelokan yang telah dijelaskan diatas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pemicunya adalah ketika seroang anak yang terlalu 
dimanjakan oleh orang tua sehingga membunuh karakter kelaki-
lakiannya, sedangkan trauma jiwa seperti kekerasan seksual adalah 
39 
 
penguatan. Anak yang masa balitanya susah ‘berbelok’ kemudian 
dikuatkan dengan berbagai trauma, maka akan menajamkan 
pembelokan itu. Misalnya pelecehan seksual, bully, pola pengasuhan 
anak, atau yang lain. Kebanyakan hal ini terjadi di atas usia balita 
(Sinyo, 2016: 31-32). 
b. Jenis-Jenis Gay 
Bell dan Weinberg, (dalam Master 1992) mengelompokkan 
homoseksual ke dalam 5 kelompok, yaitu (dalam Pengertian gay dan jenis 
hubungan, landasanteori.com diakses 13 Mei 2016): 
1) Close-couple 
Homoseksual yang hidup dengan pasangannya, dan melakukan aktifitas 
yang hampir sama dengan pernikahan yang dilakukan oleh kaum 
heteroseksual. Homoseksual jenis ini memiliki masalah yang sedikit, 
pasangan seksual yang lebih sedikit, dan frekuensi yang lebih rendah 
dalam mencari pasangan seks dibandingkan jenis homoseksual yang 
lain. 
2) Open-couple 
Homosekual jenis ini memiliki pasangan dan tinggal bersama, tetapi 
memiliki pasangan seksual yang banyak, dan menghabiskan waktu yang 
lebih banyak untuk mencari pasangan seks. Homoseksual ini memiliki 
permasalahan seksual yang lebih banyak dibandingkan close-couple 
homoseksual. 
3) Functional 
Homoseksual jenis ini tidak memiliki pasangan, dan memiliki pasangan 
seks yang banyak, tetapi dengan sedikit masalah seksualitas. Individu 
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homoseksual ini kebanyakan individu muda, yang belum menerima 
orientasi seksualnya, dan memiliki ketertarikan yang tinggi terhadap 
seksualitas. 
4) Dysfunctional 
Tidak memiliki pasangan menetap, memiliki jumlah pasangan seksual 
yang banyak, dan jumlah permasalahan seksual yang banyak. 
5) Asexual 
Ketertarikan terhadap aktivitas seksual rendah pada kelompok ini, dan 
cenderung untuk menutup-nutupi orientasi seksualnya. 
c. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam Proses Interaksi 
Simbolik kaum gay 
Meskipun dalam agama Islam telah jelas melarang tindakan seksual 
kepada sesama jenis, di dunia secara umum, gay merupakan suatu tema yang 
kontroversial.  Setiap pihak memiliki alasan masing-masing mengapa 
mereka mendukung gay atau menolaknya.  (Sinyo, 2016 :50-52) 
1) Pendukung 
Orientasi seksual adalah berkah dari Tuhan (gift/fitrah) yang harus 
disyukuri karena yang mempunyainya tidak pernah meminta untuk 
memiliki orientasi seksual seperti apapun. 
(a) Sebagian pro gay masih percaya bahwa orientasi seksual tidak 
dapat diubah karena merupakan sesuatu yang sudah menetap sejak 
lahir (genetikal atau lebih terkenal khusus untuk komunitas gay 
dengan sebutan ‘gay gen’, sebuah penyimpangan gen yang tidak 
diwariskan), lingkungan hanyalah memperkuat atau memperlemah 
potensi yang sudah ada tersebut. 
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(b) Kesalahan dalam memersepsikan aturan agama terhadap kaum gay 
dikarenakan penafsiran terdahulu. Menurut kaum gay pandangan 
dan pemahaman agama tersebut konservatif dan fundamentalis 
sehingga salah memahami komunitas gay. 
(c) Hak setiap individu sebagai manusia untuk mengapresiasikan 
orientasi seksualnya, mendapat perlakuan yang sama dan sederajat, 
bebas dari rasa takut/tekanan/kekerasan dari pihak mana pun. 
Ketika kaum LGBT berkumpul atau kaum gay berkumpul 
banyak ditemukan bahwa pertemanan mereka sangat kuat dan 
akrab walaupun belum saling mengenal satu sama lain. 
2) Penghambat  
(a) Hukum agama yang melarang tindakan seksual kepada sesama 
jenis. Hal ini tidak hanya ada di dalam agama Islam seperti yang 
sudah dijelaskan sebelumnya, namun juga ada di dalam agama-
agama lain. 
(b) Dari sisi biologis, perilaku seksual sesama jenis dapat 
mengakibatkan kerusakan organ tubuh dan rentan terhadap 
berbagai penyakit, terutama HIV/ AIDS dan penyakit menular 
seksual.  
(c) Dari sisi sosiologi, perilaku seksual sesama jenis dapat mengurangi 
jumlah populasi manusia, karena semakin berkurangnya pasangan 
lawan jenis yang dapat menghasilkan keturunan. 
(d) Adanya tindakan diskriminasi baik secara langsung (hukum 
pemerintah) atau tidak langsung (pelaksanaan hukum pemerintah 
yang netral namun tidak dipatuhi di lapangan), baik dilakukan oleh 
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kelompok atau individu yang masih sering terjadi di kehidupan 
bermasyarakat. 
(e) Perilaku seksual dengan sesama jenis dapat memperparah rusaknya 
moral, karena seks bebas akan semakin marak dan semakin sulit 
dikontrol. Ini disebabkan control sosial pada hubungan sesama 
jenis lebih sulit dideteksi daripada hubungan lawan jenis. 
d. Tipe Hubungan Pada Gay 
David Sonenschein (dalam Hogan, 1980) mengidentifikasikan enam 
tipe hubungan sosioseksual yang terdapat pada gay (dalam Pengertian gay 
dan jenis hubungan, landasanteori.com diakses 13 Mei 2016). Adapun 
keenam tipe tersebut antara lain : 
1) Permanent Social Relationship 
Pada bentuk hubungan ini, tidak terdapat adanya aktifitas seksual. 
Individu-individu akan menjelaskan diri mereka sebagai “teman atau 
sahabat dekat” yang dimana persahabatan ini dijaga dari waktu ke 
waktu. 
2) Nonpermanet Social Relationship 
Pada bentuk hubungan ini, individu-individu menyatakan diri mereka 
sebagai teman baik, tetapi di luar kelompok (clique) tidak ada kontak 
yang berlanjut. Hubungan seksual/genital sangat jarang terjadi pada 
bentuk hubungan ini. 
3) Permanent Sexual Relationship 
Permanent sexual relationship mencakup “dipertahankan” dan 
hubungan didasarkan kepada sifat materialistik. Keterlibatan seksual 
dan emosional dengan pasangan tidaklah terlalu dalam dan sifatnya 
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terpaksa. Bentuk hubungan ini mencakup seorang individu yang lebih 
muda ‘dipelihara’ oleh individu yang lebih tua, yang memiliki kekayaan 
lebih yang mengharapkan permanensi dalam hubungan tersebut. Bentuk 
hubungan ini sangat tidak stabil dan kemungkinan untuk terjadinya 
ketidaksetiaan oleh individu yang lebih muda tersebut lebih besar. 
4) Nonpermanent Sexual Relationship 
Nonpermanent sexual relationship (“One night stand”) merupakan tipe 
hubungan yang paling sering terjadi. Individu akan melakukan 
hubungan seksual dengan orang yang tidak terlalu mereka kenal dan 
tujuan utama mereka hanyalah aktifitas seksual dan organisme. Perilaku 
promiscuous ini bisa disebabkan karena faktor psikodinamik seperti 
penghindaran terhadap komitmen interpersonal seperti keintiman dan 
tanggung jawab serta faktor sosiologis. 
5) Permanent Sociosexual Relationship 
Literatur psikologi menunjukkan bahwa mempunyai pasangan seksual 
yang tetap merupakan tujuan yang paling banyak dimiliki pada banyak 
gay. seiring dengan bertambahnya umur (sekitar 30 tahun) menemukan 
pasangan menjadi hal yang sangat penting. Hubungan ini didasarkan 
pada konsep cinta, bukan hanya seksual. Individu mulai berbagi dan 
menyamakan nilai-nilai dan minat masing-masing. 
6) Nonpermanent Sociosexual Relationship 
Pada tipe hubungan ini, individu mengidentifikasikan dirinya sebagai 
“teman” tetapi juga sebagai pasangan seksual yang potensial. Berbeda 
dengan nonpermanent sexual relationship, dimana aktivitas seksual 
terjadi terlebih dulu, sedangkan pada nonpermanent sociosexual 
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relationship, interaksi sosial terjadi terlebih dahulu sebelum aktivitas 
seksual. 
Salah satu model teori mencoba menjelaskan perkembangan seseorang 
hingga menjadi kaum homoseksual. Tahapan perkembangan tersebut 
menurut Papalia, Olds, dan Feldan (2007) adalah : 1) Kesadaran akan adanya 
ketertarikan pada sesam jenis, antara umur 8-11 tahun. 2) Perilaku seksual 
sesama jenis, antara umur 12-15 tahun. 3) Identifikasi sebagai gay atau 
lesbian, antara umur 15-18 tahun. 4) Kedekatan dengan sesama jenis, antara 
umur 17-19 tahun. 5) Pengembangan hubungan romantis sesama jenis, 
antara umur 18-20 tahun.  
Namun model ini tidak bisa secara akurat merefleksikan pengalaman 
yang mungkin saja dialami oleh kaum homoseksual yang lebih muda. 
Banyak diantara mereka yang merasa lebih bebas daripada masa sebelumnya 
untuk mendeklarasikan identitasnya. 
e. Pacaran Pada Gay 
Mengingat keberadaan kaum gay yang lebih sedikit dibanding dengan 
kaum straight, menemukan pasangan bagi gay dapat menjadi hal yang sulit. 
Gay dewasa bertemu dengan gay lainnya di klub gay ataupun tempat-tempat 
yang dikhususkan untuk pasangan sesama jenis, kelompok diskusi gay, 
organisasi gay dan juga melalui internet (dalam Caroll, 2005) jika 
dibandingkan dengan pasangan heteroseksual, pasangan gay memiliki 
jumlah yang terbatas dalam pemilihan pasangan, oleh sebab itu, gay bekerja 
lebih keras untuk menjaga hubungan mereka terutama pada saat krisis. Tidak 
seperti pasangan heteroseksual, yang berpikir bahwa masih banyak orang 
lain di luar sana, pasangan gay bekerja lebih keras untuk mempertahankan 
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hubungan mereka agar tetap bersama Caroll, 2005 (dalam Pengertian gay 
dan jenis hubungan, landasanteori.com diakses 13 Mei 2016). 
Pada umumnya, gay secara seksual lebih aktif dan cenderung memiliki 
lebih banyak pasangan seksual dibandingkan dengan lesbian dan pasangan 
heteroseksual lainnya, Saghir dan Robins (dalam Master, 1992). Walaupun 
beberapa gay terlibat dalam hubungan intim singkat dengan orang lain/orang 
asing. Beberapa gay memilih untuk membangun hubungan jangka panjang 
yang penuh kasih sayang. Weinberg (dalam Master, 1992) mengatakan 
bahwa hubungan tersebut tidak didukung secara sosial oleh masyarakat 
ataupun secara hukum negara. Tetapi bagaimanapun, beberapa pengamat 
memperhatikan bahwa epidemi AIDS telah mendorong para gay untuk 
membangun hubungan yang sifatnya. 
Menurut Silverstein, adanya pacaran pada gay akan membantu seorang 
gay dalam pencarian identitas, dan membuat gay merasa lebih lengkap 
sebagai gay (dalam Savin-Williams & Cohen, 1996). Gay yang memiliki 
pacar akan memiliki harga diri yang lebih tinggi, penerimaan diri yang lebih 
tinggi, dan akan lebih terbuka kepada lingkungan mengenai identitas diri 
sebagai seorang gay. Kegiatan yang dilakukan sepasang gay yang 
berpacaran tidak jauh berbeda dengan pacaran yang dilakukan oleh pasangan 
straight. Pasangan gay melakukan aktifitas dalam pacaran secara bersama, 
contohnya, menonton atau berkencan. Perbedaan pacaran pada gay dengan 
pasangan straight hanya pada penerimaan lingkungan terhadap pasangan 
tersebut. Pasangan straight tidak akan menghadapi masalah yang sama 
dengan pasangan gay saat memberitahu lingkungan mengenai hubungan 
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yang mereka lakukan. Hal ini berhubungan dengan penolakan, stigma dan 
stereotip masyarakat terhadap hubungan sesama jenis. 
Penelitian menemukan bahwa seorang gay juga akan melakukan 
pacaran dalam perkembangan kehidupannya (dalam Savin-Williams & 
Cohen, 1996). Pacaran adalah saat dimana suatu hubungan romantis 
dibangun dan dialami. Kecemburuan merupakan salah satu emosi yang 
paling sering muncul diantara dua orang yang memang sudah terlibat dalam 
hubungan romantis, Hansen (dalam Heindrick, 1992). Salovey mengatakan 
bahwa kecemburuan merupakan suatu hubungan yang penting atau 
bermakna dengan orang lain (pasangannya). Sama halnya dengan 
berpacaran, perasaan cemburu tidak hanya dialami oleh kaum straight saja, 
tetapi kaum gay juga dapat mengalami hal yang sama (dalam Buss, 2001). 
Tentu kita bertanya-tanya, kenapa para laki-laki terutama yang 
berorientasi heteroseksual dapat melakukan tindakan homoseksual? Jika 
yang mengerjakan tindakan tersebut orang yang mempunyai SSA, mungkin 
kita masih dapat “paham” karena memang mereka tertarik secara seksual 
kepada sesama jenis. 
Tidaklah orang straight merasa jijik atau “aneh” jika harus berhubungan 
seks dengan sesama jenis? Pertanyaan itu dapat dijawab karena berhubungan 
seks dengan sesama laki-laki mempunyai beberapa “keuntungan” 
dibandingkan berhubungan seks dengan wanita. “kelebihan” inilah yang 
sering dicari oleh orang-orang yang sedang minim iman.  
1) Bebas dari Kehamilan 
Melakukan hubungan seks dengan wanita, entah selingkuh atau lewat 
penjaja seks, akan mempunyai risiko kehamilan. Alat pengaman 
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antihamil bukanlah jaminan yang seratus persen dapat dipercaya. Jika 
sang Khalik berkehendak, dapat terjadi pembuahan. Hal ini merupakan 
salah satu ketakutan terbesar laki-laki yang mengumbar hawa nafsu 
berahinya. Jika wanita yang dikencaninya sampai hamil, banyak 
tanggung jawab yang harus dipikulnya.  
Daripada menggugurkan bayi yang ada di dalam kandungan atau 
membiayai hidup anak yang akan lahir. Sebagian laki-laki yang tidak 
tahan godaan hawa nafsu berahi memilih melakukan hubungan seksual 
dengan sesama jenis. Dengan tindakan homoseksual, nafsu seks 
tersalurkan dan terbebas dari risiko kehamilan. 
2) Nikmat Terlarang  
Tidak dipungkiri bahwa teknik melakukan hubungan seksual banyak 
ragamnya. Namun, etika, adat istiadat, norma susila, atau agama 
melarang beberapa teknik dalam berhubungan seksual. Tidak banyak 
wanita yang mengetahui bagaimana membuat laki-laki “nikmat” secara 
seksual dan sebaliknya. Berbeda jika tindakan seksual dilakukan 
terhadap sesama jenis. Keduanya paham letak bagian-bagian yang 
membuat mereka merasa nikmat karena sama-sama tahu tanpa harus 
mengajari. Meskipun “terlarang”, karena nikmat maka tetap dilakukan 
juga.  
3) Tidak dicurigai 
Seorang laki-laki dewasa, apalagi sudah beristri, tentu akan dicurigai 
sedang berselingkuh jika pergi ke mana-mana bersama wanita dewasa 
yang bukan istrinya atau muhrimnya. Apalagi kalau sampai menginap 
berdua di hotel. 
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Berbeda apabila seorang laki-laki berduaan dengan teman sesama jenis. 
Berbagai apabila seorang laki-laki berduaan dengan teman sesame jenis. 
Berbagai alasan seperti hobi yang sama, kegemaran yang serupa, atau 
alasan yang lain dapat dikemukakan. Masyarakat akan menganggap hal 
tersebut wajar-wajar saja, tidak ada yang aneh dan perlu dicurigai.  
4) Tidak Keluar Modal Banyak 
Tidak menjalin hubungan intim dengan wanita secara illegal, apalagi 
memakai jasa penjaja seks, modal yang dibutuhkan akan banyak. Hal 
ini terjadi seperti transaksi jual beli, pihak laki-laki ingin melepas 
hasray seksual sedangkan si wanita membutuhkan materi untuk 
bertahan hidup.  
Berbeda dengan tindakan homoseksual. Hubungan yang terjadi 
merupakan kebutuhan seksual semata, bukan berdasarkan transaksi jual 
beli. Keduanya sama-sama membutuhkan pelampiasan hasrat seksual 
sehingga tidak memerlukan modal besar.  
5) Saling Menjaga Rahasia 
Wanita yang disakiti atau dikhianati baik sebagai seorang istri maupun 
wanita simpanan akan sanggup membongkar aib pasangannya setelah 
tidak ada kecocokan lagi. 
Berbeda dengan pasangan selingkuh sesama jenis. Pasangan seperti ini 
akan menutup rapat-rapat setiap kejadian yang menyakitkan dan tidak 
mungkin akan mengangkatnya ke public. Mereka tentu akan sangat 
malu jika sampai menyebarkan aib mereka. Bukan simpati dari 
masyarakat yang mereka dapatkan, melainkan cacian dan hinaan karena 
dianggap selingkuh sekaligus melanggar norma. Kita jarang mendapati 
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pasangan sesama jenis yang membuka aib pasangannya saat terjadi 
pertengakaran (Sinyo, 2014: 41-44) 
f. Gay Dalam Islam 
Secara naluri atau fitrahnya, manusia diciptakan untuk saling 
berpasangan antara pria dan wanita. Dimana membangun hubungan guna 
membina rumah tangga, nantinya akan mempunyai keturunan dari proses 
hubungan biologis. Kehidupan yang sesuai fitrah dan sehat akan sangat 
penting dalam menjalani hidup dengan nyaman dan tentram. 
Orientasi seksual yang sesuai dengan fitrah manusia tentu saja orientasi 
heteroseksual. Ini karena Allah telah meciptakan manusia berpasangan, yaitu 
laki-laki dengan perempuan. Allah berfirman,  
“Dan Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau istri) dari jenis 
kamu sendiri dan menjadikan anak dan cucu bagimu dari pasanganmu, 
serta memberimu rezeki dari yang baik. Mengapa mereka beriman 
kepada yang batil dan mengingkari nikmat Allah?” (an-Nahl: 72) 
Maka dari itu Allah SWT berfirman: 
 
اًطُولَو  َلَاق ِْذإ  ِهِمْوَقِل  َنُوْتَأَتأ  َةَشِحَافْلا  ْمَُكقَبَس اَم   دََحأ ْنِم اَهِب نيِمَلَاعْلا َنِم  
 َنُوفِرْسُم ٌمْوَق ُْمتَْنأ ْلَب ِءاَسِِّنلا ِنوُد ْنِم ًةَوْهَش َلاَج ِِّرلا َنُوْتَأتَل ْمُكَّنِإ    
“Dan (kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). 
(Ingatlah) tatkala dai berkata kepada mereka: “Mengapa kamu 
mengerjakan perbuatan faahisyah itu, yang belum pernah 
dikerjakan oleh seorangpun (di dunia ini) sebelummu. 
Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk melampiaskan 
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nafsumu (kepada mereka), bukan kepada wanita, bahkan kamu 
ini adalah kaum yang melampui batas” (Al ‘Araf: 80-81) 
Di dalam Al-Qu’an, diceritakan bahwa Nabi Luth kedatangan tamu-
tamu tampan, yakni malaikat yang menyerupai manusia. Kaum Nabi Luth 
(laki-laki) mengetahui hal tersebut dan berusaha untuk mendekati tamu-tamu 
Nabi Luth. Namun, Nabi Luth melarang mereka dan menawarkan putri-
putrinya untuk mereka nikahi. Mereka menolak tawaran Nabi Luth tersebut, 
karena lebih tertarik dengan sesama laki-laki dibanding perempuan. Akibat 
perbuatan mereka, Allah memberi adzab kepada kaum Nabi Luth yaitu 
dihujani dengan batu berapi dan kota mereka dijungkirbalikkan.  
Hal ini ditunjukkan bagaimana Allah SWT menghukum kaum Nabi 
Luth yang melakukan penyimpangan dengan azab yang sangat besar dan 
dahsyat, membalikkan tanah tempat tinggal mereka, dan diakhiri hujanan 
batu yang membumihanguskan mereka, sebagaimana dijelaskan dalam surat 
Al-Hijr ayat 74: 
 
 ِهْيَلَع َانْرَطَْمأَو اَهَِلفاَس اَهَيِلاَع َانَْلعََجفلي ِِّجِس ْنِم ًةَراَجِح ْم  
   
“Maka kami jadikan bagian atas kota itu terbalik ke bawah dan kami 
hujani mereka dengan batu dari tanah yang keras” 
Sebenarnya secara fitrah, manusia diciptakan oleh Allah SWT berikut 
dengan dorongan jasmani dan nalurinya. Salah satu dorongan naluri adalah 
naluri melestarikan keturunan (gharizatu al na’u) yang diantara 
manifestasinya adalah rasa cinta dan dorongan seksual antara lawan jenis 
(pria dan wanita). Pandangan pria terhadap wanita begitupun wanita 
terhadap pria adalah pandangan untuk melestarikan keturunan bukan 
pandangan seksual semata. Tujuan diciptakan naluri ini adalah untuk 
melestarikan keturunan dan hanya bisa dilakukan diantara pasangan suami 
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istri. Bagaimana jadinya jika naluri melestarikan keturunan ini akan 
terwujud dengan hubungan sesama jenis? Dari sini jelas sekali bahwa 
homoseks bertentangan dengan fitrah manusia.  
Jadi, hubungan apapun antara laki-laki dan perempuan di luar batasan 
syariat dinamakan zina. Maka dari itu hubungan antara laki-laki dan 
perempuan merupakan panggilan fitrah keduanya, adapun penyalurannya 
bisa dengan cara yang halal, bisa pula dengan yang haram. 
Akan tetapi, jika hal itu dilakukan antara laki-laki dengan laki-laki atau 
perempuan dengan perempuan, maka sama sekali tidak ada hubungannya 
dengan fitrah. Islam tidak menghalalkannya sama sekali karena pada insting 
dan fitrah manusia tidak terdapat kecenderungan seks laki-laki kepada laki-
laki atau perempuan kepada perempuan. Sehingga jika hal itu terjadi, berarti 
telah keluar dari batas-batas fitrah dan tabiat manusia, yang selanjutnya 
melanggar hukum-hukum Allah. 
Di dalam Islam, tindakan seksual kepada sesama jenis disebut liwath. 
Mengenai hukuman bagi pelaku liwath, ada beberapa perbedaan pendapat 
dari para ulama. Pendapat pertama (dan paling kuat) datang dari Abu Bakar 
Ash-Shiddiq, Ali bin Abi Thalib, Khalid bin Walid, Abdullah bin Zubair, 
Abdullah bin Abbas, Imam Ahmad dan Imam Syafi’i, bahwa pelaku liwath 
harus dibunuh.  
Pendapat ini berasal dari hadits yang berbunyi,  
‘Barangsiapa dari kalian yang mendapatkan orang yang melakukan 
perbuatan kaum Luth maka bunuhlah para pelakuknya dan 
barangsiapa dari kalian yang mendapatkan seorang yang berhubungan 




Pada masa khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiq ada seseorang yang 
diketahui melakukan hubungan seksual dengan sesama jenis. Abu Bakar 
meminta pertimbangan dari sahabat-sahabat yang lain. Sebenarnya seluruh 
sahabat sepakat bahwa pelaku tersebut harus dibunuh, hanya saja 
perselisihan terjadi pada tata cara membunuhnya. Ali bin Abi Thalib dan 
Ibnu Abbas berkata bahwa hukumannya adalah dengan dibunuh oleh pedang 
kemudian dibakar, sedangkan Umar bin Khattab dan Utsma bin Affan 
berpendapat hukumannya adalah dengan  melemparkan dari tempt tinggi 
hingga hancur.  
Ada hadits mengatakan dari Ibnu Abbas yang meriwayatkan bahwa 
Rasulullah bersabda,  
“Barangsiapa yang kamu dapati melakukan perbuatan kaum Luth 
maka bunuhlah orang yang melakukannya dan orang yang dikerjai” 
(HR Abu Dawud dan Tirmidzi) 
Hadits lainnya adalah,  
“Allah melaknat orang yang melakukan perbuatan kaum Luth, Allah 
melaknat orang yang melakukan perbuatan kaum Luth, Allah melaknat 
orang yang melakukan perbuatan kaum Luth” (HR Ahmad) 
Rasulullah SAW. Mengucapkannya sampai tiga kali untuk menekankan 
betapa terlarang dan dilaknatnya perbuatan seksual kepada sesama jenis. 
(Sinyo, 2016 : 47-49)  
7. Fenomenologi 
Istilah fenomenologi secara etimologis berasal dari kata fenomena dan logos. 
Fenomena berasal dari bahasa Yunani “phainesthai” yang berarti menampak, dan 
terbentuk dari akar kata fantasi, fantom, dan fosfor yang artinya sinar atau cahaya. 
53 
 
Dari kata itu terbentuk kata kerja, tampak, terlihat karena bercahaya. Dalam bahasa 
kita berarti cahaya, secara harfiah fenomena diartikan sebagai gejala atau sesuatu 
yang menampakkan. 
Kata fenomenologi berasal dari kata phenomenon yang berarti kemunculan 
suatu objek, peristiwa atau kondisi dalam persepsi seorang individu. Fenomenologi 
(phenomenology) menggunakan pengalaman langsung sebagai cara untuk 
memahami dunia. Orang mengetahui pengalaman atau peristiwa dengan cara 
mengujinya secara sadar melalui perasaan dan persepsi yang dimiliki orang 
bersangkutan. Maurice Marleau-Ponty, salah seorang pendukung tradisi ini, 
menulis: “All my knowledge of the world, even my scientific knowledge, is gained 
from my onw particular point of view, or from some experience of the world” 
(seluruh pengetahuan saya mengenai dunia, bahkan pengetahuan ilmiah saya, 
diperoleh dari pandangan saya sendiri, atau dari pengalaman di dunia). (Morrisan, 
2014: 39) 
Fenomena dapat dipandang dari dua sudut. Pertama, fenomena selalu 
“menunjuk ke luar” atau berhubungan dengan realitas di luar pikiran. Kedua, 
fenomena dari sudut kesadaran kita, karena fenomenologi selalu berada dalam 
kesadaran kita. Oleh karena itu dalam memandang fenomena harus lebih dahulu 
melihat “penyaringan” (ratio), sehingga mendapatkan kesadaran yang murni 
(Denny Moeryadi, 2009). Donny (2005:150) menuliskan fenomenologi adalah ilmu 
tentang esensi-esensi kesadaran dan esensi ideal dari objek-objek sebagai korelasi 
dengan kesadaran. Fenomenologi juga merupakan sebuah pendekatan filosofis 
untuk meyelidiki pengalaman manusia. Fenomenologi bermakna metode pemikiran 
untuk memperoleh ilmu pengetahuan baru atau mengembangkan pengetahuan yang 
ada dengan langkah-langkah logis, sistematis kritis, tidak berdasarkan 
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apriori/prasangka, dan tidak dogmatis. Fenomenologi sebagai metode tidak hanya 
digunakan dalam filsafat tetapi juga dalam ilmu-ilmu sosial dan pendidikan.  
Dalam penelitian fenomenologi melibatkan pengujian yang teliti dan seksama 
pada kesadaran pengalaman manusia. Konsep utama dalam fenomenologi adalah 
makna. Makna merupakan isi penting yang muncul dari pengalaman kesadaran 
dilakukan dengan mendalam dan teliti (Smith, etc., 2009: 11). Prisip-prinsip 
penelitian fenomenologis ini pertama kali diperkenalkan oleh Husserl. Husserl 
mengenalkan cara mengekspos makna dengan mengeksplisitkan struktur 
pengalaman yang masih implisit. Konsep lain fenomenologis yaitu Intensionalitas 
dan Intersubjektifitas, dan juga mengenal istilah phenomenologik Herme-neutik 
yang diperkenalkan oleh Heidegger.  
Setiap hari manusia sibuk dengan aktifitas dan aktifitas itu penuh dengan 
pengalaman. Esensi dari pengalaman dibangun oleh dua asumsi (Smith, etc., 
2009:12). Pertama, setiap pengalaman manusia sebenarnya adalah satu ekspresi 
dari kesadaran. Seseorang mengalami sesuatu. Ia sadar akan pengalamannya 
sendiri yang memang bersifat subjektif. Kedua, setiap bentuk kesadaran selalu 
merupakan kesadaran akan sesuatu. Ketika melihat mobil melewati kita, kita 
berpikir siapa yang mengemudikannya, mengaharapkan memiliki mobil seperti itu, 
kemudian menginginkan pergi dengan mobil itu. Sama kuatnya antara ingin 
bepergian dengan mobil seperti itu, ketika itu pula tidak dapat melakukannya. Itu 
semua adalah aktifitas yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, sebuah sikap yang 
natural. Kesadaran diri mere-fleksikan pada sesuatu yang dilihat, dipirkan, diingat 
dan diharapkan, inilah yang disebut dengan menjadi fenomenologi. 
Penelitian fenomenologis fokus pada sesuatu yang dialami dalam kesadaran 
individu, yang disebut sebagai intensionalitas. Intensionalitas (intentionality), 
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menggambarkan hubungan antara proses yang terjadi dalam kesadaran dengan 
objek yang menjadi perhatian pada proses itu. Dalam term fenomenologi, 
pengalaman atau kesadaran selalu kesadaran pada sesuatu, melihat adalah melihat 
sesuatu, mengingat adalah mengingat sesuatu, menilai adalah menilai sesuatu. 
Sesuatu itu adalah objek dari kesadaran yang telah distimulasi oleh persepsi dari 
sebuah objek yang (real) atau menilai tindakan mengingat atau daya cipta (Smith, 
etc., 2009). Intensionalitas tidak hanya terkait dengan tujuan dari tindakan manusia, 
tetapi juga merupakan karakter dasar dari pikiran itu sendiri. Pikiran tidak pernah 
pikiran itu sendiri, melainkan selalu merupakan pikiran atas sesuatu. Pikiran selalu 
memiliki objek. Hal yang sama berlaku untuk kesadaran. Intensionalitas adalah 
keterarahan kesa-daran (directedness of consciousness). Dan intensionalitas juga 
merupa-kan keterarahan tindakan, yakni tindakan yang bertujuan pada satu objek.  
Fenomenologi menjadikan pengalaman sebenarnya sebagai data utama dalam 
memahami realitas. Apa yang dapat diketahui seseorang adalah apa yang 
dialaminya. Jika Anda ingin mengetahui apakah itu “cinta” maka Anda tidak akan 
bertanya kepada orang lain tetapi Anda langsung memahami cinta dari pengalaman 
langsung dari Anda sendiri. Stanley Deetz mengemukakan tiga prinsip dasar 
fenomenologi. Stanley Deetz, 1973 (dalam Morrison 2014: 40) 
Pertama, pengetahuan adalah kesadaran. Pengetahuan tidak disimpulkan dari 
pengalaman namun ditemukan secara langsung dari pengalaman sadar. 
Kedua, makna dari sesuatu terdiri atas potensi sesuatu itu pada hidup 
seseorang. Dengan kata lain, bagaimana Anda memandang suatu objek bergantung 
pada makna objek itu bagi Anda. 
Ketiga, bahasa adalah “kendaraan makna” (vehicle meaning). Kita 
mendapatkan pengalaman melalui bahasa yang digunakan untuk mendefinisikan 
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dan menjelaskan dunia kita. Kita mengetahui suatu objek misalnya “kuda” melalui 
berbagai label yang dimilikinya; “hewan”, “lari”, “cepat”, dan seterusnya. 
Proses interpretasi merupakan hal yang sangat penting dan sentral dalam 
fenomenologi. Interpretasi adalah proses aktif pemberian makna dari suatu 
pengalaman. Pada tradisi semiotika, interpretasi merupakan hal yang terpisah dari 
realitas, namun dalam fenomenologi, interpretasi merupakan realitas dari 
interpretasi. Interpretasi adalah proses aktif dari pikiran, yaitu suatu tindakan 
kreatif dalam memperjelas pengalaman personal seorang. Menurut pemikiran 
fenomenologi orang yang melakukan interpretasi (interpreter), mengalami suatu 
peristiwa atau situasi dan ia akan memberikan makna kepada setiap peristiwa atau 
situasi yang dialaminya. 
Kondisi ini akan berlangsung terus menerus (bolak balik) antara pengalaman 
dan pemberian makna. Setiap pengalaman baru akan memberikan makna bagi 
dirinya begitu seterusnya. Kita ambil seorang wanita yang ditinggal ayahnya sejak 
kecil karena orang tuanya bercerai. Pengalaman buruknya dengan ayahnya 
memberikan makna atau pengetahuan kepadanya mengenai pria, bahwa setiap pria 
itu jahat. Namun interpretasinya mengenai pria itu mungkin akan berubah ketika ia 
menemukan apa yang ternyata sangat baik dan sangat memerhatikan dirinya. 
Interpretasinya terhadap pria akan berubah terus menerus sepanjang hidupnya 
seiring dengan setiap pengalaman yang ditemuinya dengan setiap pria yang hadir 
dalam hidupnya.  
Kaum fenomenologi memandang perilaku manusia apa yang mereka katakan 
dan mereka perbuat sebagai hasil dari bagaimana mereka menafsirkan (memahami) 
dunianya. Tugas dari kaum fenomenologi, menurut Bogdan dan Taylor (1993: 44-
45), dan tugas dari para peneliti metodelogi kualitatif ialah “menangkap proses” 
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penafsiran ini. Untuk melakukan hal tersebut menuntut apa yang oleh Max Weber 
disebut Verstehen, pemahaman yang empatik (nir-pernikahan, sikap yang tidak 
jauh pada simpati dan antipati) atau kemapuan menyerap dan mengungkapkan lagi 
perasaan-perasaan, motif-motif, dan pemikiran-pemikiran yang ada di balik 
tindakan-tindakan orang lain. Untuk menangkap makna-makna dari tingkah laku 
manusia, kaum fenomenologi berusaha memandang sesuatu dari sudut pandang 
orang itu sendiri. 
Jika berbicara tentang fenomena dari suatu komunitas menurut pandangan 
mereka sendiri, maka tradisi yang sesuai pada penelitian ini adalah fenomenologi. 
Tradisi studi fenomenologi, menurut Creswell, adalah “Whereas a biography 
reports the life of asingle individual, a phenomenological study describes the 
meaning of the live experiences for several individuals about a concept or the 
phenomenon”. Dengan demikian, studi dengan pendekatan fenomenologis 
berupaya untuk menjelaskan makna pengalaman hidup sejumlah orang tentang 
suatu konsep atau gejala, termasuk di dalamnya konsep diri atau pandangan hidup 
mereka sendiri. 
Moelong menjelaskan bahwa fenomenologis tidak berasumsi bahwa peneliti 
mengetahui arti sesuatu bagi orang-orang yang sedang diteliti oleh mereka. Inkuiri 
fenomenologis memulai dengan diam. Diam merupakan tindakan untuk  
menangkap pengertian sesuatu yang sedang diteliti. Mereka berusaha untuk masuk 
ke dalam dunia konseptual para subjek yang ditelitinya sedemikian rupa, sehingga 
mereka mengerti apa dan bagaimana suatu pengertian yang dikembangkan oleh 
mereka di sekitar peristiwa dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Smith fenomenologi Husserl adalah sebuah upaya memahami 
kesadaran sebagaimana dialami dari sudut pandang orang pertama. Secara literal 
58 
 
fenomenologi adalah studi tentang fenomena, atau tentang segala sesuatu yang 
tampak bagi kita di dalam pengalaman subyektif, atau tentang bagaimana kita 
mengalami segala sesuatu di sekitar kita. Setiap orang pada dasarnya pernah 
melakukan praktek fenomenologi. Ketika anda bertanya “Apakah yang aku rasakan 
sekarang”, “Apa yang sedang kupikirkan?”, “Apa yang akan kulakukan?”, maka 
sebenarnya anda melakukan fenomenologi, yakni mencoba memahami apa yang 
anda rasakan, pikirkan, dan apa yang akan anda lakukan dari sudut pandang orang 
pertama. 
Fenomenologi Edmund Husserl 
Menurut Husserl, fenomenologi adalah pengalaman subjektif atau 
pengalaman fenomenologikal atau suatu studi tentang kesadaran dari perspektif 
pokoko dari seseorang. Fenomenologi memiliki riwayat yang cukup panjang 
penelitian sosial, termasuk psikologi, sosiologi, dan pekerjaan sosial. 
Fenomenologi adalah pandangan berpikir yang menekankan pada focus 
interprestasi dunia. Dalam hal ini, para peneliti fenomenologi ingin memahami 
bagaimana dunia muncul kepada orang lain. (Prustowo, 2011: 28) 
Fenomenologi menyelidiki pengalaman kesadaran yang berhubungan 
dengan pernyataan, seperti bagaimana pembagian antara subjek dan objek 
muncul dan bagaimana suatu hal didunia ini diklasifikasikan.  
Fenomenologi dengan demikian merupakan salah satu teori yang 
menentang paradigm yang menjadi mainstream dalam sosiologi, yakni sruktural 
fungsional. Filsuf Edmund Husserl 1859-1939 yang terkenal sebagai founding 
father fenomenologi mengembangkan ide tentang dunia kehidupan. Ia 
menggunakan filsafat fenomenologi untuk mengetahui bagaimana sebenarnya 
struktur pengalaman yang merupakan cara manusia mengorganisasikan 
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realitasnya sehigga menjadi terintegrasi dan autentuk. Bagi Husserl, dunia 
kehidupan menyediakan dasar-dasar harmoni cultural dan aturan-atuaran yang 
menentukan kepercayaan-kepercayaan yang diterima apa adanya dalam sebuah 
tata kelakuan sistematik. (Haryanto, 2012 : 129) 
Edmund Husserl merupakan tokoh penting dalam filsafat fenomenologi. 
Secara khusus Husserl mengatakan bahwa pengetahuan ilmiah telah terpisahkan 
dari pengalaman sehari-hari dan dari kegiatan-kegiatan dimana pengalaman dan 
pengetahuan berakar, tugas fenomenologilah untuk memulihkan hubungan 
tersebut. Fenomenologi sebagai suatu bentuk dari idealisme yang semata-mata 
tertarik dengan struktur-struktur dan cara-cara bekerjanya kesadaran manusia serta 
dasar-dasarnya, kendati kerap merupakan perkiraan implisit, bahwa dunia yang kita 
diami diciptakan oleh kesadaran-kesadaran yang ada di kepala kita masing-masing. 
Tentu saja tidak masuk akal untuk menolak bahwa dunia luar hanya dapat 
dimengerti melalui kesadaran kita tentang dunia itu. (Craib, 1992:127)                                                                                                                                                                                                                                                                      
Pandangan Husserl ini dinilai sebagai sangat objektif karena the world can be 
experienced without the knower bringing his or her own categoris to bear on the 
process. Littlejohn, 2011 (dalam Morrisan, 2014) 
Inti dari pengalaman fenomenologi adalah ide atau gagasan mengenai ‘dunia 
kehidupan’ (life of world), sebuah pemahaman bahwa realitas setiap individu itu 
berbeda dan bahwa tindakan setiap individu hanya bisa dipahami melalui 
pemahaman terhadap dunia kehidupan individu, sekaligus lewat sudut pandang 
mereka masing-masing. 
Tradisi fenomenologi memfokuskan perhatiannya terhadap pengalaman sadar 
seorang individu. Teori komunikasi yang masuk dalam tradisi fenomenologi 
berpandangan bahwa manusia secara aktif menginterpretasikan pengalaman 
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mereka, sehingga mereka dapat memahami lingkungannya melalui pengalaman 
personal dan langsung dengan lingkungan. Tradisi fenomenologi memberikan 
penekanan sangat kuat pada persepsi dan interpretasi dari pengalaman subjektif 
manusia. Pendukung teori ini berpandangan bahwa cerita atau pengalaman individu 
adalah lebih penting dan memiliki otoritas lebih besar daripada hipotesa penelitian 
sekaligus. (Morrisan, 2014: 38) Tradisi fenomenologi ini terbagi lagi ke dalam tiga 
bagian, yaitu: 
a. Fenomenologi Klasik 
Edmund Husserl, tokoh pendiri fenomenologi modern, adalah salah 
satu pemikr fenomenologi klasik. Littlejohn: 39 (dalam Morrisan, 2014 : 41) 
Husserl melalui buku-bukunya yang ditulis pada periode pertengahan abad 
ke 20, berupaya menggambarkan suatu metode untuk menemukan kebenaran 
melalui pengalaman langsung. Menurutnya pengalaman sadar individu 
adalah jalan yang tepat untuk menemukan realitas.  
Pandangan Husserl ini dinilai sangat objektif karena the world can be 
experienced without the knower bringing his or her own categories to bear 
on the process. Pandagan ini menyatakan bahwa dunia dapat dirasakan atau 
dialami tanpa harus membawa serta berbagai kategori yang dimiliki orang 
yang ingin mengetahui pengalaman itu (knower), karena hal itu dapat 
memengaruhi proses mersakan pengalaman itu. 
b. Fenomenologi Persepsi 
Dewasa ini banyak yang menolak pandangan Husserl tersebut. 
Mereka justru mendukung bahwa pengalaman itu bersifat subjektif, bukan 
objektif sebagaimana pandangan Husserl. Mereka percaya bahwa 
subjektivitas justru sebagai pengetahuan yang penting. Tokoh dalam tradisi 
61 
 
ini adalah Merleau Ponty yang pandangannya dianggap mewakili gagasan 
fenomenologi persepsi (phenomenology of perception) yang dinilai sebagai 
penolakan terhadap pandangan  objektif, namun lebih sempit dari padangan 
Husserl. Menurut Ponty, manusia adalah makhluk yang memiliki kesatuan 
fisik dan mental yang menciptakan makna terhadap dunianya. Kita 
mengetahui sesuatu hanya melalui hubungan pribadi kita dengan sesuatu itu. 
Sebagai manusia kita dipengaruhi oleh dunia luar atau lingkungan kita, 
namun sebaliknya kita juga memengaruhi dunia di sekitar kita melalui 
bagaimana kita mengalami dunia. Dengan demikian, suatu objek atau 
peristiwa itu ada dalam suatu proses yang timbal balik (give and taken) yaitu 
hubungan dialogis di mana suatu objek atau peristiwa memengaruhi objek 
atau peristiwa lainnya. 
 
 
c. Fenomenologi Hermenetik 
Cabang ketiga dalam tradisi ini adalah fenomenologi hermenetik 
(hermeneutic phenomenology) yang mirip dengan fenomenologi persepsi 
namun dikembangkan secara lebih luas dengan menerapkannya secara lebih 
komprehensif dalam komunikasi. Tokoh dibidang ini adalah Martin 
Heidegger yang dikenal dengan karyanya philosophical hermeneutics. Hal 
paling penting bagi Heidegger adalah “pengalaman alami” (natural 
experience) yang terjadi begitu saja ketika orang hidup di dunia. Bagi 
Heidegger, realitas terhadap sesutau tidak dapat diketahui hanya melalui 
analisis yang hati-hati tetapi melalui pengalaman alami yang terbentuk 
melalui penggunaan bahasa dalam kehidupan setiap hari.  
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Komunikasi adalah kendaraan yang digunakan untuk menunjukkan 
makna dari pengalaman yang diterima atau dirasakan. Pemikiran adalah 
hasil dari bicara (speech) karena makna itu sendiri tercipta dari kata-kata. 
Ketika kita berkomunikasi maka kita tengah mencoba cara-cara baru dalam 
melihat dunia. Kita mendengarkan kata-kata yang diucapkan orang setiap 
hari yang pada akhirnya memengaruhi kita secara terus menerus terhadap 
setiap hari yang pada akhirnya memengaruhi kita secara terus menerus 
terhadap setiap peristiwa dan situasi yang kita hadapi. Dengan demikian 
pandangan ini yang berupaya menghubungkan pengalaman dengan bahasa 
dan interaksi sosial menjadi relevan dengan disiplin ilmu komunikasi.  
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C. Kajian Pustaka 
Adapun penelitian yang dilakukan penulis adalah mengkaji tentang interaksi 
simbolik yang dilakukan kaum gay dikalangan mahasiswa Yogyakarta. Untuk 
menghindari adanya pengulangan hasil temuan yang membahas permasalahan yang 
sama, dan sekaligus untuk membedakan dengan penelitian yang dilakukan, maka 
peneliti akan memaparkan beberapa skripsi yang ada, diantaranya: 
1. Skripsi Tommy Dwi Pranata, mahasiswa jurusan Sosiotri-Sosiologi, Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Mulawarman, tahun 2015 yang berjudul 
“Perilaku dan Realitas Sosial Kehidupan Gay di Kota Samarinda” Skripsi ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif yang membahas dan menguraikan 
perilaku menyimpang dan realitas kehidupan gay. Persamaan skripsi ini dengan 
penelitian penulis adalah gay sebagai objek kajiannya. Sedangkan perbedaannya 
dalam metode penelitian skripsi tersebut menggunakan metode deskriptif kualitatif 
untuk mengkaji kehidupan gay sedangkan penulis menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan fenomenologi dengan menggunakan analisis interaksi simbolik 
George Herbert Blummer untuk mengkaji interaksi simbolik kaum gay di kalangan 
mahasiswa. 
2. Skripsi Ilham Akbar, mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, tahun 2011 yang berjudul 
“Pola Komuniakasi Antarpribadi Kaum Homoseksual Terhadap Komunitasnya di 
Kota Serang (Studi Fenomenologi Komunikasi Antarpribadi Komunitas Gay di 
KOTA Serang Banten)” Skripsi ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang 
membahas dan menguraikan pola komunikasi antarpribadi dalam pengungkapan 
diri. Persamaan skripsi ini dengan penelitian penulis adalah gay sebagai objek 
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kajiannya. Sedangkan perbedaannya dalam metode penelitian skripsi tersebut 
menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mengkaji kehidupan gay 
sedangkan penulis menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi dengan menggunakan analisis interaksi simbolik George Herbert 
Blummer untuk mengkaji interaksi simbolik kaum gay di kalangan mahasiswa. 
3. Skripsi Gesti Lestari, mahasiswa jurusan Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, 
Universitas Negeri Yogyakarta, tahun 2012 yang berjudul “Fenomena 
Homoseksual di Kota Yogyakarta” Skripsi ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif yang membahas dan menguraikan fenomena gay yang ada di Yogyakarta. 
Persamaan skripsi ini dengan penelitian penulis adalah gay sebagai objek 
kajiannya. Sedangkan perbedaannya dalam metode penelitian skripsi tersebut 
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan personal untuk 
mengkaji fenomena gay sedangkan penulis menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi dengan menggunakan analisis interaksi simbolik George 














A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. 
Data kualitatif merupakan wujud kata-kata, senantiasa menjadi bahan utama bagi 
ilmu sosial tertentu terutama ilmu antropologi, sejarah, dan ilmu politik. Data 
kualitatif merupakan sumber data yang kuat dan pemahaman yang luas serta memuat 
penjelasan tentang suatu proses yang terjadi. 
B. Objek Penelitian 
Objek utama penelitian ini adalah pendeskripsian interaksi kaum 
homoseksual khususnya kaum gay dengan sesamanya dan interaksi simbolik kaum 
gay dengan mahasiswa menggunakan kajian fenomenologi. Penelitian ini akan 
mendeskripsikan interaksi kaum gay mahasiswa dan mendeskripsikan sikap orang-
orang di sekitar mahasiswa mengenai hubungan mereka. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah sesuatu, baik orang, benda ataupun lembaga 
(organisasi), yang bersifat-keadaannya (“atributt”-nya) akan diteliti. Dengan kata 
lain subjek penelitian adalah sesuatu yang di dalam dirinya melekat atau terkandung 
objek penelitian. 
Peneliti menentukan kriteria dasar orang-orang yang dijadikan informan 






D. Informan Penelitian 
Informan adalah seseorang yang memiliki informasi (data) banyak mengenai 
objek yang diteliti, diminati informasi mengenai objek penelitian tersebut. biasanya 
informan atau narasumber peneliti ini ada dalam penelitian yang subjek 
penelitiannya berupa “kasus” (satu kesatuan unit) antara lain yang berupa lembaga 
atau organisasi atau institusi (perantara) sosial. 
Adapun informan penelitian ini adalah dua mahasiswa gay yaitu Grian dan 
Will serta Shinta yang merupakan teman keduanya. Mereka adalah  mahasiswa  di 
salah satu  universitas swasta di Yogyakarta. 
E. Sumber Data 
Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-
kata dan tindakan, selain itu terdapat data tambahan seperti dokumen dan lain-lain 
Lofland (dalam Moelong, 2007:157). Sedangkan yang menjadi sumber data dari 
penelitian ini adalah :  
1. Informan, yaitu mahasiswa gay dan teman mahasiswa gay. 
2. Dokumen, berupa dokumentasi kegiatan wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan informan, serta foto-foto narasumber. 
3. Peristiwa, berupa observasi penelitian mendalam yang mengenai mahasiswa gay di 
sebuah perguruan tinggi swasta.  
F. Waktu Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang berupa kaum gay sebagai 
objek kajiannya. Waktu penelitian dilakukan pada bulan mulai Juni sampai bulan 





Penelitian lapangan dalam perencanaan dilakukan pada bulan Juni pekan ke 
IV. Setelah kegiatan penelitian ini dilakukan dengan tahap perencanaan jangka 
waktu dua pekan. Kemudian dilanjutkan dengan observasi, wawancara mendalam 
dan pencarian data melalui dokumentasi. Pada akhirnya, sampai pada tahap akhir, 
yakni menganalisis data yang dilanjutkan dengan penulisan laporan yang 
direncanakan selesai pada bulan Desember pekan ke III. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian kualitatif berupaya mengungkapkan berupa kondisi perilaku 
masyarakat yang diteliti dan situasi lingkungan disekitarnya. Untuk mencapai hal 
tersebut, jenis data yang digunakan bervariasi, diantaranya pengalaman personal, 
sejarah kehidupan, hasil wawancara, observasi lapangan, dan hasil pengamatan 
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setiap individu yang terlibat di dalam penelitian. Untuk memenuhi kebutuhan data 
yang beraneka ragam tersebut, penelitian kualitatif menggunakan berbagai metode 
pengumpulan data, seperti wawancara individual, wawancara kelompok, penelitian 
dokumen dan arsip, serta penelitian lapangan. Antara metode satu dengan yang 
lainnya tidak saling terpisah, tetapi saling berkaitan dan saling mendukung untuk 
menghasilkan data yang sesuai dengan data yang diperoleh melalui metode yang lain 
sehingga menghasilkan data yang dapat dipercaya dan sesuai dengan kenyataan.  
Data penelitian kualitatif diperoleh dari sumber data yang menggunakan 
teknik pengumpulan data yang dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu 
metode yang bersifat interaktif dan noninteraktif. Teknik interaktif terdiri dari 
wawancara dan pengamatan berperan, sedangkan noninteraktif meliputi pengamatan 
tak berperan serta, analisis isi dokumen, dan arsip. Sumber data penelitian kualitatif 
adalah manusia dengan perilakunya, peristiwa, arsip, dan dokumen. Menurut Mantja, 
perbedaan mendasar penelitian kualitatif dengan penelitian kuantitatif adalah 
bagaimana informasi (data) dikumpulkan. Data inti yang dikumpulkan dalam 
penelitian kualitatif adalah perilaku yang nyata berupa penglihatan, pendengaran, 
pengajuan pertanyaan, dan pengumpulan benda-benda. Oleh karena itu peneliti 
merupakan instrument kunci yang langsung bertatap muka dengan orang-orang yang 
terlibat dalam penelitiannya Mantja, 2007: 52 (dalam Gunawan, 2014:142). 
a. Observasi non Partisipan 
Menurut Poerwandari observasi merupakan metode yang paling dasar dan 
paling tua, karena dengan cara-cara tertentu kita saling terlubat dalam proses 
mengamati. Semua bentuk penelitian, baik itu kualitatif maupun kuantitatif 
mengandung aspek observasi di dalamnya. Istilah observasi diturunkan dari bahasa 
latin yang berarti “melihat” dan “memerhatikan”. Istilah observasi diarahkan pada 
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kegiatan memerhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan 
mempertimbangkan hubungan antaraspek dalam fenomena tersebut (Poerwandari, 
1998: 62). 
Tujuan dari observasi adalah untuk mendeskripsikan setting kegiatan yang 
terjadi dalam kegiatan dan makna yang diberikan oleh para pelaku yang di amati 
tentang peristiwa yang bersangkutan. (Moelong, 2004:66). 
Perlu ditekankan di sini, observasi dimaksudkan agar memungkinkan 
pengamat melihat dunia sebagaimana yang dilihat oleh subjek yang diteliti, 
menangkap makna fenomena dan budaya dari pemahaman subjek. Observasi 
memungkinkan peneliti merasakan apa yang dirasakan dan dihayati oleh subjek, 
bukan apa yang dirasakan dan dihayati oleh si peneliti. Jadi, interpretasi peneliti 
harus berdasarkan interpretasi subjek yang diteliti.  
Observasi non partisipan menurut Nasution, observasi adalah dasar semua 
ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data yaitu 
fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu 
dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat yang sangat jauh (benda 
ruang angkasa) dapat diobservasi dengan jelas. (Sugiyono, 2009: 310) 
Dalam penelitin ini, bentuk observasi yang digunakan adalah observasi non 
partisipan. Menurut Moleong (1998: 57), observasi non partisipan adalah 
observasi dimana pengamat berada diluar subjek yang diteliti dan tidak ikut 
dalam kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan.  
Dalam penelitian ini, penulis melakukan observasi secara terang- terangan 
dan tersamar seperti yang diklasifikasikan oleh Sanafiah Faisal (dalam Sugiyono, 
2011: 312). Penulis dalam pengumpulan data menyatakan terus terang kepada 
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sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti 
mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas penulis. Tetapi dalam suatu 
saat penulis juga tidak terus terang atau tersamar dalam  observasi, hal ini untuk 
menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data yang masih 
dirahasiakan. Kemungkinan kalau dilakukan dengan terus terang, maka penulis 
tidak akan diizinkan untuk melakukan observasi.  
b. Wawancara Mendalam 
Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah 
tertentu, ini merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih 
berhadap-hadapan secara fisik. Kartono, 1980 (dalam Gunawan, 2014:160). 
Menurut Koentjaraningrat, wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. (dalam Moelong, 2012:186) 
Pada prinsipnya, teknik wawancara merupakan teknik dimana penelitian 
dan informan bertatap muka langsung di dalam wawancara yang dilakukan. 
Patton (2001) menegaskan bahwa tujuan wawancara untuk mendapatkan dan 
menemukan apa yang terdapat di dalam pikiran orang lain. Peneliti 
melakukannya untuk menemukan sesuatu yang tidak mungkin diperoleh melalui 
pengamatan secara langsung. Peneliti mengharapkan memperoleh informasi dari 
informan mengenai suatu masalah yang ditelitinya, yang tidak dapat terungkap 
melalui teknik penggunaan teknik kuesioner. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan 
wawancara mendalam, pertanyaan-pertanyaan yang akan dikemukakan kepada 
informan tidak dapat dirumuskan secara pasti sebelumnya, melainkan pertanyaan-
pertanyaan tersebut akan banyak bergantung dari kemampuan dan pengalaman 
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peneliti untuk mengembangkan pertanyaan-pertanyaan lanjutan sesuai dengan 
jawaban informan.  
Dalam wawancara mendalam berlangsung suatu diskusi terarah diantara 
peneliti dan informan menyangkut masalah yang diteliti. Di dalam diskusi 
tersebut peneliti harus dapat mengendalikan diri sehingga tidak menyimpang jauh 
dari pokok masalah, serta tidak memberikan penilaian mengenai benar atau 
salahnya pendapat atau opini informan. Melihat jenis pertanyaan yang digunakan 
adalah pertanyaan terbuka. Dibandingkan dengan pertanyaan tertutup, jenis 
pertanyaan terbuka mempunyai kelebihan-kelebihannya. Misalnya 
memungkinkan perolehan variasi jawaban sesuai dengan pemikiran informan, 
informan dapat memberikan jawabannya secara lebih terinci serta informan 
diberikan kesempatan mengekpresikan caranya dalam menjawab pertanyaan. 
Koentjaraningrat  membedakan wawancara mendalam berdasarkan 
sifatnya. Pertama, wawancara yang dimaksudkan untuk memperoleh informasi, 
sedangakan yang kedua, wawancara yang dimaksudkan untuk memperoleh 
keterangan mengenai diri pribadi, pendirian, sikap, dan pandangan individu yang 
diwawancarai, yang tujuannya untuk kepentingan komparatif. Individu pada 
sasaran pertama disebut informan, sedangkan sasaran kedua disebut responden. 
Perbedaan sasaran tersebut berkaitan dengan pemilihan (seleksi) individu yang 
dijadikan sasaran atau subjek wawancara (Koentjaraningrat, 1986:136). 
c. Dokumentasi 
Kata dokumen berasal dari bahasa latin yaitu docere, berarti mengajar. 
Pengertian dari kata dokumen ini menurut Gottschalk,  seringkali digunakan para 
ahli dalam dua pengertian, yaitu pertama, berarti sumber tertulis bagi informasi 
sejarah sebagai kebalikan daripada kesaksian lisan, artefak, peninggalan-
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peninggalan terlukis, dan petilasan-petilasan arkeologis. Pengertian kedua 
diperuntukkan bagi surat-surat resmi dan surat-surat Negara, seperti surat 
perjanjian, Undang-Undang, hibah, konsensi, dan lainnya. Lebih lanjut, 
Gottschalk menyatakan bahwa dokumen (dokumentasi) dalam pengertiannya 
yang lebih luas berupa setiap proses pembuktian yang didasarkan atas jenis 
sumber apapun, baik itu yang bersifat tulisan, lisan, gambaran, atau arkeologis 
Gottschalk, 1986: 38 (dalam Moleong, 2010: 186). 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2007:82). 
Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara. Hasil penelitian akan lebih dapat dipercaya jika didukung oleh 
dokumen. Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber 
noninsani. Sumber ini terdiri dari dokumen dan rekaman. Lincoln dan Guba 
(1994) mengartikan rekaman sebagai setiap tulisan atau pernyataan yang 
dipersiapkan oleh dan untuk individual atau organisasi dengan tujuan 
membuktikan adanya suatu peristiwa. Sedangkan kata dokumen digunakan untuk 
mengacu setiap tulisan selain rekaman, yaitu tidak dipersiapkan secara khusus 
untuk tujuan tertentu, seperti surat-surat, buku harian, naskah pidato dan 
sebagainya. 
Secara keseluruhan, penulis mendapatkan bahwa interaksi simbolik pria 
homoseksual sebagai data. Kemudian dari data yang didapatkan, penulis 
menetapkan interaksi simbolik kaum homoseksual dalam fenomena LGBT pada 
mahasiswa di Yogyakarta yang siap dianalisis. Dan juga di dalam melakukan 
penelitian penulis juga melakukan observasi berperan, maksudnya ikut serta / 
masuk ke dalam lingkungan kaum homoseksual tersebut. 
73 
 
H. Keabsahan Data 
Guna menguji validitas data dan hasil penelitian, peneliti menggunakan 
metode triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
paling banyak digunakan karena dianggap paling dapat diandalkan. Prinsip 
triangulasi adaalah cek dan ricek atau pengecekan data berulang-ulang. Ada tiga cara 
untuk melakukan cek dan ricek ini yaitu triangulasi sumber data, metode, dan waktu. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi 
sumber data adalah menggali kebenaran informan tertentu melalui berbagai metode 
dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara dan observasi, 
peneliti bisa menggunakan observasi terlibat (participant observation), dokumen 
tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan 
gambar atau foto. Tentu masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data 
yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang 
berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. 
I. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi (Sugiyono, 
2010: 89). Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan  hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Lexy, 2007: 
103). Analisis data merupakan proses pencandraan (description) dan penyusunan 
transkrip interview serta material lain yang telah terkumpul. Maksudnya, agar 
peneliti dapat menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebut untuk kemudian 
menyajikannya kepada orang lain dengan lebih jelas tentang apa yang telah 
ditemukan atau didapatkan dari lapangan.  
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Teknik pengumpulan data dan analisis data pada praktiknya tidak secara 
mudah dipisahkan. Kedua kegiatan tersebut berjalan serempak. Artinya, analisis data 
memang seharusnya dikerjakan bersamaan dengan pengumpulan data, dan kemudian 
dilanjutkan setelah pengumpulan data selesai dikerjakan. Analisis data mencakup 
kegiatan dengan data, mengorganisasikannya, memilih, dan mengaturnya ke dalam 
unit-unit, mengsintesiskannya, pola-pola, menemukan apa yang penting dan apa 
yang dipelajari, dan memutuskan apa yang akan dipaparkan kepada orang lain, 
pembaca laporan penelitian dalam (Gunawan, 2014: 210). 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
kualitatif, dengan teorinya Miles dan Huberman. Menawarkan suatu teknik analisis 
yang lazin disebut interactive model. Teknik analisis ini pada dasarnya terdiri dari 
tiga komponen, yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan serta pengujian 
kesimpulan (Pawito, 2007: 104).  
Miles & Huberman (1992) mengemukakan tiga tahapan yang harus 
dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu (1) reduksi data (data 
reduction) (2) paparan data (data display) dan (3) penarikan kesimpulan  dan 
verifikasi (conclusion drawing/verifying). Analisis data kualitatif dilakukan secara 
bersamaan dengan proses pengumpulan data berlangsung, artinya kegiatan-kegiatan 



















GAMBAR II : 
Komponen dalam Analisis Data Model Interaktif 
(Miles and Huberman, 1992) 
Dari bagan tersebut dapat dijelaskan bahwa penelitian dilakukan setelah 
mengumpulkan data, yang pertama yaitu mereduksi data yang ada, kemudian setelah 
itu maka dilakukan penyajian data sementara agar dapat dilakukan penyajian data 
sementara agar dapat dilakukan proses selanjutnya, yaitu menarik kesimpulan dari 
hal-hal yang terdapat pada reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan.  
a. Reduksi Data 
Proses penyerdehanaan dimulai dari data kasar yang berupa data naratif diambil 
data-data yang sesuai dengan tujuan penelitian dengan membuat rangkuman yang 
inti. Data yang tidak perlu dipisahkan dari data, jadi agar tidak bias. Selanjutnya 
dibuat berdasarkan poin-poin yang sistematis. Reduksi data berlangsung hingga 
sesudah penelitian lapangan sampai laporan akhir disusun. Reduksi data 













pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi dari fieldnote. Proses ini berlangsung 
terus selama penelitian. Bahkan prosesnya diawali sebelum pelaksanaan 
pengumpulan data. 
b. Penyajian Data 
Merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dimana sebagai komponen 
kedua, sajian data merupakan suatu rakitan organisai informasi, diskripsi dalam 
bentuk narasi yang memungkinkan simpulan penelitian dapat dilakukan. Sajian 
ini merupakan rakitan kalimat yang disusun secara logis dan sistematis, sehingga 
bila dibaca akan bisa mudah dipahami. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Mencari benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola penjelasan atau 
konfigurasi yang merupakan kesimpulan akhir dari hasil penelitian. 
J. Triangulasi Data  
Data yang sudah terkumpul merupakan modal awal yang sangat berharga 
dalam penelitian, dari data terkumpul akan dilakukan analisis yang digunakan 
sebagai bahan masukan untuk penarikan kesimpulan. Melihat besarnya posisi data 
maka keabsahan data yang terkumpul menjadi sangat vital. Data yang salah akan 
menghasilkan penarikan kesimpulan yang salah pula,demikian sebaliknya, data yang 
sah (valid/kredibel) akan menghasilkan kesimpulkan hasil penelitian yang benar. 
Peneliti dalam penelitian kualitatif harus berusaha mendapatkan data yang valid 
(kredibel) untuk itu dalam pengumpulan data peneliti perlu mengandalkan validitas 
data agar data yang diperoleh tidak invalid (cacat). 
Sebagai alat analisis data perlu menggunakan triangulasi data. Triangulasi 
adalah istilah yang diperkenalkan oleh Denzin (1978) dengan meminjam peristilahan 
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dari dunia navigasi dan militer, yang merujuk pada penggabungan berbagai metode 
dalam suatu kajian tentang satu gejala tertentu.  
Moelong mengartikan triangulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang menggunakan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang telah dikumpulkan. 
Triangulasi di sini berusaha membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berada 
dalam metode penelitian kualitatif. Moelong (1995:178) 
Triangulasi bukan bertujuan mencari kebenaran, tetap meningkatkan 
pemahaman peneliti terhadap data dan fakta yang dimilikinya. Hal ini dipertegas 
oleh Wiersma yang mengemukakan triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagain sumber dengan berbagai cara dan 
berbagai waktu (Sugiyono, 2007:372). Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan 
triangulasi merupakan suatu cara mendapatkam data yang benar-benar abash dengan 
menggunakan pendekatan metode ganda. Triangulasi sebagai teknik pemerikasaan 
keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri, 
untuk keperluan pengecekan data atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Selanjutnya Denzin (1978), membedakan empat macam triangulasi, yaitu, triangulasi 
sumber, triangulasi metode, triangulasi peneliti, dan triangulasi teoritik. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber untuk 
mengolah data. Triangulasi sumber adalah menggali kebenaran informasi tertentu 
melalui berbagai sumber memeperoleh data. Dalam triangulasi dengan sumber yang 
terpenting adalah mengetahui adanya alasan-alasan terjadinya perbedaan-perbedaan 
tersebut. Dengan demikian, triangulasi sumber berarti membandingkan (mengecek 
ulang) informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. Misalnya, 
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membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara, membandingkan apa yang 
dikatakan di tempat umum, dengan yang dikatakan secara pribadi, membandingkan 
hasil wawancara dengan dokumen yang ada.  
Penelitian selain melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa 
menggunakan pengamatan berperan serta (participant observation), dokumen 
tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi, dan 
gambar atau foto. Hal ini dipertegas oleh Raharjo, yang menyatakan bahwa masing-
masing cara tersebut tentunya akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang 
selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula, mengenai 
fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan keluasan 


















HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Wilayah Penelitian  
 
GAMBAR III.  Peta Kota Yogyakarta 
 






GAMBAR IV.  Peta Starbucks dan Hartono Mall 
Letak kota Yogyakarta secara geografis berada di tengah provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta, batasnya adalah : sebelah utara Kabupaten 
Sleman, sebelah timur Kabupaten Bantul dan Sleman, sebelah barat 
Kabupaten Bantul dan Sleman, sebelah selatan Kabupaten Bantul. 
Kota Yogyakarta dibagi menjadi 14 kecamatan dan 45 kelurahan. 
Kota Yogyakarta adalah salah satu kota  besar di Pulau Jawa yang 
merupakan ibukota dan pusat pemerintahan Daerah Istimewa Yogyakarta, 
dan sekaligus tempat kedudukan bagi Sultan Yogyakarta dan Adipati 
Pakualam. Wilayah kota Yogyakarta merupakan daerah dataran rendah 
yang dilintasi oleh tiga sungai utama yaitu sungai Gadjah Wong, Code dan 
Winongo. Meski terletak di lembah, kota ini jarang mengalami banjir 




Kota Yogyakarta dikenal dengan budayanya. Agama sebagai salah 
satu tujuh unsur kebudayaan berkembang dengan baik di Yogyakarta. 
Islam merupakan agama mayoritas yang dianut masyarakat Yogyakarta, 
dengan jumlah penganut Kristen dan Katolik yang relatif signifikan. 
Seperti kebanyakan dari Islam kebanyakan di kota-kota pedalaman Jawa, 
mayoritas masih mempertahankan tradisi Kejawen yang cukup kuat. Bagi 
masyarakat Yogyakarta kepercayaan terhadap agama merupakan sesuatu 
yang tidak ditinggalkannya. Sejalan dengan itu di Yogyakarta setiap aliran 
agama, yang  mendapat pengakuan dari pemerintah, bebas dan berhak 
untuk mengembangkan ajaran-ajaran yang diakuinya. Adanya kebebasan 
tersebut memungkin setiap pemeluk agama untuk mendirikan tempat 
ibadahnya masing-masing dan menyebarkan ajaran-ajaran agamanya 
tersebut. 
Salah satu unsur penting di dalam kehidupan masyarakat Yogyakarta 
adalah bidang seni budaya. Yogyakarta terkenal dengan banyak bidang 
seni seperti seni tari, seni drama dan seni lukis. Masyarakat Yogyakarta 
masih kental dengan  kebudayaan berusaha untuk mengesampingkan 
perbedaan, berusaha hidup dengan kompromi, bersahabat dan 
menyesuaikan diri dengan kehendak orang lain. Ada budaya pakewuh 
yang masih melekat pada masyarakat Yogyakarta yaitu motif positif untuk 
menjauhkan diri dari  kemungkinan melanggar orang lain, mengganggu 
perasaan orang lain termasuk perasaan hormat, spontan dan kehatia-hatian. 
Nilai rukun pun masih dijunjung tinggi oleh masyarakat ini, yang dianggap 
82 
 
cara untuk menciptakan relasi yang harmonis diantara orang-orang 
terkedat, yang tidak harus akran, tetapi cukup dekat untuk harus hidup 
bersama satu sama lain. 
Yogyakarta juga dikenal sebagai kota pelajar dapat dikatakan 
sebagai tempat berkumpulnya kaum cerdik, pandai atau kaum intelektual. 
Yogyakarta merupakan salah satu pusat pendidikan tinggi di Indonesia. 
Tidak sedikit pelajar dan mahasiswa baik itu dari luar kota maupun luar 
pulau datang ke Yogyakarta yang berasal dari sejumlah pelosok Indonesia. 
Dari peta di atas dapat terlihat beberapa tempat yang biasa 
digunakan kaum gay untuk berkumpul atau hanya sekedar nongkrong saja. 
Tempat-tempat tersebut adalah Galeria Mall, Starbucks, Empire XXI, 
Hartono Mall Jogjakarta, dan Plaza Ambarrukmo.  
Siapa sangka tempat-tempat tersebut menjadi tempat nongkrong para 
kaum gay, yang notabene biasa nongkrong di klub-klub malam atau alun-
alun kota. 
2. Fenomena Sosial Gay di Yogyakarta 
Gay merupakan perilaku seksualitas, laki-laki dengan laki. Istilah 
lain mengenai percintaan sesama jenis disebut dengan homoseksual. 
Fenomena mengenai percintaan sesama jenis di kota-kota besar seakan 
menjadi hal yang tidak tabu namun masih banyak penolakan diantara 
kehadirannya. Salah satunya Kota Jogjakarta merupakan salah satu wilyah 
di pulau Jawa yang mengalami perkembangan pesat baik dari 
pembangunan kota namun juga memunculkan sumber daya manusia yang 
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perlahan maju. Akan tetapi kemajuan yang membawa situasi positif di 
kota Jogjakarta turut menunculkan situasi sosial yang dianggap 
menyimpang.  
Salah satu tempat yang menjadi pusat pertemuan LGBT yakni Cafe 
angkrigan The House of Raminten yang buka 24 jam ini menjadi 
primadona, baik dari wisatawan maupun mahasiswa Yogyakarta sendiri. 
Ada fenomena menarik yang menjadi buah bibir dikalangan 
pengunjungnya. Seperti dilansir Merahputih.com (28/04/2016) di media 
sosial khususnya Twitter dan Facebook banyak yang membuat status  di 
cafe angkringan yang dipenuhi orang LGBT. 
Sedangkan respon dari Walikota Jogja yakni menolak adanya 
budaya LGBT. Seperti dilansir dalam Harianjogja.com,”Walikota Jogja 
Haryadi Suyuti menolak keras propaganda untuk melegalkan budaya 
Lesbian, Gay, Biseksual dan Trasngender (LGBT) di Kota Jogja. Dalam 
berita tersebut juga dijelaskan bahwa Haryadi tetap menghargai dan tidak 
ingin mendiskreditkan apalagi mengacam kaum LGBT.  
Respon dari masyarakat Jogja bermacam-macam ada yang menerima 
dan menolak dengan kehadiran LGBT khususnya kaum gay. Penolakan itu 
terjadi ketika beberapa bulan lalu ada demo yang menolak LGBT, banyak 
korban berjatuhan dalam demo tersebut dan adanya dugaan aparat polisi 
tidak melindungi masyarakat.  
Kapolresta Yogyakarta, Kombes Pri Hartono, mengatakan bahwa 
tidak benar anak buahnya lebih mendukung aksi yan dilakukan Forum 
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Umat Islam (FUI). “Tidak. Polisi tidak membela (salah satu pihak). Itu hak 
demokrasi, kita beri kepada mereka semua. Cuma, (untuk) waktu dan 
tempat, kita coba untuk koordinasikan. Kita mau bicarakan saja, korlapnya 
tidak ada”, dilansir BBB Indonesia.com (23/12/16) 
Dari pendapat beberapa tokoh di atas kaitannya dengan fenomena 
gay yang ada dimasyarakat mendapatkan respon yang berbeda-beda. Ini 
sama dengan teori yang di utarakan oleh Hect tentang rangkaian tingkatan 
dalam berinteraksi.  
Tingkatan ketiga adalah relational atau siapa kita dalam kaitannya 
dengan individu lain. Identitas dibentuk dalam interaksi kita dengan 
mereka. Kita dapat melihat dengan sangat jelas identitas hubungan  ketika 
kita menunjuk diri kita secara spesifik sebagai mitra hubungan. Michael 
Hecht (Littlejohn, 2011: 131-132) 
Menurut will, narasumber ke 2 ada perbedaan yang signifikan antara 
Jogja daerah Utara dan Selatan. Dimana kedua tempat tersebut 
menunjukkan penerimaan dan penolakan kaum LGBT.  
Aku tinggal setahun di Selatan, Jogja daerah Selatan is more open 
than north sangat-sangat open. Beda kalau Jogja bagian Utara ini 
banyak pendatang, apapun mereka sangat malu, gengsinya masih 
tinggi. Di Selatan kamu akan lebih terbuka, kamu lebih kreatif gitu 
lho, if you Gay,  if you Lesbi, if you Transgender gaya macam pun 
apa terserah loe mau pakai, kamu mau ke Super Indo ini yang di 
Jakal dan kamu ke Super Indo yang  di Parangtritis beda kultur 
banget orang yang datang. Look really gay, transgender, lesbi 
segala macem. (wawancara narasumber ke 2 Will, 07/10/16) 
 
Menurut Grian narasumber ke 1, dia tidak menyesal untuk terbuka 
kepada orang lain karena teman-temannya mau menerima Grian.  
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Dan aku nggak pernah malu buat orang lain tahu kalo aku itu gay, 
kalo aku itu tertarik sama cowok. Rata-rata sih temen dikampus 
menerima semua, bahkan aku nggak nemu satu orang pun yang jadi 
menjauhi aku. (wawancara narasumber ke 1 Grian, 27/06/16) 
 
Dengan adanya fenomena tersebut perlu adanya edukasi untuk 
masyakat khususnya pelajar dan mahasiswa agar tidak terjebak pada 
LGBT. Karena edukasi tentang LGBT masih terlalu minim.  
Forum Silaturahim Lembaga Dakwah Kampus Indonesia (FSLDK) 
mengemukakan bahwa informasi seputar lesbian, gay, biseksual dan 
transgender (LGBT) masih minim. Sehingga perlu diadakannya edukasi 
kepada pelajar dan mahasiswa seperti dilansir dalam Harianjogja.com 
(25/06/16).   
Selain café LGBT yang ada di Jogjakarta, baru-baru ini ditemukan di 
Kota Bogor sebuah prostitusi online yang menjajakan anak laki-laki 
dibawar umur dengan iming-iming uang jajan yang berkisar antara Rp 
100.000-Rp150.000.   
Direktur Tindak Pidana Ekonomi Khusus Bareskrim Polri Brigen 
Pol Agung Setya mengatakan, korban dari AR, pelaku eksploitasi anak 
untuk penyuka sesama jenis mencapai 99 orang. Seluruh korban AR 
merupakan anak laki-laki yang hanya diperuntukkan bagi pengguna 
sesama jenis.  Ia memasang tarif Rp 1,2 juta untuk masing-masing anak. 
Sementara itu, AR hanya memberikan upah masing-masing Rp 100 ribu 





3. Deskripsi Subjek Penelitian 
a. Subjek Penelitian Pertama  
Informan pertama bernama Grian, seorang mahasiswa berusia 20 
tahun asal Tasikmalaya. Ia yang merupakan anak bungsu dari dua 
bersaudara memutuskn menjadi gay sejak berusia 15 tahun. Awalnya 
ia merasa bingung dengan ketertarikannya terhadap pria. Hal itu 
rupanya sudah dirasakan sejak kecil.  
Orang tua Grian sebenarnya telah mengajarkan nilai-nilai 
keislaman kepadanya sejak dini. Namun, keberagaman pandangan 
tentang agama yg dianut keluarganya membuat ia bebas mentukan 
pilihan hidupnya. Kini, ia memilih menjadi ateis.Saat ini Grian sedang 
menjalin hubungan dengan seorang pria yang berasal dari Lombok. 
Grian bertemu dengan pasangannya saat sedang mencari Perguruan 
Tinggi di Lombok. Ketika mengikuti sebuah event disana Grian 
bertemu dengan Koko (nama samaran) yang sekarang menjadi 
pasangannya. 
Ketidakpercayaan terhadap Tuhan membuatnya merasa bebas 
menjalin hubungan sesama jenis dengan seorang pria asl Pulau 
Lombok yang biasa dipanggil Koko (nama samaran). Ia bertemu 
dengan Koko saat mengikuti sebuah acara di tempat tersebut. Lama 




Tak hanya sekadar pacaran, keduanya bahkan berencana untuk 
menikah. Rencana pernikahan keduanya bahkan telah disetujui kedua 
belah pihak. Hal itu dibuktikan dengan ibu Koko yang meminta 
keduanya segera pindah ke luar negeri untuk melangsungkan 
pernikahan dan menetap di sana. 
b. Subjek Penelitian Kedua 
Narasumber kedua adalah Will, seorang mahasiswa berusia 22 
tahun asal Pulau Sumatra. Ia merupakan anak pertama dari tiga 
bersaudara. Ia mengaku lebih tertarik melihat pria daripada wanita. 
Kendati demikian, ia tidak mengetahui secara pasti kapan dirinya 
mengalami penyimpangan seksual. Namun, ia mengaku merasa rileks 
sebagai gay saat duduk di bangku sekolah menengah atas (SMA). 
Orang tua Will amat terkejut melihat perubahan orientasi seksual 
anaknya. Pada awalnya, mereka tidak percaya jika Will telah menjadi 
gay dan menganggap hal tersebut sebagai lelucon. Mereka 
beranggapan Will adalah anak yang normal. Namun, suatu saat, Will 
mengalami perdebatan sengit dengan sang ayah. Perdebatan itu 
membuat ayahnya membawanya ke orang pintar untuk mengusir roh 
jahat dari tubuh Will.                         
Berbeda dengan kaum gau lainnya, Will cenderung lebih tertutup 
dan merahasiakn jati dirinya. Ia merasa tidak semua orang bisa 
menerima kondisi dirinya yang tak lazim. Oleh sebab itu, ia cenderung 
berhati-hati ketika bergaul di masyarakat. Tapi, sayangnya usaha 
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tersebut tak membuahkan hasil. Will tetap tumbuh menjadi seorang 
gay. 
Sama halnya dengan Grian, Will juga memiliki kekasih sesama 
jenis yang berstatus sebagai pelajar SMA asal Bandung. Saat ditanya 
soal pernikahan, ia mengatakan ingin menikah dengan pasangannya 
dan berkomitmen untuk membangun rumah tangga. 
Saat ini, Will diketahui masih memeluk Islam, agama yg 
diajarkan orang tuanya sejak kecil. Sayangnya, ia tidak pernah 
mengerjakan ajaran Islam. 
c. Subjek Penelitian Ketiga 
Narasumber ketiga adalah Shinta yang merupakan teman dekat 
Grian dan Will. Mereka bertiga menempuh pendidikan di kampus dan 
jurusan yang sama. Tak seperti kedua rekannya itu, Shinta adalah 
wanita normal asal Manado, Sulawesi Utara yang tidak memiliki 
penyimpangan seks.                         
Kendati demikian, Shinta tak segan bergaul dengan Grian yang 
merupakan seorang gay. Keduanya bahkan kerap menghabiskan 
waktu berdua. Pada awalnya, Shinta mengaku mendapat banyak 
cibiran dari orang-orang sekitar karena berteman akrab dengan 
seorang gay. Namun, dengan keteguhan hati ia meyakinkan dirinya 
untuk tidak terpengaruh dengan komentar negatif itu. Pasalnya, 
selama bergaul dengan Grian ia merasa nyaman. Hal itu membuatnya 
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merasa tak ada alasan untuk ikut-ikutan menjauhi Grian yang baik 
hati. 
B. Pembahasan Penelitian   
1. Interaksi simbolik kaum gay di Yogyakarta 
Sebagaimana disebutkan dalam bab ii, interaksi simbolik 
memfokuskan perhatiannya pada cara-cara yang digunakan manusia untuk 
membentuk makna dan struktur masyarakat melalui percakapan (Morissan, 
2014:224-225). Michael hect mengatakan identitas dibentuk dalam 
interaksi kita dengan mereka. Kita dapat melihat dengan sangat jelas 
identitas hubungan  ketika kita menunjuk diri kita secara spesifik sebagai 
mitra hubungan (Littlejohn, 2011: 131-132). Sama halnya ketika sedang  
berkomunikasi dengan sesama kaum gay, ketika beriteraksi dan terbuka 
dengan orang-orang disekitar pun Grian  merasa bangga ketika orang-
orang tersebut excited dengan keterbukaanya. 
Sejauh ini sih sejak aku terbuka dari SMA, orang-orang itu banyak 
sekali yang emang excited dengan keterbukaan aku sebagai gay. 
Karena mereka selalu bilang baru lho pertama kali punya temen 
yang bisa ngaku dan bangga menjadi gay. (wawancara narasumber 
ke 1, Grian 27/06/16) 
Berbeda dengan Grian yang selalu terbuka kepada siapa saja. Will 
tidak bisa terbuka dengan sembarangan orang, walaupun dia bilang kepada 
peneliti sudah terbuka dengan oranglain tetapi dalam lubuk hatinya belum 
sanggup untuk terbuka sepenuhnya.  
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Seperti dalam teori yang diungkapkan oleh Michael Hect tentang 
tingkatan identitas. Tingkatan relational atau siapa kita dalam kaitannya 
dengan individu lain. Identitas dibentuk dalam interaksi kita dengan 
mereka. Kita dapat melihat dengan sangat jelas identitas hubungan  ketika 
kita menunjuk diri kita secara spesifik sebagai mitra hubungan (Littlejohn, 
2011: 131-132) 
Aku selalu melihat dulu pertama dengan siapa aku akan berbicara. 
Misalnya Grian normalkan aku diajak jalan sama Grian, dan aku 
sudah liat temen Grian yang mau ngajak kenal ini kan, kayak aku 
main feeling aja gitu lho. Apakah Dia mau menerima aku nggak, aku 
selalu bilang ke Grian pasti “Loe jangan kenalkan gua sebagai Will 
yang gay, kenalkan Will ya sebagai Will temen lo yang biasa aja 
yang ga gay dan normal gitu aja uda biasa aja” karena nanti kayak 
natural aja mengalir apa adanya, kalau uda ngomong banyak gitu, 
Gua ga selalu open ke orang. (wawancara narasumber ke 2, Will 
07/10/16) 
a. Interaksi gay dengan sesama kaum gay 
Interaksi gay dengan sesama gay di Jogjakarta yakni secara 
terbuka. mereka menggunakan pandangan mata untuk saling 
berinteraki satu sama lain. Hal ini terdapat pada teori yang 
dikemukakan oleh Randall Horrison yang menyatakan ekspresi wajah 
sebagai alat untuk berbicara dalam interaksi simbolik. Banyak orang 
yang menganggap perilaku nonverbal yang paling banyak “berbicara” 
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adalah ekspresi wajah, khususnya pandangan mata, meskipun mulut 
tidak berkata-kata (Mulyana, 2010 : 372). Adapun interaksi yang 
dilakukan oleh sesame gay dapat diindikasi dari 3 hal berikut: 
1) Tingkah laku 
Tingkah laku terbentuk atau tercipta di dalam kelompok 
sosial selama proses interaksi. Jerome Manis dan Bernard Meltzer 
(dalam Littlejohn, 1996: 159-160) menyatakan bahwa perilaku 
seseorang dipengaruhi oleh simbol yang diberikan oleh orang 
lain, demikian pula perilaku orang tersebut. Melalui pemberian 
isyarat berupa simbol, maka kita dapat mengutarakan perasaan, 
pikiran, maksud, dan sebaliknya dengan cara membaca simbol 
yang ditampilkan orang lain. Begitu pula dengan kaum gay. 
Mereka biasanya menggunakan simbol-simbol pada saat 
berkomunikasi, salah satu simbol tersebut adalah pandangan 
mata.  
Bukan Cuma dari gayanya, tapi biasanya kalo aku tuh 
ngeliatin orangnya, nah kalo beberapa kali ketangkep liatin 
terus. Aku bisa bilang fix gay juga, dan biasanya kasus yang 
sering aku temuin emang selalu begitu, jadi istilahnya Eye 
Contact Never Lies. (wawancara narasumber ke 1, Grian 
27/06/16) 
Biasanya yang aku rasain tuh kelihatan aja dari pandangan 
mata itu, jadi kan kalau tertarik sama sesuatu biasanya 
emang beberapa kali ngasih kode dengan pandang 
pandangan. (wawancara narasumber ke 1, Grian 27/06/16) 
 
Gua sempet belajar dan meneliti dengan diri saya sendiri, 
cowok itu punya yang nama gaydar. Sesuatu yang alami, 
misalnya eye contact. Dan itu pasti tidak mungkin 100% 
dikatakan mutlak, tapi itu selalu berhasil. Kita tahu 
walaupun Dia bergaya kayak perempuan pun, ada 2-3 kali 
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eye contact dapetlah ya. Kayak liatin yang ke 2 kali ya udah 
fix, Dia berusaha keep trying buat dapet perhatian gitu. Kita 
berusaha Dia liatin kita dan dia berusaha untuk mendapat 
perhatian dari kita. (wawancara narasumber ke 2, Will 
07/10/16) 
 
Dari pendapat informan di atas, dapat dilihat bahwa padangan 
mata merupakan alat yang paling efektif untuk mengetahui 
seseorang yang dianggap gay oleh mereka. 
Selain pandangan mata, gesture juga merupakan salah satu 
tingkah laku yang diperhatikan oleh kaum gay. 
Kayak kemarin di Stasiun di minta peluk, ya udah 
pelukannya biasa aja karena Aku nggak mau ambil resiko 
kamu bahaya Aku bahaya. (wawancara narasumber ke 2, 
Will 07/10/16) 
 
Bahkan Grian sendiri sering melalukan hal tersebut ketika 
bersama dengan Koko. Grian selalu mengabadikannya didalam 
sebuah foto.  
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 GAMBAR VI. Grian dan Koko 
Foto yang diunggah ke akun Instagram Grian dapat dilihat 
didalam foto tersebut ada Grian (kaos biru) bersama Koko (kaos 
hitam), ketika kepala Grian berada dipundak kanannya Koko. 
Foto itu terlihat sangat romantis dimana sang pacar (Grian) ingin 
bermanja-manjaan dengan Koko. 
Di balik sisi kemachoannya ternyata kaum gay memiliki sifat 
manja. Sifat manja tersebut terlihat ketika mereka bersama 
pasangannya. Seperti yang dialami oleh Will ketika mengantar 
pacarnya ke stasiun, si pacar mengeluarkan sifat manjanya dan 
minta peluk layaknya orang pacaran kaum heterogen tetapi Will 
menolak itu.  
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2) Gaya bicara 
Indikasi gestur tubuh, gaya bicara dan tingkah laku 
berlawanan dengan jenis kelaminnya. Misalnya laki-laki 
bertingkah laku seperti perempuan. Perlu diketahui bahwa 
indikasi fisik ini hanya 50% saja karena masih ada biseksual, 
transgender, metroseksual (dewasa), dan kultur setempat. (Sinyo, 
2016:33)  
Kaum gay ketika berbicara dengan sesama gay tidak seperti 
kaum banci dan waria yang melambai-lambai, mereka lebih suka 
berbicara secara normal, tegas dan apa adanya layaknya orang-
orang heterogen.  
Mungkin karna sikap akunya juga yang enak buat jadi temen 
hehehhe. Kemampuan komunikasi sama sikap aku yang buat 
mereka jadi nyaman temenan sama aku, jadi respon dari 
masing-masing mereka aku jaga baik. (wawancara 
narasumber ke 1, Grian 27/06/16) 
 
Dari pendapat informan diatas menunjukkan bahwa ketika 
kaum gay berbicara tidak mengunakan gaya bicara seperti orang 
banci atau orang salon pada umumnya yang suka melambai-
lambai seperti perempuan. Jadi seperti dengan penjelasan dari 








Dalam buku Teori Sosiologi Modern yang ditulis oleh 
Bernard Raho, dijelaskan bahwa simbol-simbol yang mempunyai 
arti tersebut bisa berbentuk gerak-gerik fisik (gesture) tetapi bisa 
juga dalam bentuk bahasa. Kemampuan untuk menciptakan dan 
menggunakan bahasa merupakan hal yang dapat membedakan 
manusia dari binatang. Bahasa memampukan kita untuk 
menanggapi bukan hanya simbol-simbol yang berbentuk gerak-
gerik tubuh melainkan juga simbol-simbol yang berbentuk kata-
kata. Raho, 2007: 100 
Bahasa yang digunakan pun lebih intelek dibandingkan 
dengan kaum banci dan waria.  
Kalau itu mah ga semua LGBT makek. Tapi sebenarnya 
emang mereka itu orang-orang yang bencong (yang makai 
bahasa rahasia). Kayak bahasa-bahasa salon gitu, nggak ada 
komunikasi kayak gitu. (kalau aku) biasa aja. Iiya, biasa aja. 
Cuman kayak orang-orang yang sengaja makek bahasa itu. 
Kayak gitu nggak bangetlah untuk apa?? Ya sebenarnya itu sama 
yang aku bilang tadi, mereka nggak mau dianggap beda sama 
orang-orang, tapi merekanya sendiri yang membuat mereka beda 
sama orang lain gitu lho, ya sebenarnya ga usah, biasa aja. 
(wawancara narasumber ke 1, Grian 27/07/16) 
 
Kaum gay dengan bencong itu berbeda jadi dalam 
penggunaan bahasanya pun juga berbeda seperti yang 
diungkapkan oleh informan. Karena yang saya teliti adalah 
mahasiswa gay jadi ketika  mereka berkomunikasi dengan sesama 
kaum gay dan masyarakat heterogen khususnya mahasiswa 
menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. 
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b. Interaksi gay dengan sesama mahasiswa 
Michael Hect dan koleganya, menggabungkan tiga konteks 
budaya, individu, komunal, dan publik. Menurut teori tersebut, 
identitas merupakan penghubung utama antara individu dan 
masyarakat serta komunikasi merupakan mata rantai yang 
memperbolehkan hubungan ini terjadi. Tentu, identitas kita adalah 
“kode” yang mendefinisikan keanggotaan kita dalam komunikasi yang 
beragam; kode yang terdiri dari simbol-simbol, seperti bentuk 
pakaian, kepemilikan dan kata-kata, seperti deskripsi diri atau benda 
yang biasanya kita katakan dan makna yang kita dan orang lain 
hubungkan terhadap benda-benda tersebut. Michael Hect, et al, 2005 
(dalam Littlejohn & Foss, 2011: 131) 
Kaum gay juga mempunyai kehidupan sosial dengan masyarakat 
heterogen. Ketika berkomunikasi dengan sesama mahasiswa kaum 
gay sangat terbuka dengan identitas baru dirinya, tetapi tidak semua 
kaum gay yang bisa sangat terbuka dengan oranglain. Mereka masih 
berpikir ulang dengan siapa dia berbicara, apakah dengan 
pengakuannya dia bisa diterima dimasyarakat khsusnya dilingkungan 
universitas.  
Seperti dalam teori yang diungkapkan oleh Michael Hect tentang 
tingkatan identitas. Tingkatan relational atau siapa kita dalam 
kaitannya dengan individu lain. Identitas dibentuk dalam interaksi kita 
dengan mereka. Kita dapat melihat dengan sangat jelas identitas 
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hubungan ketika kita menunjuk diri kita secara spesifik sebagai mitra 
hubungan. Littlejohn, 2011: 131-132 
Pada saat berinterkasi dengan mahasiswa heterogen kaum gay 
juga tidak menggunakan bahasa rahasia, tetapi lebih menggunakan 
bahasa Indonesia dan Inggris. Karena menurut mereka, menggunakan 
bahasa salon hanya membuang-buang waktu saja. Seperti dalam teori 
yang diungkapkan oleh Bernard. Bahasa memampukan kita untuk 
menanggapi bukan hanya simbol-simbol yang berbentuk gerak-gerik 
tubuh melainkan juga simbol-simbol yang berbentuk kata-kata. Raho, 
2007: 100 
Aku selalu melihat dulu pertama dengan siapa aku akan 
berbicara. Misalnya Grian normalkan aku diajak jalan sama 
Grian, dan aku sudah liat temen Grian yang mau ngajak kenal ini 
kan, kayak aku main feeling aja gitu lho. Apakah Dia mau 
menerima aku nggak, aku selalu bilang ke Grian pasti “Loe 
jangan kenalkan gua sebagai Will yang gay, kenalkan Will ya 
sebagai Will temen lo yang biasa aja yang ga gay dan normal 
gitu aja uda biasa aja” karena nanti kayak natural aja mengalir 
apa adanya, kalau uda ngomong banyak gitu, Gua ga selalu open 
ke orang. (wawancara narasumber ke 2, Will 07/10/16) 
 
Iiya, biasa aja. Cuman kayak orang-orang yang sengaja makek 
bahasa itu. Kayak gitu ga bangetlah untuk apa?? Yaa sebenarnya 
itu sama yang aku bilang tadi, mereka ga mau dianggap beda 
sama orang-orang, tapi merekanya sendiri yang membuat mereka 
beda sama orang lain gitu lho, yya sebenarnya ga usah, biasa 
aja, kalau menurut aku sih mereka tuh ga usah buat grup yang 
didalamnya untuk membedakan diri, padahal menurutku biasa 
aja sih. Kayak gitu bahasa salon. 
  
Ga ada sih mb, kita biasanya kalau ngobrol biasanya, pakai 
bahasa Indonesia (wawancara narasumber ke 3, Will 09/01/17) 
  
Baik Grian, Will dan Shinta sepakat ketika mereka berinteraksi 
satu sama lain, mereka tidak menggunakan bahasa-bahasa rahasia 
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seperti yang digunakan oleh kaum banci dan waria. Mereka lebih suka 
dan nyaman ketika menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa 
Inggris.  
c. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam Proses 
Interaksi Simbolik 
Meskipun dalam agama Islam telah jelas melarang tindakan 
seksual kepada sesama jenis, di dunia secara umum, gay merupakan 
suatu tema yang kontroversial.  Setiap pihak memiliki alasan masing-
masing mengapa mereka mendukung gay atau menolaknya.  (Sinyo, 
2016 :50-52) 
1) Pendukung 
Orientasi seksual adalah berkah dari Tuhan (gift/fitrah) yang 
harus disyukuri karena yang mempunyainya tidak pernah meminta 
untuk memiliki orientasi seksual seperti apapun. 
(a) Sebagian pro gay masih percaya bahwa orientasi seksual tidak 
dapat diubah karena merupakan sesuatu yang sudah menetap 
sejak lahir (genetikal atau lebih terkenal khusus untuk 
komunitas gay dengan sebutan ‘gay gen’, sebuah 
penyimpangan gen yang tidak diwariskan), lingkungan 
hanyalah memperkuat atau memperlemah potensi yang sudah 
ada tersebut. 
(b) Kesalahan dalam memersepsikan aturan agama terhadap kaum 
gay dikarenakan penafsiran terdahulu. Menurut kaum gay 
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pandangan dan pemahaman agama tersebut konservatif dan 
fundamentalis sehingga salah memahami komunitas gay. 
(c) Hak setiap individu sebagai manusia untuk mengapresiasikan 
orientasi seksualnya, mendapat perlakuan yang sama dan 
sederajat, bebas dari rasa takut/tekanan/kekerasan dari pihak 
mana pun. 
Ketika kaum LGBT berkumpul atau kaum gay berkumpul 
banyak ditemukan bahwa pertemanan mereka sangat kuat dan 
akrab walaupun belum saling mengenal satu sama lain. 
2) Penghambat  
(a) Hukum agama yang melarang tindakan seksual kepada sesama 
jenis. Hal ini tidak hanya ada di dalam agama Islam seperti 
yang sudah dijelaskan sebelumnya, namun juga ada di dalam 
agama-agama lain. 
(b) Dari sisi biologis, perilaku seksual sesama jenis dapat 
mengakibatkan kerusakan organ tubuh dan rentan terhadap 
berbagai penyakit, terutama HIV/ AIDS dan penyakit menular 
seksual.  
(c) Dari sisi sosiologi, perilaku seksual sesama jenis dapat 
mengurangi jumlah populasi manusia, karena semakin 




(d) Adanya tindakan diskriminasi baik secara langsung (hukum 
pemerintah) atau tidak langsung (pelaksanaan hukum 
pemerintah yang netral namun tidak dipatuhi di lapangan), 
baik dilakukan oleh kelompok atau individu yang masih sering 
terjadi di kehidupan bermasyarakat. 
(e) Perilaku seksual dengan sesama jenis dapat memperparah 
rusaknya moral, karena seks bebas akan semakin marak dan 
semakin sulit dikontrol. Ini disebabkan control sosial pada 
hubungan sesama jenis lebih sulit dideteksi daripada hubungan 
lawan jenis. 
Banyak dari teman-teman Grian yang tidak mau berteman 
dengan mereka berdua, mereka takut akan tertular menjadi gay, 
takut di goda, takut tidak diterima oleh masyarakat, serta 
ketakutan-ketakutan yang lainnya. 
Kalo masalah komunikasi sih, itu tergantung terhadap 
orangnya. Ya mereka kalo misalnya pengen menjadi, kayak gini 
lho kadang mereka tuh merasa kalo ga di terima, mereka tuh 
merasa “ah gua gay, gue ga di terima orang-orang”, dan pada 
akhirnya mereka kumpul sendiri, gue harus kumpul sama orang-
orang gay yang nggak diterima juga. Padahal ketika loe keluar 
dari situ, keluar dari zone itu, zona yang kayak gue harus mencoba 
orang-orang menerima gue, menerima kalo aku bilang, yakin 
(sangat yakin sekali). (wawancara narasumber ke 1, Grian 
27/07/16) 
Dari teori yang dijelaskan diatas, peneliti menemukan ada 
beberapa kesamaan dengan penelitian peneliti, yang menerangkan 





































Pendukung Proses Interaksi 
Internal  
 Kesamaan Identitas 
 Gay Radar 
 Kepercayaan Diri 
Eksternal 
 Penerimaan Masyarakat 
 Penggunaan Aplikasi Gay 
 Pekerjaan  










(a) Internal  
i. Kesamaan Identitas  
Dengan adanya kesamaan identitas ini kaum gay bebas 
untuk berinteraksi dengan sesama gay tanpa merasa 
terkucilkan. Mereka juga bisa terbuka satu sama lain, 
tanpa takut didiskriminasi oleh masyarakat.  
ii. Gay Radar 
Kaum gay memiliki sebuah radar yang bisa untuk 
mengetahui kaum gay yang lainnya, radar tersebut 
bernama “gaydar” alat tersebut membantu dalam hal 
berinteraksi. Gaydar juga bisa disebut dengan feeling, 
karena mereka menggunakannya untuk mengenali sesama 
kaum gay yang lainnya. 
iii. Kepercayaan diri 
Tidak semua kaum gay mempunyai rasa percaya diri yang 
besar, ketika dihadapkan dengan lingkungan yang 
menolak dirinya. Kaum gay selalu menekankan dirinya 
bahwa apa yang dia lakukan tidak salah. 
(b) Eksternal  
i. Penerimaan Masyarakat  
Tidak semua masyarakat menolak keberadaan kaum gay, 
ketika mereka mengungkapkan identitasnya, banyak kaum 
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straight yang exicted dengan pengakuan mereka. 
Walaupun pada awalnya mereka menolak tapi dengan 
seiring berjalannya waktu dan semakin kenal, kaum 
straight bisa menerima kebedaraan kaum gay di kalangan 
mereka.  
ii. Penggunaan Aplikasi Gay 
Sekarang ini banyak sekali aplikasi-aplikasi yang 
digunakan oleh kaum gay untuk berinteraksi dengan 
sesama kaum gay. Kaum gay merasa lebih mudah dalam 
berinteraksi dan bisa menambah banyak teman lewat 
aplikasi tersebut.  
iii. Pekerjaan  
Sama halnya dengan faktor-faktor pendukung di atas, 
ketika di dunia pekerjaan, kaum gay bisa mendapatkan 
teman lebih banyak. Dan memudahkan mereka untuk 
berkomunikasi. 
(2) Penghambat  
(a) Internal  
i. Ketakutan  
Dibalik keterbukaannya tersebut, kaum gay mempunyai 
rasa ketakutan yang membuat mereka tidak percaya diri. 
Tapi dengan adanya doktrin-doktrin yang menyatakan gay 
itu tidak salah, membuat kaum gay mendoktrin dirinya 
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sendiri untuk tidak takut lagi berinteraksi dengan orang 
lain.  
ii. Malu 
Banyak dikalangan kaum gay yang pendiam, baik 
dikalangan sesama kaum gay atau masayarakat. Kaum gay 
yang pendiam ini malu karena orientasi mereka berbeda 
dengan kaum straight dan tidak ingin ada yang 
mengetahuinya kecuali dengan sesama gay. Gay yang 
pendiam ini cenderung pasif dalam berinteraksi dengan 
orang lain.  
(b) Eksternal  
i. Diskriminasi  
Banyak terjadi diskriminasi ketika kaum gay membuka 
identitasnya ke masyarakat. Sebagian besar masyarakat 
tidak menerima perbuatan tersebut. Dari diskriminasi 
tersebut banyak ditemukan di lapangan kaum gay lebih 
baik diam dari pada harus mendapatkan perlakuan yang 
semena-mena. 
ii. Penolakan Masyarakat 
Setelah adanya diskriminasi, kaum gay juga takut ketika 
berada dilingkungan yang keberadaan dirinya. Penolak-
penolakan tersebut yang membuat kaum gay berpindah-
pindah tempat tinggal.  
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2. Analisis interaksi simbolik kaum gay di Yogyakarta 
Menurut Ralph & Donald, 1993 (dalam West Turner, 2009 : 98), 
interaksi simbolik pada intinya menjelaskan tentang kerangka referensi 
untuk memahami bagaimana manusia, bersama dengan orang lain, 
menciptakan dunia simbolik dan bagaimana cara dunia membentuk 
perilaku manusia. 
Adapun interaksi simbolik kaum gay tidak hanya dilakukan dengan 
sesamanya tetapi juga dengan sesama mahasiswa biasa. Interaksi kaum 
gay dengan sesamanya melibatkan tiga hal, yaitu pertama tingkah laku  
Kayak kemarin di Stasiun dia minta peluk, ya udah pelukannya biasa 
aja karena Aku nggak mau ambil resiko kamu bahaya Aku bahaya. 
(wawancara narasumber ke 2, Will 07/10/16) 
 
Dari pernyataan diatas dapat dilihat bahwa tingkah laku yang 
dilakukan oleh kaum gay dengan sesamanya adalah saling berpelukan. 
Selain itu ada juga tingkah laku yang merupakan simbol kaum gay dalam 
berinteraksi dengan sesamanya, yaitu pandangan mata.  
Mereka biasanya menggunakan simbol-simbol pada saat 
berkomunikasi, salah satu simbol tersebut adalah pandangan mata.  
Bukan Cuma dari gayanya, tapi biasanya kalo aku tuh ngeliatin 
orangnya, nah kalo beberapa kali ketangkep liatin terus. Aku bisa 
bilang fix gay juga, dan biasanya kasus yang sering aku temuin 
emang selalu begitu, jadi istilahnya Eye Contact Never Lies. 
(wawancara narasumber ke 1, Grian 27/06/16) 
 
Biasanya yang aku rasain tuh kelihatan aja dari pandangan mata 
itu, jadi kan kalau tertarik sama sesuatu biasanya emang beberapa 
kali ngasih kode dengan pandang pandangan. (wawancara 




Gua sempet belajar dan meneliti dengan diri saya sendiri, cowok itu 
punya yang nama gaydar. Sesuatu yang alami, misalnya eye contact. 
Dan itu pasti tidak mungkin 100% dikatakan mutlak, tapi itu selalu 
berhasil. Kita tahu walaupun Dia bergaya kayak perempuan pun, 
ada 2-3 kali eye contact dapetlah ya. Kayak liatin yang ke 2 kali ya 
udah fix, Dia berusaha keep trying buat dapet perhatian gitu. Kita 
berusaha Dia liatin kita dan dia berusaha untuk mendapat perhatian 
dari kita. (wawancara narasumber ke 2, Will 07/10/16) 
 
Dari pendapat informan di atas, dapat dilihat bahwa padangan mata 
merupakan alat yang paling efektif untuk mengetahui seseorang yang 
dianggap gay oleh mereka. 
Kemudian tingkah laku yang ketiga adalah sifat manja. Hal ini 




Dalam foto tersebut, Foto yang diunggah ke akun Instagram Grian 
dapat dilihat didalam foto tersebut ada Grian (kaos biru) bersama Koko 
(kaos hitam), ketika kepala Grian berada dipundak kanannya Koko. Foto 
itu terlihat sangat romantis dimana sang pacar (Grian) ingin bermanja-
manjaan dengan Koko. 
Di balik sisi kemachoannya ternyata kaum gay memiliki sifat manja. 
Sifat manja tersebut terlihat ketika mereka bersama pasangannya. 
Adapun interaksi simbolik antar sesama gay yang kedua adalah gaya 
bicara. Kaum gay ketika berbicara dengan sesama gay tidak seperti kaum 
banci dan waria yang melambai-lambai, mereka lebih suka berbicara 
secara normal, tegas dan apa adanya layaknya orang-orang heterogen.  
Mungkin karna sikap akunya juga yang enak buat jadi temen 
hehehhe. Kemampuan komunikasi sama sikap aku yang buat mereka 
jadi nyaman temenan sama aku, jadi respon dari masing-masing 
mereka aku jaga baik. (wawancara narasumber ke 1, Grian 27/06/16) 
 
Interaksi simbolik antar sesama gay yang ketiga dapat diindikasi 
melalui bahasa. Bahasa menurut Bernard Raho memampukan kita untuk 
menanggapi bukan hanya simbol-simbol yang berbentuk gerak-gerik tubuh 
melainkan juga simbol-simbol yang berbentuk kata-kata. Raho, 2007; 100  
Bahasa yang digunakan pun lebih intelek dibandingkan dengan 
kaum banci dan waria.  
Kalau itu mah ga semua LGBT makek. Tapi sebenarnya emang 
mereka itu orang-orang yang bencong (yang makai bahasa rahasia). 
Kayak bahasa-bahasa salon gitu, nggak ada komunikasi kayak gitu. 
(kalau aku) biasa aja. Iiya, biasa aja. Cuman kayak orang-orang 
yang sengaja makek bahasa itu. Kayak gitu nggak bangetlah untuk 
apa?? Ya sebenarnya itu sama yang aku bilang tadi, mereka nggak 
mau dianggap beda sama orang-orang, tapi merekanya sendiri yang 
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membuat mereka beda sama orang lain gitu lho, ya sebenarnya ga 
usah, biasa aja. (wawancara narasumber ke 1, Grian 27/07/16) 
 
Kaum gay dengan bencong itu berbeda jadi dalam penggunaan 
bahasanya pun juga berbeda seperti yang diungkapkan oleh informan.  
Selain dengan sesamanya, kaum gay juga berinteraksi dengan 
sesama mahasiswa (non gay). Ketika berkomunikasi dengan sesama 
mahasiswa kaum gay sangat terbuka dengan identitas baru dirinya, tetapi 
tidak semua kaum gay yang bisa sangat terbuka dengan oranglain. Mereka 
masih berpikir ulang dengan siapa dia berbicara, apakah dengan 
pengakuannya dia bisa diterima dimasyarakat khsusnya dilingkungan 
universitas.  
Pada saat berinterkasi dengan mahasiswa heterogen kaum gay juga 
tidak menggunakan bahasa rahasia, tetapi lebih menggunakan bahasa 
Indonesia dan Inggris. Karena menurut mereka, menggunakan bahasa 
salon hanya membuang-buang waktu saja. Seperti dalam teori yang 
diungkapkan oleh Bernard. Bahasa memampukan kita untuk menanggapi 
bukan hanya simbol-simbol yang berbentuk gerak-gerik tubuh melainkan 
juga simbol-simbol yang berbentuk kata-kata. Raho, 2007: 100 
Iiya, biasa aja. Cuman kayak orang-orang yang sengaja makek 
bahasa itu. Kayak gitu ga bangetlah untuk apa?? Yaa sebenarnya itu 
sama yang aku bilang tadi, mereka ga mau dianggap beda sama 
orang-orang, tapi merekanya sendiri yang membuat mereka beda 
sama orang lain gitu lho, yya sebenarnya ga usah, biasa aja, kalau 
menurut aku sih mereka tuh ga usah buat grup yang didalamnya 
untuk membedakan diri, padahal menurutku biasa aja sih. Kayak 
gitu bahasa salon. 
 
Ga ada sih mb, kita biasanya kalau ngobrol biasanya, pakai bahasa 




Baik Grian, Will dan Shinta sepakat ketika mereka berinteraksi satu 
sama lain, mereka tidak menggunakan bahasa-bahasa rahasia seperti yang 
digunakan oleh kaum banci dan waria. Mereka lebih suka dan nyaman 
ketika menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa Inggris.  
Dalam berinteraksi tentunya terdapat faktor-faktor yang 
menelatarbelakangi proses komunikasi tersebut. Dalam kasus gay ini 

















Sebagaimana pernyataan narasumber berikut ini, Padahal ketika 
loe keluar dari situ, keluar dari zona itu, zona yang kayak gue harus 
mencoba supaya  orang-orang menerima gue, menerima kalo aku 







 Kesamaan Identitas 
 Gay Radar 
 Kepercayaan Diri 
Eksternal 
 Penerimaan Masyarakat 
 Penggunaan Aplikasi Gay 
 Pekerjaan  












Sebagaimana pernyataan narasumber berikut ini, Kalo masalah 
komunikasi sih, itu tergantung terhadap orangnya. Ya mereka kalo 
misalnya pengen menjadi, kayak gini lho kadang mereka tuh merasa kalo 
ga di terima, mereka tuh merasa “ah gua gay, gue ga di terima orang-
orang”, dan pada akhirnya mereka kumpul sendiri, gue harus kumpul 
sama orang-orang gay yang nggak diterima juga. (wawancara 

















 Penolakan Lingkungan 






A. Simpulan  
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa  
1. Interaksi simbolik  yang dilakukan kaum gay di kalangan mahasiswa 
Yogyakarta adalah sebagai berikut:  
a. Interaksi kaum gay dengan sesamanya melibatkan tiga hal, yaitu 
pertama tingkah laku. Tingkah laku yang dilakukan oleh kaum 
gay dengan sesamanya adalah saling berpelukan. Selain itu ada 
juga tingkah laku yang merupakan simbol kaum gay dalam 
berinteraksi dengan sesamanya, yaitu pandangan mata. 
Kemudian tingkah laku yang ketiga adalah sifat manja. Adapun 
interaksi simbolik antar sesama gay yang kedua adalah gaya 
bicara. Interaksi simbolik antar sesama gay yang ketiga dapat 
diindikasi melalui bahasa. 
b. Selain dengan sesamanya, kaum gay juga berinteraksi dengan 
sesama mahasiswa (non gay). Ketika berkomunikasi dengan 
sesama mahasiswa kaum gay sangat terbuka dengan identitas 
baru dirinya, tetapi tidak semua kaum gay yang bisa sangat 
terbuka dengan oranglain. Pada saat berinteraksi dengan 
mahasiswa heterogen kaum gay juga tidak menggunakan bahasa 
rahasia, tetapi lebih menggunakan bahasa Indonesia dan Inggris. 
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2. Faktor pendukung dan penghambat interaksi simbolik kaum gay adalah 
:  
a. Faktor pendukung secara internal terdiri dari kesamaan identitas, 
gaydar, dan kepercayaan diri. Sedangkan secara eksternal 
meliputi Penerimaan masyarakat, penggunaan aplikasi gay dan 
pekerjaan.  
b. Faktor penghambat secara internal terdiri dari ketakutan dan 
malu. Sedangkan secara eksternal meliputi diskriminasi dan 
penolakan lingkungan. 
B. Keterbatasan Penelitian  
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini mempunyai banyak 
kekurangannya. Hal ini dikarenakan keterbatasan peneliti dalam mengadakan 
penelitian dan memberikan waktu penelitian lapangan  
Peneliti juga mengalami kesulitan pada saat peneliti menguhubungi 
narasumber yang pada saat itu sedang sibuk dan harus berganti narasumber 
lain.  Maka dari itu peneliti menerima kritik dan saran yang membangun 
untuk penelitian ini agar ke depannya dapat memperbaiki segala kekurangan 
sehingga menjadi lebih sempurna di masa mendatang. 
C. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam interaksi simbolik kaum gay, 
maka berikut merupakan saran yang peniliti berikan diantaranya: 
1. Berhati-hati dalam bergaul dan berteman, pilihlah teman yang berakhlak dan 
berperilaku baik. Karena satu hal yang perlu diketahui penyebab menjadi 
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seseorang berubah orientasi seksualnya karena lingkungan, salah satunya 
adalah pengaruh teman.  
2. Orangtua juga berperan penting hal ini, karena orangtua adalah sekolah bagi 
anaknya dan ayah adalah sebagai panutan anak untuk membentuk kepribadian 
anaknya. 
3. Selalu menanamkan sifat positif kepada diri sendiri bahwa penyimpangan 
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 Gambar 1. Grian dan Peneliti 
 Gambar 2. Grian dan Koko 
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 Gambar 3. Grian dan Koko 




 Gambar 5. Grian & Koko 
Gambar 6. Will (kiri) dan Grian 
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 Gambar 7. Will  dan Fc  






 Gambar 9. Grian 
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Di bawah ini adalah beberapa aplikasi yang digunakan kaum gay
 



















TRANSKRIP WAWANCARA KAUM GAY 
GRIAN 
Wawancara Pertama, Senin 27 Juni 2016 
Narasumber  : Grian  
Waktu  : 17.00 – 19.30 WIB 
Tempat  : Waroeng Steak Jogjakarta 
Topik   : Perkenalan dan Wawancara tentang gay 
Pertanyaan Jawaban Tema Subjek 
P: Hai apa kabar? Lho kenapa kok 
jalannya kayak gitu? (sambil 
melihat jalan Grian yang sedikit 
pincang) 
G: Hai juga kak, iiya nih kak. Maaf 
kak terlambat, udah lama nunggunya 
ka? (dengan jabatan tangan) 
Pertemuan 
pertama 
P : Ya lumayanlah G: Tadi aku habis jatuh dari motor 





P: Inna lillahi?? Kok bisa? G: Tadi kepleset kak, jalannya licin 
trus aku ketimpa motor. Untung 
Shinta (teman Grian) udah turun dari 
motor, sakit banget nih kak kaki ku. 
Ayo gimana kak? Apa yang mau 
ditanyain. Kalo wawancara sama 
Grian aturannya Cuma satu kak, 
apapun yang perlu ditanyain, tanyain 
aja. Ga boleh ngerasa ga enak atau 
sungkan nanya apapun. Aku 
orangnya paling slow sedunia, ga 
usah takut menyinggung, seriusan 
hehehe. Kemarin aku habis jatuh 
juga lho pas mau wawancara, ini 




P: Kenapa kamu bisa dipanggil 
Grian? Kamu waktu kecil Non 
Islam apa Islam? 
 
G: Ga, itu sebenarnya dari iseng-
iseng aja ka hehehe. Karna banyak 
temen yang namanya Rian, jadi aku 
pengen dipanggil Grian. G nya dari 
Gay hahahaha. Islam kok dari sejak 
lahir, tapi yang lainnya ga Islam. Jadi 
agama dikeluargaku ga ada yang 





P: Di keluarga kamu, terutama 
orang tua ada yang tau kalo kamu 
gay? 
G: Untuk ayah ibu, aku tahu kalo 
mereka tahu. Tapi dengan cara 
mereka sendiri, kebetulan mereka ga 
pernah berani buat nanyain itu, karna 
mereka pun sebenarnya secara tidak 
langsung sudah menyetujui. Kalo 






sudah tahu juga. Dari mereka semua 
rata-rata open minded, ga pernah ada 
yang mempermasalahkan atau 
menyuruh aku untuk berubah. 
P: Sejak kapan kamu jadi gay, 
apakah kamu ikut komunitas? 
G: Untuk jadi gaynya sendiri, aku 
nyadarnya semenjak aku masih kecil 
dimulai dari ketertarikan aku sama 
cowok. Misal nih, aku liat 2 orang 
jalan cewek sama cowok. Aku pasti 
liatin cowoknya. Nah untuk 
hubungan (pacaran) sama cowok 
kelas 2 SMP. Aku ga pernah ikut 
komunitas kak. 
Kapan bisa 
menjadi gay dan 
komunitas apa 
yang diikuti. 
P: Apa waktu kecil suka main sama 
anak cewek? Biasanya kalo orang 
gay itu ketika kecil mainnya sama 
cewek atau didandani cewek sama 
ibunya. Temen-temen kampus 
kaget ga, kalau kamu itu seorang 
gay? 
 
G: Engga kok kak, kalo aku gaul 
emang sama cewek cowok. Ga ada 
dominan main sama cewek, 
begitupun dengan dandanan ga ada 
sama sekali kayak cewek kak. Jadi 
aku memang merasa tertarik dengan 
cowok, tapi ga ada rasa ingin seperti 
wanita. Dan aku ga pernah malu 
buat orang lain tahu kalo aku itu gay, 
kalo aku itu tertarik sama cowok. 
Rata-rata sih temen dikampus 
menerima semua, bahkan aku ga 
nemu satu orang pun yang jadi 
menjauhi aku. Mungkin karna sikap 
akunya juga yang enak buat jadi 
temen hehehhe. Kemampuan 














buat mereka jadi nyaman temenan 
sama aku, jadi respon dari masing-
masing mereka aku jaga baik. 
P: Ngomong-ngomong bicara 
tentang komunikasi, pastinya kamu 
punya ciri khas untuk mengobrol 
dengan lawan bicara kamu (sesama 
gay), apakah memakai simbol-
simbol tertentu? 
G: Ciri khas gimana ya ka, 
maksudnya? Kalo misalkan ciri khas 
gimana bisa tau cowok gay atau 
engga sih, biasanya keliatan. Bukan 
Cuma dari gayanya, tapi biasanya 
kalo aku tuh ngeliatin orangnya, nah 
kalo beberapa kalo ketangkep liatin 
terus juga. Aku bisa bilang fix gay 
juga, dan biasanya kasus yang sering 
aku temuin emang selalu begitu, jadi 
istilahnya Eye Contact Never Lies. 
Kasus ini sama apa yang aku alami 




P: Sama gimana? Lho emang dulu 
kalo pacaran gimana dan kapan 
terakhir kalinya pacaran, sama 
cewek atau cowok? 
 
G: Jadi gini kak, dulu aku sama 
Koko (Pacar Grian) ketemu di 
sebuah di Event Lombok Colour 
Run. Biasalah anak muda suka main-
main apalagi di tempat orang (luar 
kota) dan masih asing sama kita jadi 
rasa penasarannya tinggi banget 
pengen ini pengen itu. Waktu itu aku 
pergi sama temenku, ketika lagi 
istirahat capek lari-lari kita duduk di 
trotoar. Nah di sebelah kanan aku 
ada stand makanan di situ banyak 
orang lagi ngobrol trus di 








banget, aku liatin terus tuh orangnya, 
sampai suatu ketika tanpa di sadari 
dia ngeliat aku merasa ada yang 
liatin terus gitu lho kak. Pas ketauan 
ngeliatin dia aku pura-pura ga liat 
dia, tapi habis itu dia curi-curi 
pandang ke aku ka, yang namanya 
refleks ga bisa bohong yya kak aku 
liatin dia tapi dia juga ikut buang 
sama kayak aku. Kejadian itu 
berulang beberapa kali sampai suatu 
ketika pandangan kita bertemu, kita 
pandang-pandangan lama banget 
sampai akhirnya dia ngedipin mata 
ke aku dan aku bales kedipan 
matanya. Nah itu kak yang aku 
bilang tadi, adanya kontak mata 
yang namanya Eye Never Lies. Jadi 
aku ga tau sih ada kode-kode yang 
dipakai di gay, pasti banyak juga 
yang ga tau karena tidak ada 
kesepakatam khusus tentang kode itu 
sendiri. 
P: Masak sih? G: Biasanya yang aku rasain tuh 
kelihatan aja dari pandangan mata 
itu, jadi kan kalau tertarik sama 
sesuatu biasanya emang beberapa 







P: Jadi kalo pakai kode pandangan 
mata sudah di pastikan tertarik yya. 
Dan apakah kamu suka kumpul 
dengan teman-teman sesama gay? 
Terus kelanjutannya gimana, jadi 
kejadian itu pertama kalinya kamu 
ketemu sama si Koko? 
 
G: Iiya biasanya gitu, ketertarikan 
ditunjukkan dengan beberapa kali 
saling pandang pandangan. Kalo 
sama gay sih jarang kak, tapi punya 
segengan yang semuanya gay, 
hahahhahaha. Iiya ka pertama 
kalinya. Jadi habis event itu aku 
kepo-kepo buka instagram biasanya 
kalo ada event suka buat hastag, nah 
dapet tuh kak #LombokColourRun 
aku liat fotonya satu-satu sampai ada 
satu foto yang ada tuh cowok aku 
liat trus aku baca komennya sama 
tag orangnya. Aku buka 
instagramnya dan aku like salah satu 
fotonya, terus dia juga like foto aku 
kak. Sampai akhirnya kita 
chattingan, tukeran nomor hp, akun 
sosmed dan kita sering jalan bareng 
juga kak, nah dari situlah kita saling 









P: Hmmm, jadi gitu yya? Ketika 
sudah saling mengenal dan 
akhirnya berlanjut ke hubungan 
yang lebih serius seperti pacaran, 
siapa diantara kalian berdua yang 
menyatakan perasaannya terlebih 
dahulu dan Apakah langsung 
menerimanya atau masih 
memikirkannya? 
 
G: Yya kayak gitu sih kak. Waktu 
itu yang nembak Koko kak, soalnya 
Koko lebih tua dari aku dan dia udah 
kerja juga. Jadi waktu dia nembak 
aku, aku ga langsung menerimanya 
kak. Sebenarnya bukan hal yang 
mudah sih buat aku, jujur aku kaget 
banget pas dia nembak aku, aku 
mikir ini cobaan buat aku, Tuhan 








kayak di luar nalar gitu lho kak. Aku 
waktu itu masih belum bisa 
menerima kalo aku ini gay kalo aku 
diciptain Tuhan kayak gini. Nah 
baru beberapa bulan kemudian 
sekitar 8 bulan aku menerima Koko 
jadi pacar aku.  
P: Jadi kamu sudah menerima 
bahwa kamu adalah seorang gay? 
G: Yya gimana ya kak? Kalo mau 
suka sama cewek ga bisa, itu ga bisa 
di paksain gitu lho, jadi setelah aku 
pikir-pikir emang ini adalah takdir 
yang Tuhan kasih buat aku. Aku 
suka cowok, aku tertarik sama 





P: Apakah kamu mempunyai 
teman yang sesama gay, dan 
apakah kamu mengikuti suatu 
komunitas gay? Suka kumpul-
kumpul juga ga? 
  
G: Kalo temen gay banyak, tapi kalo 
kayak kumpul itu ga pernah. Ya aku 
punya temen gay, kita maem sama 
orang-orang biasa (normal) tapi 
bukan yang niat kumpul sengaja 
semuanya gay. Dan beberapa dari 
temenku bukan orang yang terbuka, 
jadi mereka terlihat normal biasa aja 
gitu. Hanya aku yang orangnya 
sudah terbuka sama siapapun. 
Teman gay dan 
komunitas gay 
P: Oh ya kamu ada pengalaman 
lain ga, tentang pengakuan kamu 
sebagai seorang gay? 
 
G: Sejauh ini sih sejak aku terbuka 
dari SMA, orang-orang itu banyak 
sekali yang emang excited dengan 
keterbukaan aku sebagai gay. 






lho pertama kali punya temen yang 
bisa ngaku dan bangga menjadi gay. 
Dan dari excitednya mereka, mereka 
pun selalu nyaman dengan 
terbukanya aku. Ada juga yang 
bilang, persepsi mereka tentang gay 
itu salah. Ternyata yang tadinya dia 
benci dengan gay karena kasus-
kasus yang mereka liat di TV itu 
tidak selamanya benar. Karena 
kenyataannya gay itu bukan tindakan 
kriminal, tetapi memang media 
selalu lebay jika ada sesuatu yang 
menyangkut kriminal dalam kasus 
gay. 
P: Jadi dengan sifat keterbukaanmu 
teman-teman mau menerima kamu 
dan Apakah dosen-dosenmu juga 
mengetahuinya? 
G: Iya, keterbukaannya itu yang 
membuat mereka tahu kalo gay itu 
bukan sesuatu yang salah, karena 
menurut aku memang semuanya itu 
hanya cukup pengakuan. Dengan 
pengakuan, mereka menjadi 
mengenal dunia gay itu sendiri dan 
dengan begitu, mereka tidak tahu 
tidak ada yang salah sebenarnya 





P: Mm, apa lagi yya? G: Kalo udahan dulu gimna kak? 
Soalnya aku mau pindahan nih. 
Wawancara 
selesai 
P: Ooya iya ga papa kok, kita 
lanjut lain waktu lagi. Mau pindah 
G : Iiya nih kak, uda bosen nih, 




kos ya, kok pindah kenapa? 
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P: Hai apa kabar, kok ngos-ngosan 
gitu, habis dari mana emangnya? 
G: Hai juga kak, Ini habis ngumpulin 
tugas akhir kak, telat 30 menit nih. 
Pertemuan kedua 
P: Hah, kok bisa? Tapi masih bisa 
ngumpulin kan? 
G: Iya tadi ngeprint dulu kak, masih 
bisa kok kak. Pinter-pinter 
ngomongnya aja sih ke petugasnya, 
hehehehe. Mau Tanya apa lagi kak? 
Obrolan biasa 
P: Kamu kalau ngobrol sama 
temen-temen yang normal tuh suka 
pakai bahasa rahasia ga? Misalnya 
kayak banci jadi bencong gitu. 
G: Oooohhh. Kalau itu mah ga semua 
LGBT makek. Tapi sebenarnya 
emang mereka itu orang-orang yang 
bencong (yang makai bahasa rahasia). 
Kayak bahasa-bahasa salon gitu, ga 
ada komunikasi kayak gitu. (kalau 
aku) biasa aja. 
Penggunaan 
bahasa slang 
P: Jadi lebih ke bahasa Indonesia 
yya? 
G: Iiya, biasa aja. Cuman kayak 
orang-orang yang sengaja makek 
bahasa itu. Kayak gitu ga bangetlah 
untuk apa?? Yaa sebenarnya itu sama 
yang aku bilang tadi, mereka ga mau 







merekanya sendiri yang membuat 
mereka beda sama orang lain gitu lho, 
yya sebenarnya ga usah, biasa aja, 
kalau menurut aku sih mereka tuh ga 
usah buat grup yang didalamnya 
untuk membedakan diri, padahal 
menurutku biasa aja sih. Kayak gitu 
bahasa salon. 
P: Memangnya benar ya orang gay 
itu kalo pacaran bisa membentuk 
jati diri? Misalnya, seorang remaja 
yang masih mencari jati dirinya. 




P: Mmm, missal kemarin aku baca 
buku tentang bahasa, tapi dalam 
buku itu disinggung tentang 
pasangan gay yang pacaran bisa 
membentuk jati diri baru gitu, 
mungkin selama ini dia ngerasa 
aku kok gini gini gini ya? 
G: Oooh, jadi orang gay itu, apa ya 
bingung juga sih, apa is (teman yang 
duduk disebelahnya)? Orang gay 
pacaran itu sebenarnya untuk apa?? 
Menbentuk jati 
diri  
I: Misalnya kamu pacaran, aku kok 
kayak gini kenapa aku ga kayak 
gitu? 
G: Oohh, yaya pernah sih, mungkin 
bisa di bilang semua pernah ngrasa, 
kita dibesarin dengan ajaran2, 
misalnya ajaran-ajaran agama, kalo 
ajaran agama itu bla bla bla, 
sedangkan kita taukan dalaam Islam 
kodratnya cewek sama cowok, 
misalnya Grian nih dulunya kayak ga 
mau seperti ini tapi ga bisa 
dihindarin, untuk mau ngindarin ya 









gua harus terus mencoba keluar dari 
cobaan itu, tapi refleks itu ga bisa 
boong ketika grian liat cowok, iih gila 
ganteng, eeehh harus tahan diri, harus 
nahan, harus nahan, karena ini dosa. 
Tapi ini bener2 kayak refleksi yang 
pada akhirnya membuat grian 
sendiripun, kayak apa ya apakah ini 
semua pemberian dari Tuhan, Tuhan 
ngasih perasaan yang ga bisa 
dihindarin nah misalnya kembali lagi 
dari kisah Nabi Luth as mereka di 
azab, bisa jadi mereka diazab bukan 
karena gay. Tuhan meciptakan kaum 
ini, Tuhan menciptakan perasaan gay, 
pada saat diazab bisa jadi karena 
perilaku mereka bukan kepribadian 
mereka lho, tapi perilaku mereka. 
Misal pribadinya seorang gay, tapi 
perilakunya yang dosa. Dia misalnya 
merkosa paksa pada zaman itu eemm 
apah jadi menyalahi aturanlah 
membuat keributan inilah inilah pada 
akhirnya di azabkan, setelah aku pikir 
bukan karena kepribadiannya tapi 
perilakunya. Setelah ajaran-ajaran 
masuk yya kita pasti ngrasa kita 
ngrasa yyah kenapa yya gua gay. 
Ketika gua pacaran, yya kita jadi diri 
sendiri, kenyamanan itu ada. Setelah 
dari beberapa tahun waktu kecil 
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ngerasa kenapa kayak gini, 
mengalami perasaan yang berbeda, 
kalo grian bilang sama gitu lho. Dan 
merasakan cinta, kita merasakan 
perasaan, kita merasakan kasih 
sayang, gini gini gini. Apa yang 
membuat kita berbeda, kenapa? 
Adanya ajaran-ajaran yang masuk, 
adanya doktrin-doktrin yang masuk 
kalo misalnya itu salah, tapi pasti 
ngerasa itu yang aku bilang. Dan 
ketika gua sama cowok ngerasa ya 
beginilah jati diri gua yang akhirnya 
kalo uda ngerasaiin, misalnya dia gay 
dari kecil uda ngrasa tapi belum 
berani untuk memulai, pada akhirnya 
dia mulai, dia pasti ngrasa 
kenyamanannya ada di situ. Dan pada 
akhirnya dia akan menerima juga. 
P: Jadi kenyamanannya itu berasal 
dari pacaran ya? 
G: Iya pas pacaran. Pas ngerasain 
kasih sayangnya kayak gimana, 
soalnya banyak banget lho kak 
Teman-teman grian yang pacaran 
(teman gay) sama cewek, tapi mereka 
ngga nyaman. Jadi dia berhubungan 
itu berusaha kerasa gimana caranya 
supaya bisa membuat nyaman, gimna 
caranya gua bisa jalan terus sama dia, 
tapi pada akhirnya hatinya ga bisa, 
kayak dipaksain, perasaan itu ga bisa 






tetep aja nyarinya cowok lagi cowok 
lagi gitu lho. Itu kasus yang terjadi 
sama gay-gay yang nikah gitu lho 
sama cewek dan mereka itu 
selingkuhnya sama cowok juga. 
P: Teman kamu ada yang kayak 
gitu ga? (memberikan contoh gay 
yang menjalin hubungan dengan 
wanita) 
G: Teman Grian yang sekarang ada 
kok, tapi masih pacaran belum sampai 
tingkat nikah. Dia cowok tapi gay, 
sekarang dia pacaran sama teman 
saya juga. Mereka temanan udah dari 
dulu, cowoknya bilang ke ceweknya 
“Bil gue gay” “ga papa” kata 
ceweknya, ga papa karenanya 
ceweknya menganggap bahwa gay itu 
bisa berubah, kalo gay bisa sembuh. 
Ceweknya selalu menganggap kayak 
gitu “ya ga pa2, gue pengen ngajak 
dia berubah, buat dia suka sama 
cewek” tambah ceweknya. Tapi pada 
akhirnya setelah 2 bulan, cowok itu 
tetap aja ga bisa, akhirnya mereka 
putus. Kemaren malam banget dia 
telpon katanya “Gri gua capek sama 
abil, dia tuh maksa gini gini. Dan 
posisinya tuh gua Cuma di kasih uang 
saku sama ortu Cuma 500-700 rb per 
minggu, dan itu ga cukup buat gua 
sendiri. Dan sekarang si Abil kayak 
minta inilah minta itulah. Kata 
cowoknya. Masalahnya ceweknya ini 







katanya. Dia ga bisa makan nasi, dari 
dulu ga makan nasi. Kalo makan 
pesennya sandiwichkan yang lebih 
mahal, dan dia ngrasa udah ga 
sanggup gitu lho. Yang beda sama 
cowok, kalo makan sering sharing, 
dia yang bayarin gua yang bayarin, 
kenyamanan itu beda, ya beda gitu 
ribetnya, katanya cewek itu lebih 
ribetlah, cerewetlah, cowok mah ga 
kayak gitu. 
P: Itu di lebih-lebihkan biar ga 
terjadi ya? (mau berubah dan 
kembali ke jalan yang benar) 
G: Ya sebenernya sembuhnya kayak 
gitu, ketika mereka bisa berusaha 
mencoba tuh pasti ada aja untuk 
menjadi normal, jadi ada bahan 
perbandingan gitu lho kak, pada 
akhirnya ga akan lanjut yang aku 






P: Yang mencari sisi cowoknya 
siapa? 
G: Sisi cowok sebenernya, bukan sisi 
ceweknya. Memaksakan yaa kayak 
gitu, identitasnya yya sama aja, dia 
gay dari lahir. 
Pencarian jati diri 
P: Jadi sudah dari kecil yya? G: Iiya dari kecil juga. Menegaskan 
menjadi seorang 
gay 
P: Apakah kamu bisa berubah? 
Kenapa dan apa alasannya? 
G: Ga!!! Sebenernya kayak aku baca 
beberapa artikel dan buku, banyak 
orang yang bisa berubah, tapi bisa 





bener2 bisa berubah, itu kalo yang 
aku bilang sih. Tapi karena paksaan 
masyarakat, keluarga yang 
mengharuskan dia, dia jadi capek 
sendiri gitu lho. Kayak diskriminasi 
yang bla bla bla, ya udah deh gua 
mencoba sama cewek, awalnya bisa 
berhasil dan bertahan lama. Dan itu 
dia anggap sebagai perubahan, 
sebagai kesembuhan, dia bisa sama 
cewek. Tapi aku bilang itu ga 
mungkin, tetep aja itu kayak pasti apa 
yya? Pasti tetep nyari sisi cowok 
sebenarnya, paksaan masyarakat aja 
P: Di rumah (Tasikmalaya) apakah 
tetangga-tetanggamu mengetahui 
dirimu sebagai seorang gay? 
 
G: Sebenarnya kalo tetangga di 
rumah ku ngga pada tau. Satu, karena 
disana itu kawasan Islam kan! 
Tempat tinggalku yang sekarang 
kawasan Islam, dan Islam itu persis 
kan yang dan terus ini yang bener-
bener agak kentel banget kan, dia itu 
kayak ga berani kalo harus terbuka, 
tapi untuk tetangga yang dirumah ku 





P: Berarti seperti tetangga yang 
deket sama rumah kamu? 
 
G: Ga ga tau, karena ga tau dan ga 
berani juga. Bahkan keluarga ku yang 
rumah sekarang ini lho, bener-bener 
mereka tu kayak nutupin gitu lho dan 
kayak ga deket sama keluarga, karena 







dan mereka pun ga ingin. Sekarang 
pun papa aku lagi nyari rumah lagi, 
karena ga betah, dia mau nyari yang 
ga ada tetangganya. 
P: Jadi, bener-bener nyari tempat 
yang baru dan ga ada yang kenal? 
 
G: Iiya, sekarang mereka (orangtua) 
lagi nyari. Udah dari sebelum lebaran 






P: Tapi masih di Tasik? G: Iiya di Tasik, karena wilayahnya 
ga bebas gitu lho, soalnya kawasan 
kalo misalnya melihara anjing kayak 
ga mungkin, kayak pengen punya ini 
itu ga mungkin. 
Mencari tempat 
tinggal baru 
P: Berarti disana (rumah sekarang) 
kawasan Islamnya lekat banget 
yya? Sering banget pindah yya? 
G: Iiya lekat banget. Udah dari dulu, 
baru sih baru 3 tahun kok disana, ga 






P: Apakah ada kegiatan lain selain 
kamu kuliah, Ikut Organisasi atau 
UKM? 
G: Selain kuliah main, hehehehe ga 
sama sekali ga ikut, Cuma main main 
main tiap hari main terus. 
Kegiatan selain 
kuliah 
P: Ga tertarik ikut organisasi? 
kenapa? 
G: Ngga, capek ehhehehe gila capek 
banget, trus tugasnya banyak banget, 
kerjaan ku kayak ke kos, kuliah, 




P: Emang ga capek main?? Kan 
main terus??  
G: Heh?? Engga, ga tau yya, karena 
banyak temen di Jogja sekarang uda 
mulai banyak temen gitu lho. 
Jogjakarta bener-bener kayak anak 






asli Jogjanya dan udah sering banget 
main ke bawah, ke mall hehehehe 
capek ssihh. 
P: Cuma jalan-jalan? G: Iiya jalan-jalan nongkrong doang, 
dan mereka juga tau kalo Grian gay 
dari dulu, sebenarnya kayak temen-
temen yang baru deket sekarang, 
ketemu aku di bursa m3 kan. Waktu 
itu di karantina selama 1 minggu dan 
sekarang masih suka ngumpul dan 
pada tau, sampai sekarang tuh mereka 
ga pernah risih gitu lho, temen-
temenku cowok-cowok semua, 
mereka tuh ga pernah risih, yah sih 
ada beberapa temen ku disni 
(Universitas) kayak ga mau ketemu 
sama aku. Grian pun meresa oh 
meraka takut, mereka takut, karna 
Grian orang gay mereka takut ga 
pernah main Ke kos aku takut ada 
apa-apanya. Temen-temen aku yang 
sekarang tuh mereka kayak slow, 
main ke kos ku ya biasa, dan mereka 
menganggap ga mungkin juga sih ga 
nggaggu mereka juga. Sebenarnya 
bukan karna gaynya siih, tapi 
pribadinya. Jadi, yang aku bilang tadi 
yang salah tuh gaynya bukan 
kepribadiannya. Yya itu bencong 
kadang ngerugiin gay, kalo aku 









misalnya citra gay kadang identik 
sama bencong, mereka bilang 
bencong itu gay, banyak bencong tu 
gay suka godain cowok, ya itu 
sebenarnya pribadi yang salah, 
kenapa dibilang ngerugiin, karena itu 
mereka pakai bahasa-bahasa iieike lah 
bla bla bla gitukan. Yang jelas orang 
tua kita tu takut misalnya anaknya 
gay karena itu lho, takut anaknya 
seperti itu.  Yya gua pun sendiri liat 
bencong serem. Iih gini-gini aahh 
serem banget, gimana orangtua kita 
ga serem liat bencong. Sedangkan ee 
bencong itu terkenal dengan gay, bisa 
jadi dia gay itu karena bencong yya 
itu yang ditakutin orang tua pasti itu. 
Kadang aku, makanya kenapa kita 
harus mengenal pribadinya bukan 
labelling gaynya yang aku bilang. 
Karena labelling gay itu udah sama 
bencong itu, jadi kita di rugiin sama 
bencong itu. Suka godain cowok di 
jalan “hai ganteng bla bla bla” aahh 
ini nih yang ngerusak citra gay ini 
padahal banyak lho gay-gay yang 
biasa aja kayak ada cowok Cuma 
diliatin doang dah itu selesai ga 
sampai harus digodain ga harus 
sampai kayak gitu, itu yang membuat 
orang-orang cowok risih sama gay itu 
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karna bencongnya itu. Sekarang aja 
Grian gay, tapi maksudnya kayak 
grian kadang ada cewek-
kecewekannya tapi itu ngga bencong 
gitu lho, yya mereka nyaman. Karena 
ga ada yang salah pribadinya emang 
ga ada, yya pada akhirnya mereka 
tetep temenan aja, ga takut untuk 
gini-gini. Temen-teman Grian ga 
takut, karena ada orang ga mau main 
sama bencong, karena takut di sangka 
bencong kan, yya itu kayak lo main 
sama tukang parfum pasti bau wangi, 
yya main sama bencong lu bisa jadi di 
labelling bencongkan. Kalo misalnya 
sifat kita seperti ini orang-orang 
makin menjauhi karena apa gitu lho? 
Kita ga takut kayak gitu. Mengenal 
pribadi itu lebih rinci, jadi intinya ada 
beberapa orang gay merasa lebih 
keren kalo orang bencong dan waria 
karena labelling yang bisa dianggap 
bencong gitu lho.  
Sebenarnya tugas ku yang sekarang 
juga LGBT lho kak! 
P: Tentang apa? G: Tugasnya tentang LGBT tapi 
bukan ke simbol, kalo simbol gitu ga 
tau aku, ehhehehe. Makanya aku ga 
ngerti warna LGBT warna warni 






P: Yang lambang pelangi itu?? G: Iiya yang itu, aku pernah baca sih 
warna pelangi itu kenapa yya?? 
Karena menunjukkan perbedaan-
perbedaan itu sama, kayak Lesbian, 
Gay, Biseks, Transgender, Q itu apa 
trus kayak menunjukkan persamaan 
quality, aku Cuma tau itu aja.  
Aku sebenarnya pengen ke Turki kan, 
gara-gara Turki itu satu-satunya 
negara Islam yang melegalkan LGBT, 




P: Sultan yang sekarang? Tapi dia 
nikah kan?? 
G: Kalo itu aku ga ngerti, entah 
Sultan yang sekarang atau yang dulu-
dulu bahkan Dewanya, pokoknya ada 
sejarah yang ada disana kalo LGBT 
itu ga salah. Makanya Negara Turki 
melegalkan. 




P: Apakah kamu akan pergi kesana 
(Turki)? 
G: Ga tau, tapi mau kesana. Keinginan pergi 
ke Turki 
P: Bulan apa? G: Mereka sih biasanya bulan Juni 
sebenarnya, melakukan parade bulan 
Juni. Ya udahlah lewat kalo ga tahun 
depan yya tahun depannya lagi. 
Kayak pengen aja mau kesana, karena 
ku denger Negara Turki Negara Islam 
yang gaynya itu kualitasnya nomor 1 
di Dunia. 
Parade LGBT di 
Turki 
P: Banyak yang gay? Kenapa?  G: Ngga, orang-orangnya, kayak 
orang-orangnya tu kualitasnya nomor 






disatuin, gimana ga cakep-cakep 
coba,, ehhehehe. Makanya kayak dari 
Amerika, Orlando, California, Orang-
orang tu banyak ke Turki Cuma buat 
itu.  
P: Apakah untuk mencari 
pasangan? 
G: Yyya, ikut parade juga, karena 
Turki paradenya yang terbaik, yya 
kayak kemarin aja, ada kasus 2015. 
Kasus karena kebodohan mereka 
sendiri sih, jadi bulan Juni itu eeh aku 
lupa bulan Juni apa Juli. Waktu itu 
lagi lebaran kan, Juli itu lebaran kan. 
Yya pokoknya sekitaran itu lebaran, 
sedangkan parade itu pada bulan itu 
gitu lho. Tapi mereka tetep ngelakuin 
parade itu lho, itu namanya ketololan 
yang dibuat gitu lho. Yya pokoknya 






P: Apa nama paradenya? G: LGBT Parade, parade LGBT. 
Pokoknya di negara-negara di 21 
negara itu ada di LGBT Parade. 
Kayaknya di dunia ada 21 negara yya. 
 
Parade LGBT 
P: Jadi mereka semua datang ke 
Turki yya? 
G: Iiya, jadi misalnya California, 
orang-orang pada kumpul ke 
California, terbang ke California 
untuk ikut parade. Setelah itu pulang 
ke Orlanda. Kemaren yang bom itu di 
Orlando, karena itu baru mau 
Orang-orang dari 
berbagai Negara 




P: Berarti kejadiannya itu mau 
parade yya? 
G: Bukan pas mau paradenya siih, 
kayak mau musim-musimnya parade 
itu, kemaren-kemaren musimnya 
paradekan? Orlando sebenarnya ga 
lagi paradekan, cuman itu tempat gay 
club, tapi kemaren di bom. Nih kak 




P: Apa? Yang ngasih tugas siapa? G: Tugas LGBT ku, dari akademik, 
sebenarnya bukan lebih ke simbol sih 
kak, aku ga ngerti sih ka kalo tentang 
simbol ka. 
Tugas kuliah dari 
akademik  
P: bagaimana cara komunikasi 
kaum? 
G: Kalo masalah komunikasi sih, itu 
tergantung terhadap orangnya. Ya 
mereka kalo misalnya pengen 
menjadi, kayak gini lho kadang 
mereka tuh merasa kalo ga di terima, 
mereka tuh merasa “ah gua gay, gue 
ga di terima orang-orang”, dan pada 
akhirnya mereka kumpul sendiri, gue 
harus kumpul sama orang-orang gay 
yang ga diterima juga. Padahal ketika 
lu keluar dari situ, keluar dari zone 
itu, zona yang kayak gue harus 
mencoba orang-orang menerima gue, 
menerima kalo aku bilang, yakin 
(sangat yakin sekali). 
Komunikasi 
kaum gay 
P: Jadi, seperti ketakutan mereka 
aja ya? 
G: Ketakutan yang mereka buat 





kalo gay itu salah, mereka takut kalo 
bakal menerima diskriminasi. Kalo 
aku bilang Indonesia ga separah itu. 
Mereka banyak yang fanatik, tapi loe 
bukan tinggal di Saudi Arabia yang 
ketika loe keluar dari LGBT di bunuh, 
kalo aku bilang tu ngga, orangnya 
enak-enak, banyak yang menerima, 
diskriminasi paling awal-awal pada 
akhirnya akan capek. 
P: Bisa seperti itu yya. Kalo 
misalnya Indonesia melegalkan 
LGBT, menurutmu gimana? 





P: Kenapa?? Padahal kamu bilang 
tadi, mereka bakal menerima?? 
 
G: Eeehh... 1. Indonesia terkenal 
dengan budayanya, kental dengan 
budayanya. 2. Organisasi masyarakat 
(ormas) misalnya, Grian adalah 
ormas, gua punya temen yang ada 
LGBT, gua nerima. Tapi untuk skala 
besar itu mereka bakal memerangi itu 
kan? Untuk pribadinya yang tentunya 
gay, yya mungkin gua menerima, gua 
ormas gitu, gua adalah panutan 
agama, karena mau gimana lagi?? 
Pada akhirnya, awalnya kita akan di 
ceramahi bla bla tapi kalo ga bisa 
berubah oke cukup. Maksudnya 
menerima itu kan, nah tapi untuk 
skala besar, untuk undang-undang itu 






sejenis jelas Al Qur’an melarang, dan 
ketika itu dikeluarkan ya itu 
melanggar. Pemimpinya yang ngasih, 
misalnya kayak pemimpin akhir ini, 
pemimpin kita yang salah bawahnya 
salah. Ormas itu bakal mengganggap 
kayak organisasi besar itu harus 
diperangi pada akhirnya akan kacau, 
eee apa, yya kita ga bisa kayak gue 
gay, hak gue nikah sama cowok 
misalnya, yya ga bisa gitu lho harus 
lihat kewajiban orang lain, loe harus 
liat hak asasi orang juga, ngga bisa 
loe gay, ya loe pengen dipenuhi 
haknya loe nikah sama cowok, liat 
dulu dong kebudayannya, 
karakteristik daerahnya kalo loe mau 
nikah yya udah loe keluar aja sama 
negara-negara yang udah melegalkan, 
eee sama negara-negara mereka 
berarti orang-orangnya bener-bener 
sangat terbuka kan, yang jelas udah 
sangat terbukti kalo mereka tu 
menerima yya uda loe ngapa lagi, 
tetep di Indonesia?  Kalo mau 
diterima disana!! Coba kalo lo 
misalnya pengen yang Cuma yya 
udah aturannya ngga ada, eee apa 
aturan nikahnya ga ada, hukumnya ga 
ada, enak di Indonesia tuh. Coba kalo 
di keluarin hukum, eemmm kayak di 
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negara-negara Islam. Ooo LGBT di 
bunuh, ooohh LGBT di gini2 kan, 
Indonesia ga sekejam itu. Tapi kalo di 
bikin peraturan kayak gitu aku setuju, 
di buat aturan undang-undang yang 
menghukum LGBT, karena bertolak 
belakang sama hak asasi manusia 
emang, kayak undang-undang hak 
asasi di atur gini gini,, kebebasan bla 
bla terus di keluarin undang-undang 
yang menghukum LGBT itu bertolak 
belakang. Kalo loe mau ngeluarin 
hukuman tentang LGBT, loe harus 
ngeluarin dulu aturan undang-undang 
hak manusia berarti, Indonesia ga 
usah ada hak asasi manusia. Kalo aku 
bilang sih begitu, karena bertolak 
belakang, dan bakal banyak yang 
protes ketika itu keluar. Kayak LGBT 
Indonesia tu dikit?? Banyak banget. 
P: Sekarang ini apakah organisasi 
LGBT banyak?? 
G: Banyak banget, aku malah 
seremnya nanti bakal ada kayak apa 
itu lho, bakal banyak yang pada 
akhirnya mereka tu gila-gilaan untuk 





P: Seperti melakukan parade yya? G: Iiya parade, parah banget itu, bakal 
bikin kacau nanti ya udahlah lo hidup 
kayak gini aja, wah enak banget 
banget banget. 
Salah satu bentuk 
dukungan  
P: Apakah kedepannya kamu akan G: Pasti, karna apa, komitmen aku Tetap menjalin 
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tetap bersama pasangan (pacar) 
kamu?  
 
komitmen pacar aku kita NIKAH, 
jadikan pacar aku uda umur 25 tahun 
kayak nyari cewek udah ga mungkin, 
dia bilang kayak yya udah mau ga 
mau kita harus keluar gitu. 
Maksudnya ibunya Koko dari dulu 
uda nyuruh keluar tapi dia nyuruhnya 
Cuma di Singapura, katanya udah di 
Singapura aja enak gini gini gini. Di 
sanakan emang ga ada apa ssiih? 
Disanakan emang ga melegalkan tapi 
kayak orang-orangnya itu individu, 
satu individu lain dengan lainnya 
tidak bersangkutan, makanya 
bebaskan sama aja kita disana 
dibebasin. Pokoknya lesbi-lesbi di 




P: Apa yang banyak lesbi atau 
kayak lesbi? Apakah mereka 
menunjukkan di tempat-tempat 
umum? 
G: Sebenarnya kayak untuk 
menunjukkan itu ngga, kayak mesra-
mesraan tapi karna yang aku tau kalo 
lesbian itu yang rambutnya pendek 
yang tomboi-tomboi namanya muchi 
kan. Aku tau kalo itu muchi soalnya 
keliatan, mereka ada di mana-mana. 
Tapi kalo di Singapura sih banyak 
kan kayak yang gay pacaran 
pegangan tangan, uda ga peduli sih 
kak sebenarnya orang-orang sana. 
Aku pun kalo pacaran ke Singapura 









rangkulan ketawa-tawa gitu, ga 
pernah takut. 
P: Jadi di Singapura udah bener-
bener ga ada yang peduli yya? Mau 
gay lesbi dll? 
G: Iiya, sebenarnya Bandung pun 
kalo aku bilang juga bebas sih. Ketika 
aku ke Bandung sama pacar aku, kita 
tu ngerasa paling kita sendiri (jadi apa 
adanya) gitu lho. Ga tau kenapa 
ketika aku sama pacar ku ke Bandung 
kita ga ada beban kayak takut di liat 
orang seperti apa. Sebenarnya itu 
adalah sikap perilaku yang ga bagus 
sih. Maksudnya takut itu kayak yang 
menimbulkan kebencian yang pada 
akhirnya merugikan kaum LGBT lain 
yang biasa-biasa aja juga (tidak 
menampakkan di depan umum), 
cuman yya kadang refleks tu tiba2 
kita rangkul-rangkulan, pegangan 
tangan, ketawa-tawa itu refleks yang 
kita ga takut lagi. Kalo aku bilang aku 
sama pacar aku uda ga ada takut lagi 
sama apapun. Keluarga kita mau 
ninggalin kita pergi, kita mau gimana 
bodo amat, aku sampai sekarang 
kayak gitu. Udah ga takut samasekali 
untuk diskriminasi, ga ada takut, udah 
nyaman banget. Karena seperti itu, 
udah nemuin orang yang bener-bener 
ketika aku di diskriminasi orang, 








temen aku udah banyak banget, kayak 
temen ku di Indonesia udah bener-
bener kayak di setiap Kota aku punya 
temen bla bla bla yang mereka tau 
aku seperti apa? Ketika di 
diskriminasi ya uda “loe mau 
ngapain?” kalo aku ya udah gitu lho, 
ga ada takut sama sekali. 
P: Dari pihak keluarga (orang tua) 
kamu, apakah setuju kamu 
menikah dengan pacar kamu yang 
sekarang ini? 
G: Ya mau ga mau mereka harus 
setuju, ya mungkin untuk nikah 
mungkin ngga akan setuju. Karena 1. 
Mereka yang mempunyai anak 
keturunan misalnya, mereka pengen 
punya keturunan. Mereka kayak udah 
ke doktrin “gue punya anak, gue 
punya cucu. Anak yang gue lahirin 
tanggung jawab gue bla bla bla” 
sedangkan aku tu menganggap yya 
aku dilahirin Cuma melalui ibu aku 
dan ketika misalnya ibu aku pengen, 
apa? Kalo misal Aku harus hidup apa 
yang dia ingininkan yya itu ga bisa, 
yya ini cara aku hidup. Yya aku ga 
mau ibu ku bilang gini gini, ya aku ga 
mau. Ya hidupku, Ya hidupku yang 
kamu inginkan ga bisa aku penuhi. 
Karna aku punya cara sendiri, punya 
cara sendiri gitu lho ka. Aku ga bisa, 
orangnya ga mau. Prinsip ku ga mau 
dengerin gimana cara aku hidup. 





aku punya cara hidup sendiri, aku ga 
mau hidup berdasarkan kemauan 
orang lain, bahkan kemauan ibu ku 
aku ga mau, ibu ku sendiri lho itu, 
aku ga mau. 
P: Bahkan ibu kandungmu sendiri 
kamu menolak? Jadi terserah mau 
mu gimana?? 
G: Aku mau gini ya gini, aku Cuma 
di lahirkan melalui ibu bla bla bla, 
kalo misalnya pengen kita harmonis 
ikutin apa yang aku mau, 
konsekuensinya menerima, mengenal 
gini gini gini. Yang akhirnya bakal 
terjadi kedamaian, tapi kalo misalnya 
ibu ku berperang terus untuk 
ngerubah aku, kamu tu harus gini gini 
gini, sedangkan akunya menolak ga 
bakal jadi damai, ga jadi 
keharmonisan yang jadi malah terus 
perselisahan-perselisihan terus dan ga 
akur. Tapi, yya ibuku sekarang kayak 
gitu membebaskan, yang pada 
akhirnya sampai sekarang kita tetep 
harmonis ga ada berantem, kayak 
kamu tu gini gini, itu ngga. Bahkan 
ibu aku pernah ngobrol waktu aku 
ulang tahun ke umur 18 tahun “kamu 
uda 18 tahun, eemm pokoknya mama 
udah ga mau lagi gini gini, terserah 
kamu mau ngapain, mau gimana itu 
kamu yang ambil sendiri” trus aku 
tanya “trus kalo misalnya untuk uang 





masih kewajiban wajar minta, tapi 
untuk ini ga pa2 kamu jadi gini gini  
uda mama bebasin”. Makanya aku 
keluar aja, sekarang aja Agustus ini 
aku mau nglamar kerja di Starbucks 
Jogja. Karena aku udah pengen, 
sebenarnya sekarang pun selama 
setahun sampai dua tahun ini aku uda 
ga pernah minta duit sama orang tua 
ku lagi. Karna itu yang dalam benak 
ku, “aku ini gay” orang tua aku tahu 
dan pengen di terima, ketika mungkin 
ada sih kayak dulu mereka ga mau 
menerima yang harus berubah gini 
gini, tapi kurang ajar banget kalo 
misalnya aku kayak pengen di terima, 
misalnya orang tua aku agak ga setuju 
dan aku  mau gini gini, pokoknya 
semuanya terserah aku. Karena 
dengan terserahnya aku, aku jadi 
punya tanggungjawab gitu lho kak, 
dengan tanggung jawab itu aku punya 
tanggungan untuk ga lagi 
berhubungan dengan orang tua ku 
lagi. Ga berhubungan lagi maksudnya 
aku ga ketergantungan itu lo, aku bisa 
nyari duit sendiri, ketika lo nolak dan 
pada akhirnya gua ga nikah bodo 
amat, gua uda punya uang sendiri, 
gua uda kerja juga, gua uda gini gini, 
dan lo uda ga hidupin gua tanggung 
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jawab lu Cuma sampai umur 18 
doang gitu. kalo aku sih seperti itu, 
beda sih dengan kehidupan-
kehidupan orang lain, ehhehehe.  
P: Kamu tau kan perbuatan gay itu 
di larang dan dosa, kamu ga takut 
kalo perbuatan kamu akan di 
pertanyakan di akhirat nanti? 
G: Emmm, gimana ya kak? 
Sebenarnya papaku dulu pernah 
bilang waktu nonton tv, ibuku pernah 
ngomongkan kayak “kafir-kafir” gitu 
trus papa ku “apaan ssih, kafir-kafir 
kayak gitu” ibuku sampe di marahin 
sama papaku, kayak ga boleh gitu 
kayak dia mau Kristen, Katholik, 
Protestan ya bodo harus gini ginibiasa 
aja kita. Jangan menganggap kayak 
dia kafir dan masuk Surga, karna 
papaku yakin. Keyakinan papaku 
maupun agama apapun ketika lu baik 
masuk Surga, emang itu maksudnya 
Islam ga mengajarkan seperti itu lu 
kafir lu masuk neraka, tapi papaku ga 
tau kenapa dia lebih seperti itu dia 
Islam. Trus pada akhirnya sampai 
sekarang, ajaran keluarga pun ga yang 
bener-bener kayak Islam yang harus 
gini gini gini kamu shalatlah bla bla 
bla. Yang pada akhirnya aku pun 
sekarang ga takut, karna aku ga 
shalat, ga ini ga ini ga ini dan bahkan 
sekarang pun untuk percaya sama 






P: Kenapa kamu bisa ga percaya 
Tuhan?? 
G: Aku dah ga percaya sama Tuhan 
(menyakinkan) karna ya aku ga 
percaya agama pokoknya intinya 
kayak itu. Ya aku mau gimana takut 
sama Neraka?? Orang aku ga 
percayaTuhan itu ada, ga percaya 
Nabi itu ada, ga percaya Malaikat itu 
ada, jadi ga takut sebenarnya. Tapi 
karena aku belajar agama Islam, basic 
di Islam kalo misalnya aku di posisi 
aku adalah Islam, aku pasti takut, aku 
tahu aturan-aturan agama yang gini-
gini yya itu tadi kisah Nabi Luth yang 
pada akhirnya aku sekarang berpikir 
itu bisa jadi  bukan karena isi 
perasaannya, pribadinya tapi karena 
perilakunya. Trus, dan aku pun selalu 
menganggap Tuhan tu menciptakan 
banyak gay di dunia ini, ada jutaan 
orang yang gay. Aku selalu 
menganggap dulu ya sebelum aku ga 
percaya, aku selalu menganggap 
apakah ini bukti, bukti dari Tuhan?? 
Kalo misalnya, ya mau ga mau lo 
harus menerima gay, dan itu di 
ciptakan kalo ini bukti dari dengan di 
cetaknya jutaan manusia yang gay, itu 
adalah bukti, kalo misalnya kamu 
harus menerima kalo itu ada (LGBT), 
kalo itu exis gitu lho. Kalo satu dua 





kak? Perasaan-perasaan itu pasti 
timbul kalo misalnya dulu aku 
beragama perasaan-perasaan itu 
timbul. Ketakutan terhadap siksaan, 
ketakutan gini gini, yang pada 
akhirnya membuat, ya itu ini adalah 
cobaan bukan ya? Ini adalah, aku 
harus menerima apa adanya ga ya, 
gitu lho kak? Kalo dibilang bisa jadi 
ini cobaan. Misalnya, Tuhan itu 
menciptakan 3 orang, yang 1 lo 
lumpuh ga punya kaki, yang 1 lo 
adalah gay, dan yang 1 lo hidup 
dengan tidak punya orang tua kek 
gitu, itu kan suatu cobaankan masing-
masing berbeda. Dulu aku berpikir, 
kalo Allah Cuma ngasih cobaan. 
Gimana caranya si lumpuh ini bisa 
bertahan hidup dan dengan percaya 
sama Tuhan seperti itu, si gay ini 
harus gimana caranya dia bisa 
mempertahankan perasaannya untuk 
selalu berada di jalan yang benar, 
berada di jalan yang normal, atau 
misalnya kayak yang kehilangan 
orang tua harus sanggup gimana 
caranya hidup tanpa orang tua gini 
gini gini. Itu kan cobaan yang beda-
beda harus di hadapi, aku kan sempet 
berpikir seperti itumungkin ini cobaan 
yang orang lumpuh aja harus hadapi. 
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Tapi pada akhirnya mungkin ini 
adalah logical false sesak pikir aku 
yang dulu menganggap “ga mungkin, 
ga mungkin ini, adalah cobaan” karna 
aku menganggap tu Allah ngasih 
perasaan seperti ini untuk di jalani 
untuk gini gini itu adalah sesak pikir 
aku, tapi aku menarik sesak pikir aku 
sendiri malah, bodo amat sama sesak 
pikirku sendiri. Tapi aku yakin sama 
sesak pikirku sendiri, ketika aku 
menolak teori kalo LGBT itu tidak 
salah, Salah sih sebenarnya jadi gay 
gitu lho kak. Kemarin aku ngobrol 
sama, uda bilang belum kak aku 
ngobrol sama Pendeta?  
P : Belum bilang tuh G: Maksudnya aku dari dulu dah 
bilang (kepada Pendeta), dan dia 
bilang “LGBT itu sebuah 
kenderungan yang sering sekali tidak 
diinginkan manusia, yang 
ditegaskannya (Pendeta) bukan 
perilakunya tapi sikap dan 
perilakunya itu.” ya yang aku bilang 
tadi, ya itu bener. Sikap yang di 
lakukan, misalnya pemerkosaan 
paksalah, dia gini gini gini, misalnya 
gua gay, gua itu kayak kadang ya 
emang siih kak. Karna mau ga mau 
ketika gua gay, trus dia gay, misal 






kayak langsung terjadi (hubungan 
seksual) gitu lho kak, trus kayak ga 
berpikir langsung main-main di 
kamar dan kita menganggap kayak ga 
ada batasan, yang pada akhirnya 
melakukan seksual bla bla bla itu 
perilaku yang salah di LGBT itu. 
Karna yya kita pun menganggap ya 
gimana kita mau berhubungan seks 
kalo misalnya kita (gay) ga ada aturan 
kayak ijab qobul, ya ga adakan ijab 
qobul buat kita, karena itu salah. Ya 
gimana kita mau ijab qobul dulu, 
makanya kita kenapa kalo ketemu 
langsung seks, ketemu langsung seks 
bla bla bla ya karena kita menganggap 
kita, harus menunggu untuk 
melakukan seks? Sedangkan cewek 
sama cowok mau hubungan seks ya 
harus ijab qobul dulu nikah dulu baru 
bisa seks, kalo cowok sama cowok ga 
adakan. Coba kalo Indonesia, 
negaranya dibikin pernikahan sesama 
jenis, mungkin kayak kita harus nikah 
dulu (gay), karna ada aturan kita 
menganggap kebebasan ada buat kita. 
Seperti itu kak. 
P: Kamu pasti punya tempat 
impian untuk menikah nanti kan? 
Apakah di Singapura karena kamu 
sering main kesana? 
G: Singapura nggak bisa. Nggak bisa 
nikah. Singapura mungkin bakal jadi 
itu lho, misalnya aku nikah di 





Belanda. Trus nikah, habis nikah kita 
dapat surat nikah bla bla bla setelah 
itu kita pindah untuk tinggal di 
Singapura, maksudnya gitu kak. Yang 
kayak kita tinggal satu rumah di 
Singapura, itu nggak ada yang peduli. 
Maksudnya Bali banyak sih 
pasangan-pasangan gay yang bule. 
Mereka satu rumah dan udah nikah 
kebetulan orang-orang Bali udah 
nggak peduli, mau nggak mau 
kebudayaan mereka uda sama 
Indonesia.  
P: Kalo banyak pasangan gay bule 
di Bali, apakah mereka semuanya 
melangsungkan pernikahan di 
Pulau Dewata? Ataukah mereka 
sudah menikah di negara masing-
masing? 
G: Mereka nggak bisa nikah di 
Indonesia? Yya nggak mungkinkan 
Indonesia ngluarin surat nikah cowok 






P: Jadi mengingatkan ku akan satu 
kejadian beberapa hari lalu, ketika 
aku ke Bank. Aku melihat 
sepasang cowok (A&B) yang 
kebetulan waktu itu duduk 
bersampingan dan asik mengobrol, 
di dalam obrolan tersebut ada 
salah satu sifat yang nampak, yaitu 
perhatian. Cowok A selalu 
memberi perhatian ke cowok B 
dan cowok B selalu menerima 
G: ya aku juga menganggap apa ya? 
Ya kayak aku care sama cowok 
karena komunikasi yang dibuat 
cowok itu bener-bener beda sama 
cewek. Mungkin kakak bisa ngrasain, 
ketika kakak deket sama cowokkan, 
cowok itu perhatian gini gini, 
sedangkan sifat cewek itu perhatian. 
Nggak banyak cewek yang perhatian 
maksudnya untuk perhatian lebih gitu 






perhatian dari cowok A. Aku jadi 
penasaran apakah mereka juga 
sepasang gay atau hanya 
perasaanku saja? 
 
banget. Yang Grian rasakan tuh 
cowok-cowok yang dekat sama aku 
bener-bener (sambil menyakinkan) 
perhatian semua sama aku, nanyalah 
gini gini uda gini gini kayak beda aja. 
Ketika, aku bercanda sama cewek, 
ketika pacaran sama mereka aku 
bener2 harus merhatiin mereka, anjir 
kenapa ribet banget, aku pernah 
pacaran (sama cewek) sekali. 
Akhirnya gua nyaman sama cowok, 
karna itu komunikasi yang dibuat 
sama cowok tu bener-bener beda 
sama cewek, perhatiannya, jadi saling 
perhatian gitu kayak, itu yang bikin 
nyaman kak. 
P: Uda berapa kali kamu pacaran 
sama cewek? Apa yang kamu 
rasakan? Kenapa? 





P: Iseng doang pacarannya? 
Hehehehe 
G: Jadi kalo mau dibilang iseng ga sih 
ka, kayak, dia anaknya hits kan, 
cantik kan emang aku pacaran sama 
dia itu biar hits gitu lho, tapi ga bisa 
Cuma jalan 2 bulan doang ga bisa 
lanjut. Harus perhatian sama dia, bla 
bla bla. 




P: Yang memutuskan (putus 
hubungan) siapa? 
G: Aku. Males kak harus merhatiin 
mereka, harus gini gini, beda sama 
cowok ka. Dulu aku pernah nanya 





aku juga sih tapi uwak (bibi) aku. Yya 
dia tu kayak pengen aku berubah aku 
nanya “uwak tu cewekkan, uwak bisa 
nggak suka sama cewek?” uwak 
jawab “nggak bisa lah!!” “ya sama, 
aku juga nggak bisa suka sama 
cewek, sama kayak uwak yang nggak 
bisa suka sama cewek. Nggak bisa 
dipaksain.” Aku bilang gitu. 
P: Jadi uwak kamu ingin kamu 
berubah gitu? 
G: Eeh, siapa? Iiya tadinya dia 
pengen aku berubah, tapi kayak aku 
bilang kayak iya sih, ya emang seperti 
ini kodratnya dia bilang, nggak lah 
kodrat itu Cuma, makanya kita 
ngobrol lama, ya itu doktrin-doktrin 
yang uwak bilang kalo cewek sama 
cowok harus sama, ya gua cowok 
sama cowok misalnya nggak ada 
aturan nggak ada yang aneh tapi 
dengan adanya aturan-aturan yang 
dibuat gini gini dengan doktrin-
doktrin dan perilaku dari dulu sampai 
sekarang yang seperti itu salah, itu 
yang aku bilang. Nggak bisa di 




P: Yang kamu bilang tadi, tugas 
kuliah atau yang lain? 
G: Tugas kuliah. Ini aku baca kan. 
Dia menyatakan seorang gay 
memiliki hubungan yang kurang 
dengan ayahnya, di bandingkan 






Menemukan ayah dari seorang gay 
memberikan perlindungan dan 
kombinasi yang berlebih lebihan 
pendapat Marmor mengenai gay, gay 
bisa juga muncul dari keluarga 
dengan kondisi yang jauh dari 
seorang ibu atau ibu yang pemarah, 
terlalu dekat dengan ayah, ibu yang 
ideal dan ketidakhadirnya figur 
seorang ayah. Jadi teori ini 
mengatakan, kalo seorang gay itu bisa 
dibentuk karena perilaku ayah yang 
keras, kurang dekatnya anak dengan 
ibu, kalo aku bilang itu nggak bisa di 
jadiin patokan. Padahal banyak pria-
pria yang straight yang disiksa orang 
tuanya tapi mereka tetep straight kok, 
mereka tetep suka cewek kok. 
Kadang memang banyak kok gay 
yang mengatakan “gua gay, karna 
orang tua gua dulu gini gini gini, gua 
dulu disiksa sama orang tua gini gini 
gini, gua dilahirin gay, gua Cuma 
deket sama itu”. Kayak itu Cuma 
alesan aja. 
P: Jadi seperti alasan klasik saja? G: Iiya alasan klasik yang dibuat 
kayak itu, gue gay, gue mencari jati 
diri gue. Pada akhirnya banyak orang 
yang bertanya, “kenapa sih lo gay?” 
“gue ga tau, gue nggak tau kenapa 








“ooh, mungkin karna orang tua gue 
gini gini gini” kalo lo sekarang bilang 
gini “ooh, mungkin orangtua lu gini 
gini gini, apa mungkin lo pernah 
ditinggalin sama cewek lu gini gini 
gini” itu Cuma alasan-alasan klasik 
orang-orang bilang, aku nggak setuju, 
sama sekali ga setuju. 
P: Nah, kemarin aku sempet baca, 
ada beberapa faktor yang 
melatarbelakangi seseorang 
menjadi gay? Salah satunya adalah 
kelebihan kromosom. 
G: Aku nggak ngerti sih, soalnya 
nggak pernah belajar kayak faktor 
hormon nggak ngerti aku. Itu 
mungkin ada ya, maksudnya nggak 
ngerti juga kalo tentang hormon harus 
ngobrol sama dokter. Aku tulis juga 
disini (tugas kuliah Grian) faktor 
biologis, faktor hormon, faktor 
seseorang menjadi gay. Hormon sex 
berperan dalam menentukan orientasi 
diri seseorang, hormon testeron 
ditemukan lebih rendah dari hormon 
desterogen lebih tinggi pada seorang 
gay. Studi lain menemukan gay 
memiliki tingkat endrogen lebih 
rendah dari perempuan kayak gini sih 
kak, tugas ku kemarin. Tugas ini 
cuman bahas tekanan-tekanannya aja, 
yya aku masukin cuma tekanan-
tekanannya orang tua gitu. ya kan 
temen ku tau, orangtuanya dia tahu 








dia. Gimana tekanannya mempunyai 
anak seorang gay, ya dia sih bilang 
kayak “merasa mempunyai tekanan 
dari keluarga, dari keluarga yang 
kayak  gini gini gini” tapi dia juga 
ngerasa nggak bisa maksain anak gua 
(orangtua temennya) gua Cuma 
bilang gitu. Sebenarnya faktor yang 
paling masuk akal sih ya biologis, 
faktor biologis yang kecenderungan 
apa-apa gitu. Sekarang Amerika 
sudah mengeluarkan pernyataan 
bahwa LGBT bukan penyakit lagi, 
dulu tu ada. Kayak di buku psikologis 
dunia di Amerika kalo LGBT itu 
suatu kecenderungan penyakit gini 
gini, kalo kita kayak mental sekarang 
udah dikeluarin karena bukan 
dianggap penyakit dan belum ada 
bukti kalo bisa bener-bener 
disembuhin. Itu kalo di luar, mungkin 
kalo Indonesia nggak tau, soalnya 
Amerika udah terpecaya banget gitu. 
P: Jadi cuman ini doang, kayak 
tekanan-tekanan yang dirasain 
orang tua, masukin yang faktor 
hormonal, diskriminasi yang 
dirasakan, juga menerangkan ke 
cocokan-kecocokan kalo 
menerapkan, kecemburuan-
kecemburuan yang tertutup. 
G: Iya cuman tekanan-tekanan yang 
dirasakan orangtua aja. Kalo sekarang 
sih uda nggak, uda jarang 
berhubungan maksudnya jarang 
ngasih kabar gitu. Makanya aku 
nggak tau kalo sekarang dia uda 
pergi, kemarin pas aku tanya 






Temanmu yang dari Univ swasta 
itu apa masih mengejar2mu? 
gua lagi di Bandung, mau balik 
Jakarta dari sebelum lebaran belum 
balik kesana”. 
P: Besok kalo balik ke Jogja bisa 
di ajak ketemuan kan? 
G: Bissaa, dia orangnya open banget 
kok. Kayak na dia lebih ngerti deh 
kalo tentang simbol. Dia udah dari 
SMP kok jadi gaynya. Bisa kok bisa 
banget, dia sih bilangnya awal-awal 
September baru balik. Jalan-jalan 
mulu anaknya. 
Negosiasi dengan 
narasumber ke 1 
tentang 
narasumber ke 2 
P: Yya sama dong sama kamu, 
sukanya jalan-jalan terus. hehehehe 
G: Hah?? Ya kan jalan-jalannya karna 
dia jarang disini, mungkin karna dia 
asli Jogja sih. Jalan-jalannya keluar 
terus. Sebenarnya temen ku ada siih 
tapi kerja, kakak nyarinya yang 
mahasiswa kan? 
 
P: Iiya yang mahasiswa. Kalo yang 
kerja pengalamannya uda luas dan 
berbeda. 
G: Dan aku pun sebenarnya mau 
ngajak dia kan, tapi karna orangnya 
nggak pinter gitu lho. 
 
P: Maksudnya?? G: Maksudnya, sebenarnya dia kuliah 
juga disini ambil Ilmu Komunikasi 
tapi kerja juga. Eh uda aja deh dia aja, 
tapi dia ga pinter. Kalo ditanya apa2 
dia nggak akan ngerti. Kalo Kevin ini 
dia bakal ngerti kalo ditanya ini ini. 
Sebenarnya semuanya tergantung 










TRANSKRIP WAWANCARA KAUM GAY 
WILL 
Wawancara Pertama, Jumat 07 Oktober 2016 
Narasumber  : Will 
Waktu  : 13.00 – 15.30 WIB 
Tempat/Lokasi: Tempat Fitness X 
Topik   : Perkenalan dan Wawancara tentang gay 
Pertanyaan Jawaban Tema Subjek 
P: Hai,, maaf ya terlambat,, hehehe G & W: Iya nggak papa, sini ka 
masuk gimana mau langsung? 
Memberi salam  
P: Bisa sebutkan identitasmu, mulai 
dari nama, lahirnya kapan, asalnya 
dari mana? 
W: Oke, namanya saya Wil. Nanti 
bakal disamarkan namanya? Saya 
lahir 27 Oktober 1994, saya kuliah di 
Universitas Swasta di Jogjakarta, 
saya kuliah dan berkerja di salah 
tempat fitness di Jogja dan menjabat 
sebagai Manajer. 
Perkenalan 
narasumber ke 2 
P: Asalnya dari mana? W: Saya asli Jawa, cuman lama 





P: Awal mulanya menjadi gay, dan 
merasakan bahwa ada yang salah 
dengan dirimu sejak kapan? 
W: Saya nggak bisa menjelaskan 
bagaimana saya pertama kali bisa 
menjadi gay, tapi saya bisa 
menjelaskan bagaimana saya 
pertama kali bisa rileks dan bisa 
menerima diri saya seperti ini. 
Banyak yang mengatakan gini yang 
pertama, oh keluarga kamu 
mengajarkan seperti ini seperti itu 
yang terlalu perhitungan, dan 
pengaruh lingkungan juga terlalu 
maksa aku dari kecil, keluarga ku 
sangat straigth. Dan kalau misalnya 
keluarga aku ga aneh-aneh ya the 
normal family. Kita diajar segala 
macem, les segala macem nggak ada 
yang namanya kekerasan di hajar itu 
ga ada samasekali. Jadi kalo itu 
misalnya adikku fine-fine aja. Jadi 
itu, menurut saya adalah eee gen, 
karena aku juga mempelajari 
beberapa buku dan papa saya sendiri 
menentang itu kan. Papa Saya di 
Dinas Sosial sempet juga debat 
dengan Saya tentang gay segala 
macem, gay itu gini gini ga boleh itu 
gini gini. Dulu Saya sempet ketahuan 
juga terus di kasih minum dari dukun 
yang ada doanya ga berfungsi itu, 
menurut Saya itu karena gen dan 







melegalkan dan sedangkan US 10 
tahun lebih maju daripada kita 
(Indonesia), dan emang kalau mau 
kembali lagi ke agama pasti dilarang. 
Kayak gitu ga bisa menerima kodrat 
tau ga sih. Harus menerima kodrat. 
Eee bahwa dalam kehidupan 
manusia pasti ada gen dan kebetulan 
pada diri saya banyak gen gay 
tersebut. Aku ga terlalu tahu 
persisnyakan tapi ada bukunya coba 
kamu cari di google atau dimana, di 
situ dijelaskan pada tahun sekian gay 
itu dinyatakan bukan penyakit, itu 
tahun berapa aku lupa tapi aku udah 
baca bukunya. Gay itu adalah bukan 
penyakit, jadi ya udah kayak 
beginilah saya sekarang gitu lho. Jadi 
saya udah dari dulukan waktu dari 
kecil gitu, ngeliat cowok lebih lucu 
main sama cewek dibanding main 
sama cowok, padahal saya mainnya 
sama cowok juga. Tapi aku belum 
merasakan bahwa aku suka sama 
cowok. SMP oh ini ada film Ayat-
Ayat Cinta eeh cakep ya Junot nah 
mulai deh gitu, SMA ada orang 
masuk grup kan uda puber nih uda 
besar ada yang satu masuk kayak 
nyepit gitu lho mata aku ke cewek 
banyak padahal, yaudalah kayak ada 
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salah satu pintu yang kebukanya 
dikit-dikit ada pintu yang kebukanya 
lebar-lebar ibaratnya tu orang kayak 
mancing kita masuk kesitu gitu lho. 
Ibaratnya oh ya uda deh kayak aku 
suka sama cowok, ya uda deh gue 
coba, akhirnya aku bebas dan lebih 
nyaman kalau sama cowok. Sampai 
kuliah awalnya takut-takut segala 
macem takut buat interaksi sama 
orang takut kegep berlagak normal 
segala macem dan di tahun 2015 
something gitu aku mulai mikir toh 
ngapain gue malu gue ga pernah 
minta uang sedikitpun sama orang 
lain gue ga pernah buat jahat sama 
orang lain, kayak main sama aku 
atau apaku ya uda silahkan gua ga 
butuh lu juga. Akhirnya sekarang 
masih banyak temen gue yang suka 
ga straight sama gue dan aku sangat 
tidak suka sekali ketika ada orang 
bilang “lo bakal gila kalo lo main 
sama gay”. Gua punya temen, 
sampai kemarin gua ke Bali sama dia 
juga, dia tinggal sama gua, tidur 
sama gua, dia telanjang gua 
telanjang ya normalnya cowok sama 
cowok gitu lho dan gua ga ada inters 
sama dia, yya dia normal-normal aja 
sampai sekarang gitu lho ga ada yang 
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sama cewek   “kayak gini” tiap hari 
gitu, jadi yya seperti itu. (Grian, Jadi 
yah kalo misalnya prinsip itu 
menular kalo menurut gua kalo gay 
itu doktrin kenapa gue yang ga ikut 
normal? Itu ga bisa). Jadi ibaratnya 
jangan menyalahkan “itu”, kita juga, 
kan banyak orang yang takut “eh 
takut ah deket-deket sama gay” gay 
juga milih-milih kali hehhehe. Like 
this kadang kayak misalnya bukan 
menular juga sih menurut gua kayak 
misalnya aku udah gay dulu tapi 
kayak ga open dan disekitar aku 
harus open ya uda deh aku harus 
menerima dan itu disamakan sama 
orang-orang kalo kita itu ketularan 
padahal kita terbuka tambah Grian. 
Sehari yang lalu saya baru chatting 
sama temen SMP orangnya banci 
banget dan dia juga kuliah disini juga 
kok, “gua langsung bilang gua mau 
ke Bandung”, “ngapain ke 
Bandung?”, “ketempat pacar Aku”, 
kata aku gitu. “Oh pacar mu”, “iya, 
pacarku cowok” langsung aku gituin 
aja soalnya dia itu banci banget, 
totally banci jadi kayak gitu “oh 
engga kok aku disini punya cewek”. 
Really dalam hati aku bilang gitu, 
padahal aku pernah kegape sama dia, 
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udah berapa kali jalan bareng sama 
cowok you know menurut gaydar. 
Nah ini yang kamu tanyakan 
menurut kayak pandangan seorang 
gay bisa mengetahui gay. Gay 
mempunyai Gaydar. Kalau gue sih 
selalu liat kayak gitu, gua tm sama 
Dia, Gua ga suka jatuhin orang mah 
ga suka menjudge apa apa, normal-
normal aja gitu gua sukanya malah 
langsung jelasin kayak kamu gini. 
Gua tahu kalau Dia itu seperti itu tapi 
dia itu takut buat terbuka. Yang 
pertama adalah faktor lingkungan, 
keluarga Dia. Dia takut kalau orang-
orang tahu Dia seperti itu, Dia takut 
disingkirkan, Dia bakal dilempar 
orang segala macem karena Dia 
belum menemukan letak dunia yang 
benernya. Aku tinggal setahun di 
selatan, Jogja daerah selatan is more 
open than nort sangat-sangat open 
beda. Kalau Jogja bagian Utara ini 
banyak pendatang apapun mereka 
sangat malu, gengsinya masih tinggi. 
Di Selatan kamu akan lebih terbuka, 
kamu lebih kreatif gitu lho, if you 
Gay,  if you Lesbi, if you 
Transgender gaya macam pun apa 
terserah loe mau pakai, kamu mau ke 
Super Indo ini yang di Jakal dan 
175 
 
kamu ke Super Indo yang  di 
Parangtritis beda kultur banget orang 
yang datang. Look really gay, 
transgender, lesbi segala macem. Ya 
Gua suka aja liat kayak gitu dan 
akhirnya pada ketemu, ada salah satu 
yang jadi best friend tapi orangnya 
udah tua sih. Ee, Dia ngajarin Gue 
hidup, dulu waktu Dia ketahuan gay 
Dia dilempar sama Papanya yang 
tentara dan di suruh pergi. Akhirnya 
Dia pergi ke US dan sukses disana 
terus balik lagi ke Indonesia sampai 
jadi asistennya Obama segala 
macem. Gua lebih proud sama orang 
kayak gitu daripada orang munafik 
gitu lho. 
P: Bagaimana perasaan kamu pada 
saat terbuka dengan oranglain, 
biasanya ada perasaan takut tidak di 
terima segala macem? 
W: Aku selalu melihat dulu pertama 
dengan siapa aku akan berbicara. 
Misalnya Grian normalkan aku 
diajak jalan sama Grian, dan aku uda 
liat temen Grian yang mau ngajak 
kenal ini kan, kayak aku main feeling 
aja gitu lho. Apakah Dia mau 
menerima aku ga, aku selalu bilang 
ke Grian pasti “Loe jangan kenalkan 
gua sebagai Will yang gay, kenalkan 
Will ya sebagai Will temen lo yang 
biasa aja yang nggak gay dan normal 
gitu aja uda biasa aja” karena nanti 





adanya, kalau uda ngomong banyak 
gitu, Gua ga selalu open ke orang. 
Kecuali kayak misal Grian kayak 
udah kenal, dulu waktu jalan sama 
Reza, karena waktu itu Aku baru 
pertama kali ketemu sama dia. Gua 
langsung open aja karna I know dia 
pasti udah tahu juga ujung-ujungnya 
gitu. Tapi kalau untuk orang baru 
yang gua ngerasa itu buat pekerjaan 
atau segala macem gua sangat not 
kepada temen gua itu, gua nggak 
bakal share secara profesional 
karena ga semua orang itu menerima 
khususnya saat ini Indonesia, dari 
sisi mana pun sih. Walaupun US 
sudah menerima tapi ga semuanya. 
P: Bagaimana perasaan orang tua 
kamu ketika mengetahui kamu gay?  
W: Orang tua, dulu pernah ketahuan 
kan waktu SMA. Ya semua kayak di 
tahan gitu lho, “Kamu kok gini, Papa 
kurang kasih apa?” “Mama kurang 
kasih apa segala macem”, ya udah 
sampai sekarang orang tua itu selalu 
nanya mama sih dan aku selalu debat 
sama Papa. waktu ada kasus kemarin 
yang Menteri Sosial mau 
rehabilitasiin orang-orang Gay, 
dimana sih letak otaknya stupid 
banget itu, di Mall uang habis 
berapa, mending Dia uangnya 








daripada masukin orang gay di 
rehabilitasi nggak akan berhasil. Aku 
selalu debat sama Papa, Mamaku 
sampai sekarang juga selalu tanya di 
Facebook dia liat foto “ini pacarnya 
ya, apa ya” aku yakin orang tua kita 
dari dulu sama kita, mereka tahu 
sebenarnya kita (kami) itu seperti 
apa. Cuman mereka kayak punya “oh 
wil nggak kayak gini, oh nggak kok 
dia normal” selalu kayak gitu, 
mereka mendoktrin diri mereka 
sendiri. Aku yakin mereka kayak 
gitu, tapi mereka bilang “oh nggalah, 
orang normal-normal aja kok”, “oh 
ya Wil ayo Mama kenalin ini, ini”. 
Mosok gini deh, setiap ada anaknya 
yang lumayan gitu kan ga punya 
cewek masak nggak curiga sih.  
P: lalu, apakah hubungan kamu 
dengan orang tua berjalan baik? 
W: Mmm, baik banget. Cuman 
kayak nggak ada yang Mama bahas 
kayak pacar gitu. Ya udah lah nanti 
nikah gampang gitu. Makanya Aku 
pengen lepas dari orang tua kayak ya 
udah mau di terima nggak di terima 
urusan nanti yang penting Aku bisa 





P: Jadi, sudah lama tidak tinggal 
bersama orang tua? 
W: Aku emang udah dari kecil itu, 
misalnya aku, coba 6 bulan tinggal di 





itu balik lagi ke Riau. Jadi, kayak 
sampai sekarang itu kayak jauh sama 
orang tua gitu nggak papa, tapi setiap 
tahun kita punya rules sendiri, rumah 
keluarga yang setiap bulan pasti 
pulang sebulan dan kumpul sebulan 
di rumah. Aku itu orang yang bukan 
tipenya yang harus pulang tiap 
lebaran segala macem.  
P: Jadi ga tergantung musim mudik 
ya? 
W: Iya, dan Papa sering ke Jogja 
juga sih, kayak ke Solo juga jadi 
sering ketemu. Di Solo ada yang 
kayak tulang tulang itu kan, Dia 
sering bawa orang-orang yang 
kakinya patah di Riau di bawa ke 
Solo semua, jadi aku selalu ketemu. 
Tidak sering 
pulang ke Riau 
P: Bagaimana lingkungan yang ada 
di rumah, apakah mereka menerima 
kamu? 
W: kalau di rumah sana, Aku malah 
lebih sangat tidak terbuka disana. 
Pertama, karena Aku dari keluarga 
yang agamis. Aku nggak pengen 
buat masalah lagi sama mereka, 
kayak naik keluarga inti nggak 
sangat tidak mempermasalahkan dan 
melebay-lebaykan, tapi di luar 
keluarga inti itu yang membuat aku 
ribet gitu lho. Kayak selalu ngurus, 
“lho Will, fotonya kok lagi disini sih, 
kok pergi-pergi terus sih” Dia nggak 
tau Gua kerja kerasnya gimana biar 
pergi kayak gitu, mereka cuman tahu 
Tidak terbuka 
dengan 
lingkungan rumah  
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Aku gini gini yang terlalu gimana-
gimana gitu. Ini misalnya kalau Aku 
lagi di Pekanbaru pun misalnya Aku 
keluar, Aku lebih terbuka sama 
temen-temenku ya udah bodo amat, 
tapi Aku kayak nggak mau cari-cari 
masalah sama keluarga Aku yang ini, 
capek gitu lho. Walaupun nggak 
peduli sih orangnya tapi capek aja. 
Kalau disini (Jogja) sendiri, ya Aku 
biasa aja, aku di kontrakan, ngontrak 
sama temenku berempat yang atletis 
mereka tidak tahu Aku yang seperti 
itu. Mungkin mereka curiga, cuman 
mereka kayak nggak berani bilang, 
tersinggung atau gimana. Tapi aku 
sama sekali nggak pernah ganggu 
mereka dan nggak ada ngapa-
ngapain juga. Dan aku punya rasalah 
misalnya pacarku nggak aku bawa ke 
kontrakan. Kalau lingkungan 
menurutku fine-fine aja. 
P: Sebelumnya kamu pernah bilang 
kalau kamu pernah pacaran sama 
cewek, gimana sih perasaanmu? 
W: Luar biasa sih kayak pacaran 
cowok sama cowok gitu ngerti ga 
sih. Kayak yang aku rasain sekarang, 
cowok sama cewek itu sama aja kok, 
bedanya apa ya? Sexnya aja yang 
beda, kalau ngomongin itu sama aja 
menurutku, karena aku pacaran sama 
cowok yang agak kecewek-cewekan 






itu gimana dan itu sama aja. Tapi 
nggak tahu kenapa aku more interest 
ke cowok. Aku masih bisa nglakuin 
sex sama cewek dan aku nggak perlu 
bilang gitu lho, but kayak 80% aku 
lebih interest ke cowok dan 20% ke 
cewek. Bahkan kalau Gua nonton 
video porno yang Gua lihat yang 
cowoknya, hehehe. 
P: Ada cara-cara khusus nggak sih 
untuk mengetahui seorang gay? 
W: Gua sempet belajar dan meneliti 
dengan diri saya sendiri, cowok itu 
punya yang nama gaydar. Sesuatu 
yang alami, misalnya eye contact. 
Kamu salaman sama orang itu ada 
kan kalau kamu mempelajari ilmu-
ilmu kedokteran atau psikologi 
kayak ini bercampur dengan ini nanti 
kayak energi nyatu segala macem, 
kamu bisa liat orang kayak gini 
(mempraktikkan orang berjabat 
tangan) kalau liat kayak gitu nah 
nanti kamu bisa tahu, nggak tahu 
kenapa. Dan itu pasti tidak mungkin 
100% dikatakan mutlak, tapi itu 
selalu berhasil. Kita tahu walaupun 
Dia bergaya kayak perempuan pun, 
ada 2-3 kali eye contact dapetlah ya. 
Kayak liatin yang ke 2 kali ya udah 
fix, Dia berusaha keep trying buat 
dapet perhatian gitu. Kita berusaha 







mendapat perhatian dari kita. 
P: Selain dari tatapan mata ada 
yang lain ga? 
W: Apa yah, lebih ke kayak misalnya 
sekarang ini zaman sosial media kita 
liat di Instagram pun, gini aja kalau 
caraku like aja sekitar 3 foto terakhir 
Dia kalau dia like back atau follow 
back ya berarti dia gitu lah. Itu kalau 
untuk sosial medianya tapi kalau 
untuk sosial media lainnya kita kirim 
1 pesan aja. Kalau dia bales interest 
kita bales interest saling interest dah 
pasti itu. Kayak gini misalnya kalau 
gua line ga mungkin “lagi apa” itu 
pasti uda mengarah kesitukan tapi 
kalau cowok “good night” biasa aja 
sih cuman kalau baru kenal dan 
orang itu pasti tahu niat orang itu apa 
sebenarnya gitu lho. Ya menurutku 
gaydar itu sih, kayak kita tahu 
perilaku dia, tatapan dia tahu, tapi itu 
nggak 100% mutlak lho itu cuman 





P: Apakah kamu setuju ketika 
LGBT di legalkan di Indonesia? 
W: LGBT, gini deh aku masuk ke 
grup LGBT di Jogja yang itu isinya 
orang hebat semua lho bahkan ada 
artisnya tapi aku ga mau sebut siapa 
Dia. Kita bikin grup di Facebook dan 
mereka dukung semuanya. Di Kota 
Gedhe, tahun lalu ada yang namanya 





sekitar 10 tahun yang lalu, ketika ada 
berita LGBT mereka di gusur. Jadi 
mereka kayak yang masuk ke situ 
betul-betul ngaji, yang aktivitasnya 
tiap harinya entah dia mlacur, nyalon 
segala macem tapi dia berusaha 
untuk selalu deket sama Tuhan, tapi 
mereka di usir. Akhirnya kita letakin 
mereka di Bantul. Jadi sekarang 
gimana caranya agar mereka itu tidak 
nyebong kayak orang sambil jajakin 
diri, nglacur tapi kita pengen mereka 
itu kayak buka salon dia lebih ke 
jualan sayur segala macem. Di 
Selatan banyak orang yang jualan 
kayak gitu tapi susahnya pendapatan 
mereka ngamen dan nglacur lebih 
besar daripada jualan sayur, nah itu 
yang susah sebenarnya. Kayak untuk 
melegalkan LGBT setuju sih Aku. 
Tapi Indonesia itu terlalu agamamis 
mungkin beberapa tahun kedepan 
baru legal. “Gua nggak setuju” kata 
Grian “kenapa?” sambung Wil, “ya 
budaya kita kayak gini, nggak perlu 
kita harus, ya sebenarnya kita nggak 
perlu melegalkan cuman di terima 
aja gitu lho. Kita tuh enak lho 
Indonesia nggak ada Undang-undang 
yang melarang tapi nggak ada aturan 
juga dan itu it’s fine gitu lho” tambah 
183 
 
Grian, dan sekarang banyak lho 
orang gay dilempari baru orang 
transgender di bunuh segala macem, 
kasihan lho hidup mereka, mereka ga 
tahu mau ngapain selain kerja? Mana 
ada orang yang mau menerima 
kerjaan di Kota yang gede kayak ini? 
Kecuali Jakarta kota besar itu, masih 
banyak yang menerima untuk kerja 
kantoran segala macem tapi disini? 
Kalau ga nglacur, nyalon, ngamen ga 
bisalah cuman tiga aja kerja mereka. 
Boleh lanjutin lagi? Saya tidak, tentu 
sih saya tidak perlu dilegalkan 
cuman di terima dengan baik dan 
diperlakukan selayaknya manusia 
gitu aja sih. 
P: Biasanya kalau ketemu dengan 
komunitas kumpulnya dimana? 
W: Aku nggak selalu kumpul sama 
mereka tapi setiap kali kita kumpul 
kita kayak do more ngelakuin 
aktivitas. Aku ikut kumpul cuma 2 
kali aja soalnya tempatnya jauh 
banget. Oke hari ini kita dapet 
pinjaman dana dari Pemerintah buat 
para Waria itu di berikan kerja ini 
ini, oke kita berikan modal sayuran 
segala macem. Jadi pas ketemu itu 
aktifis bukan hanya dari Indonesia 
aja tapi ada yang dari luar juga, 
mereka langsung bilang ini bagusnya 






akhirnya ada yang langsung di bawa 
ke US buat seni kan disana ada 
pertambangan Pertamina kalau kamu 
tahu, kamu tahu ga sih tambah 
Pertamina atau kayak apa ya, banyak 
sih jadi kayak buat seni gitu sih. 
P: Jadi, aktivitas tersebut seperti 
tempat untuk memberi mereka 
lapangan pekerjaan? 
W: Ngasih mindset ke mereka 
supaya tidak melakukan kejahatan, 
bukan kejahatan juga sih tapi yang 
pasti lebih untuk menyematkan nama 
transgender tadi itu yang identik 
dengan suka menjual diri segala 
macem, ya samalah kayak kita juga 
sih yang normal dan pelacuran gitu 
gitu, mereka kadang ya gitu buat 
dapetin duit kayak gitu, mereka ga 
tahu mau gimana lagi kadang 
kasihan juga dan kadang merugikan 
juga. Ada sih yang nakal, pasti ada 
itu. Tapi yang baik juga banyak, 
kayak dia ngangkat anak dua orang 
lagi, apa ya namanya gua lupa. 
Sampai bahkan kamu ke Jogja ke 
Mall, kamu kenal Sarita ga sih? 
Yang ke Mall makai baju gaul segala 
macem, Tanya ke Grian. Dia aktif 
segala macem, ikut segala macem 
masih bisa MC bahkan dia masih 
bisa menghidupi dirinya sendiri 







P: Apakah kamu mempunyai 
keinginan untuk melanjutkan 
hubunganmu ke jenjang 
pernikahan? 
W: Ada Saya, tapi ya menurutku 
kehidupan itu tergantung dimana kita 
tinggal sih. Tapi di kota besar itu 
kayak riskan dengan perselingkuhan 
gitu itu sama aja sih nggak cuma 
orang gay aja yang riskan 
perselingkuhan tapi di kota besar 
riskan yang kayak gitu, dan aku 
serius kita bangun rumah tangga 
bareng-bareng, ya makanya itu aku 
kayak ga mau minta uang, aku dari 
2015 nggak minta uang sepersenpun 
mereka mau ngasih sama cowok aku 
tapi nggak mau, biar aku simpan 
sendiri dan punya rumah. Aku mau 
nikah, punya anak itu mau, tapi 
nggak tahu sekarang teknologi itu. 
Aku nggak mau punya anak, jadi 
prinsip aku goal itu ga harus punya 
anak, hidup berdua bahagia bersama, 
celetuk Grian. Itu mah loe, dan loe 
ibu-ibu yang nggak mau ngrawat 
anak, timpal Will. Kalau gua pengen 
kayak membesarin anak walaupun 
bukan darah daging gua tapi bisa aja 
meletakkan benih di rahim. Tapikan 
kadang gua nggak tega gitu lho, ya 
udah mending gua adop ke orang 
yang tidak mampu, kita saling bantu 
aja sih, lihat mereka growing up and 









 G : Tapi kalau kita ngangkat anak 
kita harus tahu tinggal dimana nah 
kalau di kota-kota di Negara yang 
rasis mereka nggak bakal hidup, 
anak kita nggak bakal hidup, malu 
lah orang tuanya seperti itu kecuali 
kita tinggal yang Negara bener-bener 
udah melegalkan udah banyak ada 
keluarga yang cowok sama cowok. 
Jadi ketika udah masuk sekolah, 
udah SMP banyak juga tho yang 
orang tuanya seperti itu.  
 
 W: Kamu nonton film Strock deh, 
kamu tahu film Strock nggak? Yang 
katanya ada lesbian ada lho di film 
itu, anak kecil lho lahirnya, kayak 
penjualan bayi kan  masuk ke 
lingkungan yang meluk cowok-
cowok, cewek-cewek ada normal 
segala macem, emogi juga udah ada 
kan, emoticon yang cewek cowok 
segala macem, karena momen 
keluarga itu kata Dedi Corbuzer 
keluarga itu bukan dari darah daging 
kita. Percuma loe punya darah 
daging tapi nggak cinta sama 
keluarga. 
 
P: Bagaimana pendapatmu tentang 
prostitusi online yang menyerang 
W: Kalau seperti itu menurutku itu 





anak-anak dibawah umur khusunya 
anak laki-laki? 
dewasa yang menyewa anak kecil? 
Sama aja dong anak-anak SMP 
dipaksa jualan diri, misalnya dipaksa 
jualan diri sama laki-laki hidung 
belang ini maksudnya cewek lho 
sama aja kalau gitu. Ibaratnya kamu 
butuh uang ada cara singkat buat 
dapet uang banyak, kamu harus jadi 
gay dan pantat loe di ewek sama 
cowok. Kalau dia tergiur berarti 
sama kayak anak SMP yang tadi 
tawarin jadi pelacur buat dapet 5 juta 
sekali sowak ya mereka mau kayak 
gitu, paksaan mereka itu dari di 
paksa-paksa orang-orang pasti ada 
sebab dan akibatnya karena mereka 
butuh uang dan mereka mau, di 
orang normal dan tidak normal pasti 
ada yang kayak gitu menurutku. 
Setuju nggak Anda? 
online 
 G: Setuju, hehehe orang cowok 
normal aja banyak yang nyari duit 
kayak nggak mau jadi gay, 
maksudnya untuk jadi di pakai. 
Temen gua ada namanya truly 
komunikasikan, dia orang normal dia 
punya cewek pacaran tapi dia nyari 
duitnya jadi cowok jadi dia 
ngebiayain pacaran sama ceweknya 
dari situ. Mungkin aku nggak tahu ya 




tertarik sama cowok tapi dia playboy 
ke cewek. Yang tadinya Dia orang 
kaya, temenku. 
 W: Itu tu adalah masalah, apa ya? 
Ekonomi bisa jadi masalah tapi kalau 
di sangkut pautin sama agama gua 
hands up deh, gua yakin kalau semua 
agama itu melarang nggak ada yang 
ngebolehin. Aku hidup disini nggak 
nyusahin orang lain tidak mau 
membuat orang lain gimana-gimana. 
If life to the feeless. 
 
 G: Jadi menurut loe Nabi Luth itu 
kenapa? 
 
 W: Aku sendiri tidak percaya sama 
cerita kayak gitu, I’m sorry to say. 
 
 G: Ya gue juga, tapi kalau untuk itu 
kamu tahu dong kabarnya, kalau 
Nabi Luth kaumnya seperti apa. 
 
 W: Apa? Tapi itu bisa jadi kaum 
dongeng kan? 
 
 G: Ya, itu rumit ya. Kalau kita 
ngomongin itu if It’s real. 
 
 W: Kalau cerita agama pasti itu 
panjang, misal itu terjadi benar? 
 
 G: Itu bukan terjadi benar, tapi kalau 
misalnya semua mindset orang-orang 
bilang,  Kaum Sodom kaum Nabi 
Luth tuh gini makanya mereka 




nggak sama pendapat itu? 
 W: Nggak!   
 G: Kenapa? Jangan posisi kalau Loe 
nggak percaya itu, bukan karena itu. 
 
 W: ya karena bulsit aja gitu lho, 
menurutku. Siapa yang bisa gandain 
uang itu? Dimas Kanjeng ya? Yesus 
aja bisa gandain apa namanya, Dia 
dinggap gila kan Dimas Kanjeng, 
Yesuskan bisa gandain katanya lho 
kan Islam nih katanya bisa gandain 
roti segala macem, ada itu di Alkitab 
berarti Yesus juga gila dong? 
Makanya kalau masalah agama Aku 
nggak mau bahas soalnya panjang 
banget. Agamaku adalah agama 
warisan, nanti akan Aku ajarkan ke 
anak Aku, sekarang Aku Islam, 
sekarang warisan. Aku ajarin 
mereka, tapi mereka pilih agama di 
umur 17 tahun, Aku ga mau maksain 
mereka buat masuk ke situ, Aku 
tetep mengajarkan apa yang 
diajarkan orangtuaku dulu agama, 
tapi aku tidak memaksa memilih 
mereka sampai akil baligh misalnya 
sampai otak mereka berjalan untuk 
memilih agama itu di umur 17-18 
tahun baru boleh, oke Loe milih 




baik, ada temen KKN sangat agamis 
segala macem kayak sampai marah-
marah maksa Aku kayak, tapi agama 
loe damai kayak loe mau mukul gue 
waktu gue nggak shalat sambil gue 
bilang kayak gitu, terus Dia diem 
tapi kayak selalu ceramah-ceramah 
kayak gitu, ya udah sih. Swedia 
dengan 80% Atheisnya termasuk 
Negara paling aman dan damai. 
Karena Gue yakin sih, menurutku 
perpecahan di dunia ini salah satu 
pengaruh agama, karena kalau nggak 
ada agama nggak ada perpecahan, 
I’m sorry to say but, kayak 
pandangan kita aja. 
P: Pastinya nanti kamu mau nikah 
dong, ada nggak sih tempat impian 
untuk nikah nanti? 
W: Aku nikah impian yang mahal 
dong dan cantik tempatnya, cuman 
kalau misalnya kayak yang penting 
itu apa ya, kayak yang terdekat apa 
ya, misalnya loe sibuk di Bali oke 
kok itu yang terdekat lho. Menurutku 
nikah nggak perlu jauh-jauh dan 
bagaimana itu impian kita kayak I’ts 
celebration nggak perlu yang pesta 
Indonesia yang berapa hari semalem 
yang ngundang ratusan orang cukup 
100 orang atau 50 orang, orang 
terdekat gitu aja. Impian nikahku ya 
pastinya pengen yang besar dan 





masih nglakuin dan di tebas sama 
orang-orang mending yang biasa-
biasa aja. 
P: Kamu suka menggunakan bahasa 
banci nggak? Misalnya bencong, 
eike, dsb? 
W: Eee, gay dan banci itu kadang 
beda. Tapi ada, gay itu belum tentu 
banci tapi banci itu udah pasti gay, 
kadang dan banyak lho itu.  
Penggunaan 
bahasa banci dan 
perbedaan antara 
banci dan gay 
 G: Katanya ada lho yang banci tapi 
nggak gay. 
 
 W: Apa iya, dari mana?   
 G: Lha ada kok, lha temen gua 
namanya Rian Dia banci tapi nggak 
gay. Serius. Jangan meremehkan itu 
lho, karena itu Dia seperti cewek 
karena bawaannya. Tapi orientasi 
Dia tetep ke cewek. 
 
 W: kalau misalnya aku udah deket 
banget sama Grian, mungkin aku uda 
keluarlah kayak gitu melambai 
segala macem tapi kalau aku hanya 
sebatas jalan itu wajarlah. Aku nggak 
pengen kayak gitu yang tahu diriku 
sendiri itu hanya aku dan kaca, gua 
seperti itu lho yang tahu luwesnya 
aku kayak gimana cuman kaca. 
 
 G: Tapi emang kadang sih, kayak 
cowok-cowok Dia selalu aja ada 
yang melihat di sekitar orang, kalau 
loe minum tangannya naik satu. 
 
 W: Secara nggak sengaja tangan loe  
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naik satu ketika minum, apalagi pas 
dia lagi kumpul sama temen-temen 
yang cewek nggak Cuma temen-
temen yang gay. Aku sendiri temen-
temen gay nggak terlalu banyak dan 
gua jarang sekali kumpul sama 
mereka, aku lebih sering kumpul 
sama temen-temen cewek. 
 G: Dan gua nggak mau kayak di 
klasifikasikan kayak gitu, malah 
kasihan. 
 
P: Aku punya temen, dia orangnya 
agak melambai dan dia kalau 
malam suka dandan seperti cewek, 
misalnya pakai jilbab. 
G: hah, cowok! wah transgender  itu, 
jangan-jangan dia operasi. Kadang 
kadang banyak orang yang normal 
mempertanyakan “kenapa gua harus 
gay?” ya karena gue sering sih, ya 
karena ada orang-orangkan yang 
kayak cowok suka sama yang simile 
cewek tapi ada itu-itunya lho, 
makanya kita tidak pernah tahu 
orientasinya yang seperti apa. 
Makanya ada yang suka anak kecil, 
ada yang suka dengan cara apa, 





 W: dan LGB itu beda dengan T 
(transgender). LGB itu mereka, 
kayak orientasi seksual mereka, 
kalau T itu mereka yang udah ingin 




LGB itu nggak pengen merubah 
orientasi mereka yang seperti itu, 
tapi kalau transgender itu ya udahlah 
orientasi mereka ingin berubah.  T 
itu tadi bisa di kategorikan kenapa 
mereka ingin ganti, di ilmu psikologi 
ngertilah kalau masalah itu. LGB, 
kalau menurutku nggak mau ganti. 
Loe mau ganti nggak?  
 G: Enggaklah, jijik banget dah! Nah 
toh gua lebih suka cowok sama 
cowok.  
 
P: Kamu berapa bersaudara dan 
anak ke berapa? 
W: Anak pertama dari 3 bersaudara, 
saudaraku cowok semua. Ada 
beberapa penelitian kalau kamu 
punya anak 3 dan cowok semua 
salah satunya gay. Gua ga pernah 
melarang adikku buat seperti ini 
(kayak aku) tapi gua kayak ga 




P: Apakah kamu sudah lama kerja 
disini? 
W: Kalau kerja saya udah lama, tapi 
kalau di sini baru 2 bulan. Kalau di 
tempat lain satu tahun. Kegiatan gua 
itu cuma kerja dan kuliah. Sekarang 
tinggal skripsi aja, gua pengen 




P: Apakah pacar kamu masih 
sekolah? Dan apakah nantinya 
W: Pacar ku SMA sekarang dia kelas 





kamu akan mengajak dia untuk 
kuliah di sini (Jogja) juga? 
sih. Aku ga melarang dia buat kuliah 
disini segala macem, karena aku 
disini uda sibuk sama kayak kemarin 
aja waktu aku ke Bandung Dia 
sempet protes karena aku masih 
ngurus kerjaan. Yang penting dia 
bisa ngerti dimanapun kuliahnya 
nanti, aku di sini kerja dan bisa 




P: Bagaimana sih ceritanya kamu 
bisa ketemu sama pacar kamu? 
W: Awal pertama dulu gua tahu 
sosial media, kita back to tahun 2009 
jaman-jamannya sosial media, salah 
satunya facebook. Adakan di 
facebook dia kayak interest gitu, ya 
gua langsung interest dong, wah dia 
buka pintu buat gua dong. Kamu 
pernah kenal sama cowok di 
facebook nggak? Ya kayak seperti 
itu. Nah kalau udah interest sempet 
kayak gitu-gitu juga, waktu itu 
ketemu langsung, baru ngobrol, 
habis itu gua tembak, pacaran deh. 
Uda tiga bulan pacaran dan dia dari 
Bandung. Selain dari mata kita juga 
bisa tahu dari punggung, kita main 
feeling aja tapi itu ga 100% berhasil. 
Kalau di kota-kota besar itu udah 
open banget kayak yang udah punya 
istri ketahuan tapi masih nglakuin 
juga, yang Ruben Onsu dan Indra 







suka ngeteks temen aku segala 
macem. Coba kamu tonton arisan 2 
itulah contoh kehidupan orang-orang 
di kota besar, ada yang suka seks, 
narkoba, lesbi, gay segala macem.  
P: Kemarin aku di kasih kakakku 
film dari Thailand yang 
menceritakan tentang gay. 
W: Kamu jangan nonton film yang 
judulnya tentang gay, kamu nonton 
arisan 2 aja nanti dari situ kamu bisa 





P: Apakah orang-orang 
homoseksual khususnya kaum gay 
itu berkenalannya melalui sosial 
media? 
W: emmm, ga juga menurutku. 
Kenalannya bisa jadi sama kayak like 
the normal people, mereka tahu kok. 
Zaman sekarang rata-rata orang-
orang tahu di sosial mediakan, 
misalkan gua cowok liat cewek 
cantik waktu jalan “eh kamu”, 
mungkin pertama kali liat di sosmed 
kali ya trus di kenalin temen gitu aja 
sih. Karena kebanyakan orang kenal 
di sosial media, ya kayak tadi itu 
kasih kode like 3 foto terakhir, jadi 
ngerti post foto yang lama. 
Cara berkenalan 
dengan kaum gay 
P: Jadi yang di like itu foto paling 
terakhir Dia? 
W: caraku untuk mengkode biasanya 
yang paling mudah, liat foto 
Instagram Dia dan like beberapa foto 
lama dia, misalnya loe like foto-foto 
gue trus gue balik like foto-foto loe 
sampai pada akhirnya kita saling 
memfollow dan berlanjut ke 
Cara mengetahui 




message, seperti itu. Selalu berakhir 
dengan tuker-tukeran nomor hp 
segala macem. Aku agak nggak 
setuju dengan iklan “blue” kamu 
tahu iklan “blue”, itu ada unsur gay. 
Gila gue langsung komen ngirim 
email, bbm yang di contact person. 
Hal seperti itu yang membuat gay 
jelek kalau gay itu menjerumuskan 
gara-gara satu aplikasi salah satunya 
iklan yang jor-joran dimana-mana, 
instagram, bbm jor-joran dimana-
mana padahal banyak anak-anak 
yang nonton itu gitu kan. Kalau aku 
aplikasinya, gua nggak setuju sih itu 
gila aja. Internet lama-lama kayak 
gitu, kita juga tahu mau nyari 
aplikasi dimana, dengan kita caption 
sendiri gay-gay, itu aja baru iklan ya.  
P: Biasaya kalian kalau nogkrong 
dimana? 
W: Gua, dimana bro, nggak spesifik 
ada gay, kalau gua engga. Kadang 
ada tempat yang khusus untuk gay, 
tapi gua nggak nyaman kalau berada 
disana. Di sebuah café di Bali disana 
ada jalur banci, lesbi, gay. Dan gua 
lebih nyaman sama orang-orang 
yang normal, kita nggak perlu di 
legalkan tapi kita perlu dihargai 
diakui aja udah itu aja, jangan 






 G: Kadang gua kesel sama orang 
yang suka menarik diri dari 
masyarakat, karena takut ga di 
terima, kasihan aku sebenarnya. 
 
 W: Padahal kalau di dunia kerja 
kalian itu sebenarnya membutuhkan 
gay lho, kita semuanya. Jiwa laki-
laki yang mempunyai jiwa cewek. Di 
marketing-marketing kayak di kota-
kota besar kebanyakan gay lho yang 
di fokuskan. Dia bisa jadi cowok dan 
juga bisa jadi cewek yang lemah 
lembut, jadi dia bisa memposisikan 
karena kita sudah belajar, gue seperti 
ini kalau dengan siapa, seperti ini 
dengan siapa. Dena Rizki itu hebat 
banget ya bisa memposisikan dirinya 
sepreti apa. 
 
P: Dan kebanyakan orang selalu 
menilai, “kamu banci dan kamu 
adalah gay”. 
W: Kebanyakan iya, nggak bisa di 
pungkiri itu ya. Lagian kayak Olga 
sama Jessica orang-orang masih 
gosipin dia sama Jessica, Indra Bekti 
Ya Allah, Grian juga. Tapi sekarang 
uda berani beside again kalau berani 
terbuka dari pada yang dulu-dulu. 
Penilaian negatif 
tentang kaum gay 
 G: Gue terbuka dari SMP, waktu 
SMP itu ada yang nawarin, di toel-
toel sama om-om juga pernah. 
 





P: Yang kemarin aku certain itu lho 
yang mau nikah sama gay, jadinya 
kemarin nggak jadi.  
W: Sebenarnya banyak lho, sorry ya 
kayak muslimah-muslimah menikahi 
gay percaya bisa jadi amal karena 
bisa merubah menjadi orang normal. 
Jadi nanti kalau kalian punya anak 
atau saudara janganlah melibatkan 
orang-orang, kasihan itu. Mereka 
bisa sangat kreatif pokoknya, dalam 
jangka wajar lho kita harus menjaga 
dari pergaulan bebas segala macem. 
Jangan biarkan mereka apalagi 
dengan HIV, Kebanyakan penularan 
AIDS/HIV itu di tularkan dari ibu 
hamil. Dan harus ingatkan untuk 
selalu cek AIDS/HIV, aku selalu cek 
tiap 3 bulan sekali walaupun 
mainnya sama satu orang aja. Loe 
pernah cek ga? 
Harapan bisa 
menyembuhkan 
kaum gay dan 
penularan 
AIDS/HIV 
 G: Karena Gua nggak pernah takut 
sama AIDS/HIV, Gua takut sama 
diri Gua sendiri, Gua udah sebulan 
nggak cek dan gua nggak takut buat 
mati, gua nggak pernah mau punya 
anak, gua uda ga percaya sama 
Tuhan, Gua umur 50 tahun masih 
hidup Gua bunuh diri, gua nggak 
takut buat terkena penyakit, gua 
nggak mau repotin pacar aku biayaan 
penyakit gua, lebih baik gua mati aja. 
 
 W: Otak loe uda ga beres, Gua tetep  
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cek tiap 3 bulan sekali, cek iya kayak 
buat tahu oh Gua kurang-kurangin 
ini ini. Kamu harus cek, kamu malu? 
 G: Nggak mau dan bukan malu juga. 
Karena Gua nggak peduli sama diri 
Gua sendiri. 
 
 W: Loe gila…   
 G: Kalau gua peduli sama diri Gua 
sendiri, Gua sampai sekarang nggak 
pernah menjaga nama baik. Slow 
bray, hehehhe 
 
P: Biasanya kamu pergi kemana 
sama pacarmu? 
 
W: Kalau Aku sih orangnya sangat 
prepare, misalnya Aku 3 hari mau ke 
Bandung, aku planning dulu 
budgetnya berapa, ntar mau makan 
dimana, nginep di mana, kalau 
planningnya ini gagal nanti kemana, 
kita pergi ke tempat umum. Dulu 
kalau pergi harus ketempat yang jauh 
walaupun Cuma makan, karena Aku 
takut belum bisa menerima diri Gua 
sendiri dan ketahuan sama orang-
orang padahal nggak ada yang kenal 
waktu itu, tapi Gua takut gitu lho, 
kalau sekarang sih udah nggak. 
Rencana hari ini mau ke Lembang 
makan dimana, sore kita pulang ya, 
tapi nanti Aku tidur dulu ya, malam 
makan dulu habis itu kamu pulang. 





ketempat yang jauh jangan deket 
sama orang-orang, ramai Aku takut. 
P: Kalau pegangan tangan di 
tempat umum? 
W: Aku nggak sampai yang kayak 
gitu, karena Aku tahu kita masih 
tinggal dimana. Nggak pegangan 
tangan tapi kalau di Luar kita 
pegangan tangan.  
Berpegangan 
ditempat umum 
 G: Aku waktu pertama kali ke 
Bandung sama Koko kita pegangan 
tangan, kita makan pegangan tangan 
sampai nggak peduli sama sekitar, di 
Bandung banyak banget kenalan Gua 
sampe motoin Aku sama Koko. 
 
 W: Kalau Grian seperti itu, Aku 
ngga. 
 
P: Jadi pertemanan kalian antar 
sesama LGBT, itu kuat banget ya?  
W: Ngga juga, Gua nggak pernah 
kumpul sama orang-orang yang 
LGBT gitu.  
Solidaritas kaum 
LGBT 
P: Kalau misalnya kayak orang 
Metrosekual gitu bisa menjadi gay 
nggak? 
W: Nggak, tergantung itu. Nggak 
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P: Bagaimana perasaan kamu 
setelah mengetahui Grian seorang 
gay. Apakah kamu langsung 
menerima atau menolaknya? 
S: Awalnya merasa kayak nolak sih 
mb, tapi mungkin karena latar 
belakang aku yang tinggal di 
Manado dan jadi minoritas juga 
disana. Terus waktu SMP sempat 
punya teman LGBT juga, jadi sejak 






dia, jadi merasa biasa aja. Tapi 
bukan berarti menerima tindakan dia 
juga, aku mikirnya selama apa yang 
dia lakuin nggak merugikan aku it’s 
okay sih mb. 
P: Pernah merasa takut ngga, ketika 
dekat dengan dia? 
S: Awalnya sempat takut. Gara-gara 
pernah dikasih tau ayat Al Qur’an 





P: Suka hangout bareng nggak? S: Tiap hari mb, hahaha Main bareng 
P: Apa yang membuat kamu yakin 
untuk tidak menjauhi Grian. Dan 
bagaimana respon dari teman-
teman dengan kedekatan kamu 
sama Grian? 
S: Aku sih mikirnya dia baik dan apa 
yang dia lakuin nggak ngerugiin aku. 
Jadi kenapa harus menjauh. Kalau 
respon dari teman-teman yang diluar 




P: Ketika bersama Grian, Apakah 
Grian menggunakan simbol-simbol 
tertentu dalam berinteraksi, 
misalnya menggunakan kedipan 
mata? 
S: Ga ada sih mb, kita biasanya kalau 
ngobrol biasanya, pakai bahasa 
Indonesia. 
 
 
 
